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ABSTRAK 

Mochammad Supriadi (1901046041) Pengembangan Ekonomi Masyrakat Melalui 

Wisata Puthuk Kreweng Desa Mojodelik Kecamatan Gayam Kabupaten Bojonegoro. 

Keberadaan tempat wisata akan berdampak besar bagi masyarakat desa. 

Masyarakat bisa mengelola dan memanfaatkan potensi alam desa serta berusaha 

mengembangkan potensi-potensi yang ada. Memanfaatkan potensi desa tidak hanya 

harus terpaku pada perternakan dan pertanian saja. Namun lemahnya kemampuan 

dalam mengembangkan potensi alam yang ada, maka pemerintah desa berusaha 

mengembangkan potensi wisata alam perbukitan yang dikelola oleh kelompok sadar 

wisata (POKDARWIS) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengembangan ekonomi 

masyarakat melalui wisata puhtuk kreweng yang di kelelola oleh POKDARWIS Bumi 

Rahayu dan kondisi ekonomi masyarakat desa pasca mengikuti program dari 

POKDARWIS Bumi Rahayu di Desa Mojodelik Kecamatan Gayam Kabupaten 

Bojonegoro. Penelitian ini mengunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) proses pengembangan ekonomi 

masyarakat melalui wisata puhtuk kreweng yang dikelola oleh POKDARWIS Bumi 

Rahayu yaitu: a) Tahapan Pendayaan (Gethuk Tular, sosialisasi, Musyawarah), b) 

Tahapan Pengkapasitasan (Pelatihan pengurus dan masyarakat), c) Tahap Pendayaan 

(UMKM, Warung Kopi, Catering Makanan), d) Tahapan Evaluasi (program yang 

sudah terlaksana serta kritik dan saran dari Masyarakat Desa Mojodelik). 2) Kondisi 

pengembangan ekonomi masyarakat desa pasca mengikuti program dari 

POKDARWIS Bumi Rahayu yaitu: a) Meningkarkan Aspek Ekonomi, b) 

Meningkatkan Aspek Pendidikan, c) Meningkatkan Aspek Sosial, d) Meningkatnya 

Pelayanan terhadap pengunjung, e) terjaganya Ketentraman dan Keamanan 

Lingkungan. 

Kata Kunci: Pengembangan Ekonomi Masyarakat, Desa Wisata, Pokdarwis 

Bumi Rahayu. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia negara yang terdiri dari beragam suku, budaya, agama, ras 

serta beraneka ragam kekayaan alam yang dapat dijumpai. Terlebih, 

Indonesia memiliki banyak sektor yang dapat mendongkrak devisa negara 

(Rahma, 2020). Potensi yang berharga untuk dijadikan pariwisata yang 

nantinya bisa menarik wisatawan manca negara supaya bisa menambah 

devisa. Oleh sebab itu, pemerintah dalam hal ini sanggat berperan penting 

dalam menggali berbagai potensi dan juga membuat kebijakan-kebijakan 

yang berkaitan dengan kepariwisataan. 

Kontribusi sektor pariwisata dalam ekonomi wilayah makin diakui. 

Sebagai sebuah sektor yang dinamis, pariwisata berkembang melalui fase 

perkembangan komoditas, pemasaran, hingga produk yang dinikmati oleh 

wisatawan(Aji, 2018). Dengan adanya pariwisata bisa mengembankan 

ekonomi masyarakat supaya nantinya bisa menjadikan kemandirian 

ekonomi untuk masyarakat dengan begitu supaya bisa mengurangi angka 

kemiskinan. 

Kemiskinan merupakan fenomena klasik yang sudah melekat dalam 

masyarakat. Ukuran dan pengertiannya bersifat relatif dan tergantung pada 

kondisi sosial ekonomi masyarakat tersebut. Oleh sebab itu, keyakinan 

tentang bahwa kemiskinan tidak akan bisa dientaskan, melainkan hanya 

dikurangi jumlah kemiskinan merupakan asumsi yang masuk akal (Ridwan, 

2011:7). Untuk mengurangi jumlah kemiskinan bukanlah hal yang mudah, 

akan tetapi perlu kebijaksanaan yang tepat, yaitu dengan cara 

mengidentifikasi golongan masyarakat yang hidup di bawah garis 

kemiskinan berikut karateristiknya. Pada umumnya, suatu keadaan disebut 

miskin apabila ditandai oleh kekurangan atau tidak mampu memenuhi 

tingkat kebutuhan dasar manusia. 
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Pengembangan masyarakat menjadi prinsip penting keadilan sosial, 

pengembangan masyarakat dapat dilakukan melalui pemberdyaan, dimana 

pemberdayaan adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat 

golongan masyarakat yang sedang kondisi miskin, sehingga mereka dapat 

melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterlatar belakangan 

(Zubaedi, 2013:18). Melakukan pengembangan masyarakat diharapkanya 

nantinya masyarakat bisa melakukan kemandirian ekonomi dan bisa 

memenuhi kebutuhan hidup dengan layak. 

Tujuan pengembangan masyarakat adalah untuk memperbesar akses 

masyarakat guna mencanpai kondisi sosial, ekonomi, dan kualitas 

kehidupan yang lebih baik apabila dibandingkan dengan kegiatan 

pembangunan sebelumya, kegiatan pengembangan masyarakat yang 

dilakukan harus secara sistematis, terencana dan terarah (Lukman, 2019:21) 

pengembangan masyarakat bisa dikatakan untuk menolong anggota 

masyarakat sedang mengalami beragan permasalahan dalam pencapaian 

taraf hidup yang layak dan berkualitas. 

Ekonomi masyarakat dewasa ini berada dalam persimpangan jalan. 

Potensi untuk berkembang semakin terbuka, karena seluruh bangsa sanggat 

menyadari mutlak perlunya pemerataan sebagai terjadinya perwujudan 

kondisi keadilan sosial (Purbaya, 2016:72). Ekonomi masyarakat kecil yang 

selama ini tergusar atau tertekan perlu adanya perhatian jika selama ini 

Pembangunan yang cenderung berformalisasi karena sudah ditetapkan dan 

di atur dari atas, maka proses Pembangunan sebaiknya dilakukan 

Masyarakat sendiri mulai dari perencanaan keputusan dan pelaksanaan. 

Pembangunan ekonomi sendiri merupakan hal terpenting untuk 

pembangunan nasional, dengan adanya pembangunan ekonomi bisa 

meningkatkan kemandirian untuk masyarakat. kemandirian ekonomi 

sendiri juga bisa membebaskan dari penindasan, penekanan kemiskinan 

dan bisa membebaskan dalam segala hal keterbelakangan. Pengembangan 

ekonomi lokal merupakan proses dimana masyarakat, pemerintah lokal, dan 

pihak swasta bekerja sama menciptakan kondisi ekonomi yang lebih baik 
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dan menciptakan lapangan kerja, dengan tujuan membangun kemampuan 

perekonomian di tingkat lokal yang berkelanjutan sebagai upaya 

meningkatkan taraf hidup masyarakat yang lebih baik (Rojaul, 2020). 

dengan adanya pengembangan ekonomi bisa menjadi pengurangan 

penganguran yang ada di desa serta dapat mengurangi urbanisasi Karena di 

desa sendiri sudah tercipta lapnagan pekerjaan. 

Kemandirian ekonomi bisa diwujudkan melalui pariwisata yang 

nantinya bisa menumbuhkan umkm lokal dan pengembangan potensi desa. 

Pengembangan pariwisata sendiri menjadi amanat yang tertuang di 

Undang–Undang Nomer 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan bahwa 

pariwisata yang merupakan sebagai salah satu sektor yang menjajikan dan 

memberi peluang yang besar bagi pembangunan nasional. Dengan adanya 

pengembangan pariwisata di sektor desa bisa menambah penghasilan asli 

dari desa, kekayaan alam dan keberagaman di desa bisa menjadi hal positif 

untuk bisa mengembangkan lebih jauh lagi potensi pariwisata yang ada di 

desa. Pariwisata sendiri saat ini tidak terpusat di kota-kota besar saja tapi 

sudah mulai merambah dipedesaan banyak potensi pariwisata didesa yang 

bisa di kembangkan mulai dari pariwisata alam maupun buatan. Dengan 

pengembangan pariwisata sendiri di desa nantinya bisa berdampak pada 

ekonomi masyarakat sekitar (RI, 2009). 

Sejalan dengan tujuan pembangunan kepariwisataan, Pemerintah 

sendiri memberikan perhatian kepada desa untuk bisa mengembangkan 

potensi desa melalui penyaluran dana desa, kententuan untuk mengatur dana 

desa tertuang dalam peraturan Pemerintah Nomer 60 Tahun 2014 tentang 

Dana Desa dan Peraturan Pemerintah Nomer 43 Tahun 2014 Tentang 

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomer 6 Tahun 2014 Tentang 

Desa. Dana yang diberikan pemerintah untuk digunakan pembangunan dan 

pemberdayaan desa. Dengan ada nya perhatian dari pemerintah tersebut 

desa di tuntut bisa mengali potensi apa yang ada di desa lalu dikembangkan 

supaya bisa melakukan pembangunan desa dan peningkatan ekonomi 

masyarakat desa. Pengembangan potensi yang ada di desa dilakukan supaya 
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terwujudnya kemandirian ekonomi, agar masyarakat di desa bisa makmur 

dan sejahtera (Peraturan Pemerintah, 2014). 

Semakin berkembangnya pariwisata dan meningkatnya kesadaran 

manusia akan pentingnya pariwisata dengan begitu dapat membuka peluang 

pekerjaan supaya bisa mengurangi penganguran serta menekan laju 

urbanisasi karena di desa sudah banyak lapangan pekerjaan. Pengembangan 

ekonomi juga bisa melalui pengembangan produk-produk lokal desa yang 

nantinya bisa di jual di area pariwisata supaya bisa di jadikan oleh-oleh 

ataupun ikonik kas dari destinasi pariwisata di desa, budaya yang ada di 

desa juga bisa di kembangkan untuk di jadikan wisata budaya di lain sisi itu 

nantinya budaya yang ada di desa nantinya bisa tetap di lestarikan juga di 

rawat oleh generasi masyarakat di desa. Desa bisa mengembangkan potensi 

wisata secara baik nantinya akan mampu menjadi desa mandiri serta akan 

meningkatkan pendapatan asli daerah dari sektor wisata. 

Desa wisata merupakan produk wisata yang dikembangkan 

berdasarkan potensi yang dimiliki desa, baik berupa masyarakat, alam, dan 

budaya dimiliki masing-masing desa, pengembangan desa wisata dapat 

dijadikan strategi untuk meningkatkan daya tarik wisatawan (Angga, 

2022:71). Melalui adanya desa wisata bisa mengembangkan ekonomi 

masyarakat supaya terjadi kemandirian ekonomi pada masyarakat. 

Upaya masyarakat desa untuk terlibat aktif dalam pengembangan 

desa wisata sejalan dengan nilai-nilai islam yang mendorong manusia untuk 

berusaha demi kehidupan yang lebih baik. Hal tersebut sesuai dengan 

firman AllahH SWT dalam QS. Ar-Ra’du ayat 11: 

ه ِ    سِ   
  رِ     ِ  'ي غ ي  ى ه حت ِ   نف  ِ    ا  ب   ما ِ   م ِ    

 وا ِ  

  و ِ    ق  ب    ما ِ  

 م ِ  

ل ِ    ِ  

 ِ  غِ  ي 

 ر ِ    ي 'ِ  

  ه 

لل ِ    ِ   ِ

ِ    ا    ن ِ 

Artinya: “Sesungguhnya Allah tuidak merubah keadaan suatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri.” (Q.S. Ar- Ra’du: 11). (Departemen Agama, 2005: 25) 

 

Ayat tersebut mengandung makna bahwa aktivitas dan kreativitas 

sangat penting dalam mengubah miskin menjadi tidak miskin. Dalam 

pandangan  islam  kemiskinan  dapat  terjerumus  kedalam  kekufuran 
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(Rohman, 2010:10). Dengan ikut partipasi pengembangan ekonomi desa 

melalui desa wisata puthuk kreweng tentunya masyarkat di Desa Mojodelik 

telah menerapkan makna yang tersirat dari QS. Ar-Ra’du ayat 11. 

Beberapa tahun ini muncul dataran tinggi sebagai objek wisata di 

Kabupaten Bojonegoro yang dikembangkan oleh masyarakat yang mampu 

memberikan pendapatan besar dan meningkatkan taraf hdiup masyarakat 

lokal. Kondisi tersebut menarik daerah-daerah dan kelompok-kelompok 

masyarakat yang memiliki potensi dataran tinggi untuk ikut 

mengembangkan pariwisata. Hanya saja kekurangan dalam wawasan dan 

pendampingan yang memadai dalam sumber daya yang rentan. 

Pengembangan yang dilakukan tanpa menerapkan prinsip-prinsip yang 

berkelanjutan sehingga berpotensi untuk merusak dan memunculkan 

bahaya terhadap wisatawan yang datang mengunjunginya. 

Kabupaten Bojonegoro sedang gencar-gencarnya untuk 

mengembangkan sektor pariwisata salah satunya melalui desa wisata. 

Pemerintah Kabupaten Bojonegoro sekarang ini sedang mengali desa-desa 

yang dinilai potensial untuk dijadikan pariwisata, Bojonegoro sendiri 

memiliki 32 desa bersetatus desa wisata, jumlah ini tertinggi di jawa timur 

(Bojonegoro.go.id) desa wisata phutuk kreweng yang terletak di desa 

Mojodelik menjadi salah satu destinasi wisata yang cukup unik karena di 

kemas dalam bentuk wisata dataran tinggi dan pedesaan yang menawarkan 

kepada wisatawan untuk merasakan suasana alam yang sanggat indah dan 

dipadukan dengan kegiatan outbone (Observasi Desa Wisata Putuk 

Kreweng pada 6 Juni 2023) 

Desa Mojodelik merupakan sebuah desa secara geografis terletak 

pada wilayah adminitrasi Kecamatan Gayam Kabupaten Bojonegoro, 

Provinsi Jawa Timur. Desa Mojodelik memiliki jumlah penduduk sebanyak 

4.149 jiwa dengan jumlah rumah tangga 1.363 kepala keluarga. Jumlah 

penduduk perempuan 2.097 jiwa, sedangkan penduduk laki-laki 2.052 jiwa. 

Luas wilayah Desa Mojodelik sebesar 632.851 ha. Desa Mojodelik terdiri 

dari 8 padukuhan, 5 RW dan 21 RT (Pemerintah Desa Mojodelik, 2021) 
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Untuk menuju desa sebagai desa yang mandiri, Desa Mojodelik 

telah banyak melakukan inovasi untuk menuju ke arah memajukan desa 

yang dimotori oleh semua elemen masyarakat. Terbukti dari para pemuda 

yang tergabung dalam karang taruna, ibu-ibu pkk dan kelompok sadar 

wisata (POKDARWIS) yang terus berbenah dalam pengelolaan pariwisata 

dan terbentuknya UMKM kreatif yang dipelopori pemuda yang melibatkan 

kelompok Perempuan (Pemerintah Desa Mojodelik, 2021) 

Adanya pengembangan yang dilakukan di desa wisata puthuk 

kreweng di harapkan akan memberikan dampak yang positif untuk warga 

serta dapat menyerap tenaga kerja supaya bisa membantu perekonomian 

masyarakat. Secara tidak langsung dengan adanya industri desa wisata dapat 

membantu pengembangan ekonomi masyarkat. Adapun dampak dari 

pembangunan ini akan semakin luasnya kesempatan kerja yang bersifat 

produktif untuk masyarakat yang nanti bisa meningkatkan pendapatan 

masyarakat. (Wawancara dengan Muhamad Rizki 25 juni 2023). 

Puthuk Kreweng adalah tempat wisata yang menyajikan banyak 

wahana permainan dan pemandangan alam. Wahana yang ada di Wisata 

Puthuk Kreweng ada Flying Fox, kolam renang, penyewaan atv, motor trail, 

dan kolam renang. Pemandamgan yang bisa dinikmati dari wisata puthuk 

kreweng adalah pepohonan dan aliran sungai kali gandong. pengurus wisata 

puthuk kreweng juga bekerja sama dengan beberapa sekolah untuk bisa 

wisata di puthuk kreweng yang nantinya akan diberi diskon. Yang 

berkunjung ke wisata putuk kreweng kebanyakan anak-anak untuk 

berenang di kolam renang karena saat ini kolam renang hanya untuk anak- 

anak. wisata putuk kreweng juga di lengkapi dengan tempat berfoto yang 

bagus, gazebo, aula pertemuan, tempat camping. Hal ini membuat para 

wisatawan betah dan banyak menghabiskan banyak waktu di sana 

(Pemerintah Desa Mojodelik, 2021). 

Wisata puthuk kreweng terletak di dataran tinggi yang ada di dalam 

desa. Akan tetapi, tanah yang digunakan untuk wisata puthuk kreweng 
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adalah tanah milik perhutani setempat. Pihak dari pemerintah desa beserta 

pokdarwis bekerja sama untuk pengolahan lahan untuk membentuk wisata 

puthuk kreweng (Wawancara dengan Muhamad Rizki pada 25 juni 2023) 

Adanya wisata puthuk kreweng membantu pengembangan ekonomi 

masyrakat desa mojodelik. Seluruh pengelolaan wisata puthuk kreweng 

juga warga asli desa mojodelik lalu warung-warung yang ada di sekitar 

wisata puthuk kreweng semuanya juga warga desa mojodelik. Dengan 

adanya wisata ini banyak masyarakat yang berjualan di sekitar wisata mulai 

dari jajan, makanan sampai marcaindes khas wisata puthuk kreweng. Tak 

lupa juga seniman asli warga mojodelik juga diperdayakan missal karawitan 

, reog sering tampil di acara puthuk kreweng. Diharapkan dari semua 

aktivitas di wisata puthuk kreweng nantinya bisa mengembBangkan 

ekonomi warga desa mojodelik (Wawancara dengan Muhamad Rizki pada 

25 juli 2023) 

Berdasarkan pada kenyataan uraian diatas peneliti berupaya 

melakukan analisis lebih mendalam mengenai dampak pengembangan 

ekonomi masyarakat melalui wisata puthuk kreweng, serta dalam upaya 

menyikapi permasalahan dalam dampak pengembangan ekonomi 

masyrakat melalui wisata puthuk kreweng maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Ekonomi 

Masyarakat Melalui Wisata Puthuk Kreweng Desa Mojodelik 

Kecamatan Gayam Kabupaten Bojonegoro” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yang dapat diangkat sebagai perumusan 

masalah diantaranya: 

1. Bagaimana Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui Wisata Putuk 

Kreweng Desa Mojodelik Kecamatan Gayam Kabupaten Bojonegoro 
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2. Bagaimana hasil ekonomi pemberdayaan masyarakat melalui 

pengembangan Wisata Putuk Kreweng Desa Mojodelik Kecamatan 

Gayam Kabupaten Bojonegoro 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas maka 

dapat diidentifikasikan beberapa tujuan yang ingin di capai sebagi berikut. 

1. Mengetahui pengembangan Ekonomi Masyarakat melalui Wisata Putuk 

Kreweng Desa Mojodelik Kecamatan Gayam Kabupaten Bojonegoro 

2. Mengetahui hasil ekonomi pemberdayaan masyarakat melalui 

pengembangan Wisata Putuk Kreweng Desa Mojodelik Kecamatan 

Gayam Kabupaten Bojonegoro. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa mengungkap pengembangan ekonomi 

melalui wisata puthuk kreweng di Desa Mojodelik secara mendalam, 

sehingga nantinya bisa menganalisis permasalan yang terjadi dan 

memprediksi permasalahan yang akan terjadi di kemudian hari. Hal ini bisa 

mempermudah pencegahan konflik dan meminimalisir resiko-resiko yang 

ditimbulkan dari pengembangan ekonomi wisata puthuk kreweng. 

Kontribusi dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi langkah nyata 

bagi penulis untuk membantu berbagai pihak terkait dengan penelitian yang 

telah dilakukan peneliti. Adapun penelitian yang ingin dicapai antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

informasi dan menambah pengetahuan tentang pengembangan ekonomi 

melalui wisata terhadap masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

sumber informasi dan pemahaman masyarakat terkait 

pengembangan ekonomi masyarakat melalui wisata. 
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b. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini secara teoritis, diharapkan dapat menjadi 

media informasi guna menambah wawasan terkait pengelolaan dan 

pengembangan potensi wisata. 

c. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian diharapkan menjadi suatu bahan 

masukan/evaluasi bagi pemerintah dalam meningkat pengembangan 

pariwisata untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian terdahulu merupakan salah satu acuan referensi bagi 

peneliti dalam melakukan penelitian ini. Penelitian terdahulu berfungsi 

memberikan gambaran tentang persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti, sehingga dapat menjadi acuan bagi peneliti. 

Berikut adalah beberapa penelitian mengenai pengembangan ekonomi 

melalui pariwisata yang digunakan oleh peneliti sebagai acuan dan sumber 

infomasi dalam penelitian ini. Yang pertama skripsi dari Burnita (2021) 

dengan penelitiannya yang berjudul “Strategi Pengembangan Objek Wisata 

Halal Dalam Peningkatan Perekonomian Masyarakat Studi Pada Objek 

Wisata Barbate Aceh Besar”. Penelitian ini bertujuan, untuk mengetahui 

strategi pengembangan objek wisata halal barbate dalam peningkatan 

perekonomian masyarakat. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskritif 

dengan metode kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

adanya tempat wisata batbate secara tidak langsung memberi kesempatan 

peluang pendapatan masyarakat setempat untuk berwirausaha, dan dapat 

menciptakan peluang kerja khususnya pada masyarakat yang berada di 

sekitar barbate. Faktor pendukung strategi pengembangan wisata halal 

barbate: panorama alam yang indah, kondisi keamanan yang baik, suasana 

objek wisata yang memberikan kenyamanan, pengelolaan wisata yang baik, 

mudahnya akses informasi dan akses transportasi. Faktor penghambat 

strategi pengembangan wisata halal barbate: kurangnya pengembangan 



10 
 

 

objek wisata yang masih sederhana, kurangnya papan petunjuk arah dan 

peta lokasi mengenai objek wisata barbate. 

Keterkaitan penelitian ini yaitu: saling berfokus untuk 

perkembangan perekonomi an. Ada pun perbedaan penelitian yang 

dilakukan Tata Burnita dengan peneliti yakni: pertama, dari sudut objek 

yang diteliti, penelitian yang dilakukan oleh Tata Burnita berada di objek 

wisata Barbate Aceh Besar sedangkan peneliti di wisata putuk kreweng 

Desa Mojodelik Kecamatan Gayam Kabupaten Bojonegoro. Ke dua, 

penelitian Tata Burnita fokus pada peningkatan ekonomi sedangkan peneliti 

pada pengembangan ekonomi. 

Kedua, skripsi dari Yopa (2017) yang berjudul “Model 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Desa Wisata Budaya Di 

Kebondalem Kidul, Prambanan, Klaten, Jawa Tengah” tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui model pemberdayaan ekonomi masyarakat 

melalui desa wisata budaya kebon dalem kidul, dalam penelitian ini 

mengunakan metode deskritif kualitatif, dengan subjek pengurus pokdarwis 

(kelompok sadar Wisata), dan masyarakat di desa kebon dalemkidul.hasil 

penelitian ini menunjukan model pemberdayaan ekonomi masyarakat yaitu 

dengan membangun kesadaran ekonomi, penguatan, kapasitas dan 

pendayaan, strategi pemberdayaan yang dilakukan yaitu pengembangan 

sumber daya manusia, pengembangan usaha produktif, pengembangan 

modal masyarakat, pengembangan kelembagaan kelompok, penyedian 

informasi yang tepat guna. Dari hasil penelitian ini bisa di ketahui 

keberhasilan yang di capai dalam pemberdayaan masyarakat melalui desa 

wisata yaitu ditunjukan dengan kemampuan melakukan peningkatan 

produksi usaha dan menjagakan faktor-faktor produksi, kemampuan 

melakukan distribusi untuk mendapatkan tambahan penghasilan, 

kemampuan mengonsumsi barang-barang kebutuhan hidup. 

Keterkatitan  penelitian  ini  terletak  pada  berfokusnya  pada 

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui desa wisata. Selain itu juga 
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beberapa perbedaan penelitian Kholidah Attina Yopa adalah terletak pada 

objek penelitian yaitu Kholidah Attina Yopa di Desa wisata budaya di 

Kebon Dalemkidul Prambanan. Perbedaan kedua fokus penelitian Kholidah 

Attina Yopa pada wisata budaya sedangkan peneliti pada wisata alam atau 

buatan. 

Ketiga, skripsi dari Aziz (2019) yang berjudul “Peran Desa Wisata 

Bugisan Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Di Desa Bugisan 

Prambanan Klaten” penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan 

bagaimana peran dan hasil yang sudah dicapai oleh desa wisata bugisan 

dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriftif kualitatif, yaitu penggambaran data 

secara sistematik. Hasil dari penelitian ini, peneliti menemukan dua peran 

yang dilakukan oleh desa wisata bugisan dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat, yang pertama adalah peran sebagai mobilitas 

spasial dimana sebuah desa wisata harus bia menjual berbagai macam daya 

yang ada serta bisa menarik wisatawan untuk dating berkunjung. Kedua, 

peran sebagai mobilitas industri dimana sebuah desa wisata harus bisa 

mengutuhkan sumber daya yang ada seperti: industri tempat tinggal, 

industri tempat makan dan industri cindera mata. 

Keterkaitan  dengan peneliti  yakni, peran  desa  wisata  untuk 

meningkatkan ekonomi masyarakat,. Perbedaannya objek penelitian 

Muhammad Hishar Hidayat Nur Aziz di Desa Bugisan Prambanan Klaten 

sedangkan peneliti pada objek wisata putuk kreweng di Desa Mojodelik 

Kecamatan Gayam Kabupaten Bojonegoro, kedua penelitian Muhammad 

Hishar Hidayat Nur Aziz fokus pada peningkatan ekonomi dari desa wisata 

sedangkan peneliti fokus dalam pengembangan ekonomi dari desa wisata 

Keempat, skripsi dari Sidabukke (2018) “Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Melalui Pengembangan Objek Wisata Berbasis Masyarakat 

Studi Pada Objek Wisata Bukit Pangonan Di Desa Pajaresuk Kecamatan 

Pringsewu Kabupaten”. Metode penelitian ini mengunakan metode 

kualitatif dengan penentuan informan mengunakan Teknik purposive. Hasil 
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penelitian menunjukan bahwa pemberdayaan masyarakat dalam penerapan 

community based tourism sudah diterapkan diketahui dari adanya partispasi 

masyarakat untuk ambil bagian dalam pengembangan, adanya upaya 

keberlanjutan lingkungan, serta pengembangan sumber daya manusia 

belum seutuhnya diterapkan dikarenakan masih terfokus pada 

pembangunan objek wisata bukit pangonan, sehingga pengembangan 

sumber daya manusia yang terlibat masih bersifat otodidak. Dampak dari 

pengembangan objek wisata bukit pangonan terhdap perekonomian 

masyarakat dapat dilihat sebesar 10% dari hasil bukit pangonan, terciptanya 

lapangan pekerjaan di sektor pariwisata dimana para angota karang taruna 

yang terlibat bekerja di bukit pagonan serta masyarakat sekitar yang dapat 

berdagang di bukit pangonan. Dalam pengembangan objek bukit pangonan 

masih terdapat beberapa hambatan yaitu dari faktor internal yaitu minimnya 

pengetahuan sumber daya manusia, sehingga tidak mudah menerima 

masukkan serta adanya anggota kelompok yang kurang disiplin. Adapun 

faktor penghambat eksternal kondisi Bukit Pangonan dan cuaca karena jika 

hujan akses menuju lokasi wisata Bukit Pangonan sulit. 

Keterkaitan  penelitian  ini  terletak  pada  berfokusnya  pada 

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pengembangan wisata. Ada 

beberapa perbedaan dengan penelitian Denita Octavia Sisabukke yaitu 

terletak pada objek peneltian, objek penelitian Denita Octavia Sidabukke di 

objek wisata bukit pangonan di Desa Pajeresuk Kecamatan Pringsewu 

sedangkan peneliti di wisata putuk kreweng Desa Mojodelik Kecamatan 

Gayam. 

Kelima, jurnal dari Telly (2022) yang ber judul “Peningkatan 

Ekonomi Masyarakat Melalui Pengembangan Desa Wisata Kayuwi 

Kecamatan Kawangkoan Barat Kabupaten Minahasa” penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan desa wisata kayuwi saat ini, ke dua untuk mengetahui 

faktor-faktor yang menghambat dan mendukung partisipasi masyarakat 

dalam pengembangan desa wisata kayuuwi. Penelitian ini dengan metode 
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kualitatif dan Analisa data deskriptif kualitatif serta Teknik pengumpulan 

data observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini 

bermanfaat dalam upaya mendapatkan informasi untuk pola-pola 

pengembangan desa serta strategi pemberdayaan kepada masyarakat 

Keterkaitan dengan peneliti yakni: partisipasi Masyarakat dalam 

pengembangan desa wisata. Adapun perbedaan peneliti Telly Hetty Isje 

Kondoj objek wisata desa wisata kayuwi Kecamatan Kawangkoan Barat 

sedangkan peneliti di wisata putuk kreweng Desa Mojodelik Kecamatan 

Gayam. Kedua peneliti Telly Hetty Isje Kondoj ber fokus sudah pada 

peningkatan ekonomi sedangkan peneliti berfokus pada pengembangan 

ekonomi. 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini mengunakan penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bisa menghasilkan penemuan- 

penemuan yang dapat dicapai dengan cara prosedur stastistik. Penelitian 

kualitatiif dapat menunjukan hasil kehidupan masyrakat, sejarah, 

tingkah laku, fungsionalisme organisasi, pergerakan social, dan 

hubungan kerabatan(Sidiq, 2019:2). Metode penelitian kualitatif 

dinamakan sebagai metode baru, karena popularitasnya belum lama, 

dinamakan metode postpositivistik karena berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan sebagai 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (eksperimen adalah sebagai 

lawannya), peneliti sebagai dari instrument kunci, Teknik pengumpulan 

data bisa dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2015:8-9). 

Penelitian yang digunakan pada pendekatan ini adalah studi kasus. 

Studi kasus merupakan penelitian yang dilakukan secara intensif, 
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terperinci. Pendekatan penelitian yang bisa memfasilitasi peneliti untuk 

memfasilitasi peneliti dalam sebuah fenomena menguanakan sumber 

data yang beragam. ( baxter dan jack,2008) dalam menentukan kondisi 

lapangan peneliti harus menyesuaikan dengan kondisi di lapangan, 

fenomena yang di pilih biasanya disebut dengan kasus, artinya hal yang 

aktual (real life events), sedang berlangsung bukan sesuatu yang sudah 

lewat. (Fadli, 2021:40). 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti mendapatkan 

sebuah infomasi mengenai yang diteliti. Dalam penentuan lokasi 

penelitian, peneliti perlu utnuk juga mempertimbangkan waktu, biaya 

dan tenaga yang dimiliki (Sidiq, 2019). Adapun lokasi yang dijadikan 

sebagai tempat observasi adalah wisata putuk kreweng yang terletak di 

desa mojodelik kecamatan gayam kabupaten bojonegoro. Karena dekat 

dengan rumah peneliti sehingga bisa memudahkan dalam pengambilan 

data-data yang diperlukan dalam proses penelitian. Selain itu wisata 

putuk kreweng memiliki daya Tarik yang bagus untuk bisa dijadikan 

tempat penelitian dalam rangka mengembangkan ekonomi masyarakat 

melalui desa wisata. 

3. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual sebauh konsepsi peneliti atas variabel- 

ariabel atau aspek utama tema penelitian, yang disusun atau dibuat 

berdasarkan teori-teori yang telah ditetapkan (Tim penyusun Akademik 

FDK, 2018). Untuk memahami dan lebih mudah mendefisinikan 

beberapa teori yang digunakan dalam penelitian ini, definisi konseptual 

yang relevan dengan penelitian ini di tetapkan antara lain: 

a) Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

Pengembangan masyarakat adalah Upaya mengembangkan 

sebuah kondisi masyrakat secara berkelanjutan dan aktif 

berlandaskan  prinsip-prinsip  keadilan  sosial  dan  saling 
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menghargai (Zubaedi, 2013:5). Dalam kegiatannya sendiri 

pengembangan masyarakat adalah komitmen Bersama dalam 

melakukan pemberdayaan terhadap masyarakat kelas bawah 

sehingga nantinya mereka memiliki banyak pilihan nyata 

menyangkut masa depan. Masyarakat bawah umumnya terdari 

atas orang-orang lemah, tidak berdaya dan miskin karena 

mereka tidak punya kemampuan untuk mengontrol sarana- 

sarana produksi. Kegiatan pengembangan masyarakat diarahkan 

untuk membentuk sebuah struktur masyarakat yang 

mencerminkan tumbuhnya swadaya dan partisipasi. 

Sedangkan makna dari ekonomi dikatakan sebagi ilmu yang 

menerangkan cara-cara menghasilkan, mengedarkan, membagi 

serta memakai barang dan jasa, lalu ilmu ekonomi juga 

menerangkan mengenai cara-cara yang di tempuh oleh 

masyarakat untuk mengunakan sumber daya yang langka guna 

memproduksi komoditas atau barang-barang yang bermanfaat 

serta mendistribusikan kepada semua orang (Safri, 2018:11). 

Jadi pengembangan ekonomi masyarakat adalah suatu titik 

dimana masyarakat bisa mengembangkan ekonomi melalui 

potensi yang ada nantinya supaya masyarakat dapat menerapkan 

cara hidup yang cukup dari berbagai kebutuhan hidup, yaitu 

kebutuhan materi dan non materi berdasarkan kesadaran pribadi 

dan masyarakat. Karena itu cita cita pengembangan ekonomi 

bukanlah sebuah cita-cita yang tanpa pengorbanan tetapi 

membutuhkan perjuangan yang terus-menerus dan 

berkesinambungan, untuk mencukupi berbagai aspek dalam 

berkehidupan. 

b) Desa Wisata 

Desa Wisata adalah obyek alternatif ketika masyarakat mulai 

jenuh dengan obyek-obyek wisata yang ada. Kehidupan desa 

dengan segala potensinya dan segenap masyarakatnya adalah 
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obyek, namun sekaligus juga subyek atas pengelolaan 

kepariwisataan di desa itu. Desa wisata telah menajdi salah satu 

alternatif bentuk pengembangan yang mulai banyak di minati 

sama masyarakat (Purwanggono, 2009). Desa wisata juga di 

artikan suatu bentuk intergrasi antara atraksi, akomodasi dan 

fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur 

kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan trasisi 

yang berlaku. 

Desa wisata menjanjikan keungulan masing-masing 

berdasarkan letak geografis, kontruksi tanah, tipologi sosial, 

serta kataristik masyrakat (Bawono, 2019:109). Desa wisata bisa 

menjadi keungulan untuk bisa mengenalkan desa kepada 

kalayak umum, serta nantinya bisa menjaga kelestarian alam dan 

budaya agar bisa dinikmati generasi selanjutnya. 

4. Data dan Sumber Data 

Data merupakan fakta atau bagian dari fakta yang digambarkan 

dengan simbol-simbol, Gambar-gambar, nilai-nilai, uraian karakter 

yang mempunyai arti pada suatu konteks tertentu. Data adalah 

sekumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan di sajikan untuk 

tujuan tertentu (Tika, 2008:57). Data merupakan Kenyataan yang 

menggambarkan suatu kejadian serta merupakan suatu bentuk yang 

masih mentah yang belum dapat bercerita banyak sehingga perlu diolah 

lebih lanjut melalui suatu model untuk menghasilkan infomasi 

(Nawassyarif et al., 2020). Menurut suharsimi arikunto, data adalah 

hasil dari pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta maupun angka. 

Jika berdasarkan sk Menteri p&k No. 0259/U/1977, data didefisinikan 

sebagai fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk Menyusun 

suatu informasi, sedangkan informasi adalah pengolahan data yang 

dipakai untuk suatu keperluan (Rahmadi, 2011:70). 

Sumber data adalah salah satu pertimbangan dalam memilih 

masalah penelitian. Sumber data dalam penelitian adalah subyek 
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darimana data dapat diperoleh. Dalam kamus besar Bahasa 

Indonesia,data diartikan sebagai kenyataan yang ada yang berfungsi 

sebagai bahan sumber untuk Menyusun suatu pendapat, keterangan 

yang benar, dan keterangan atau bahan yang dipakai untuk penalaran 

dan penyelidikan(Kemendikbud.co.id, n.d.) Jadi yang dimaksud sumber 

data adalah subyek penelitian dimana data menempel. Sumber data 

sendiri dapat berupa benda,gerak, manusia, tempat dan sebagainya. 

Adapun jenis-jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

dibagi menjadi dua macam yaitu: 

a) Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari 

sumber data pertama dilokasi penelitian atau objek penelitian. 

Menurut amirin, data primer adalah yang diperoleh dari sumber- 

sumber primer atau sumber asli yang memuat informasi atau 

penelitian. Sumber data yang diperoleh yaitu dari informan 

(purpose sampling) (Rahmadi, 2011:71). Informan merupakan 

orang yang berpengaruh dalam proses pengola han data yang 

memegang kunci sumber data penelitian ini. Dengan memilih 

orang paling tahu maka peneliti diharapkan mendapat hasil 

masimal. Sehingga yang dijadikan informan penenlitian ini 

adalah pengelola, dan pengunjung desa wisata putuk kreweng 

serta masyrakat desa mojodelik yang diharapkan bisa 

mendapatkan infomasi yang dibutuhkan. 

b) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber ke dua 

atau sumber sekunder dari data yang dibutuhkan. Dalam 

penenelitian ini data panjangnya berupa data sekunder yang 

berasal dari catatan, laporan, informasi umum mengenai desa 

wisata yang bisa digunakan sebagai sumber informasi dalam 

penelitian. Data sekunder adalah data yang di peroleh dari pihak 

ketiga berupa informasi tulisan dan bahan dokumentasi yang 
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berkaitan dengan masalah yang diteliti serta buku-buku referensi 

yang di peroleh. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang sesuai dengan judul yang akan 

diteliti maka penulis mengunakan Langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi sebagai Teknik pengumpulan data mempunyai ciri 

yang spesifik kala dibandingkan dengan Teknik yang lain, yaitu 

wawancara dan kuesioner kalau wawancara dan kuesioner selalu 

berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada 

orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain (Sugiyono, 2015:145). 

Teknik observasi yaitu pengamatan terhadap subyek, situasi dan 

kondisi lingkungan subjek. Teknik ini digunakan untuk memperoleh 

gambaran yang sebenarnya tentang subjek penelitian, situasi dan 

kondisi lingkungan yang dijadikan lokasi penelitian sehingga 

diperoleh pemahaman yang utuh baik tentang subjek maupun situasi 

dan kondisi yang melingkupinya (Sulistio, 2008:39). Metode 

observasi yang melakukan objek penelitian untuk melihat dari dekat 

kegiatan yang dilakukan di desa wisata Putuk Krewang Desa 

Mojodelik Kecamatan Gayam Kabupaten Bojonegoro. 

Beberapa ilmuan menggap bahwa istilah observasi partipasi 

(participant observation). Mempunyai arti yang luas lebih pada 

hanya melakukan secara partisipatif, yaitu kegiatan penelitian yang 

berarti field work, penelitian lapangan, studi lapangan, kerja 

lapangan atau diberi nama dalam bebergai sebutan lainnya. Ada dua 

tujuan penelitian observasi partisipasi dalam mengamati situasi 

sosial itu, yaitu menempat diri dalam aktifitas sesuai dengan situasi 

berlangsung, dan mengamati aktifitas dari orang-orang atau aspek 

fisikal situasi tersebut. Penelitian yang mengunakan metode 

observasi partisipasi mengunakan perlu berada dalam situasi 

tersebut  dengan  cara  turut  serta  pada  setiap  aktivitas  para 
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pelakunya,jadi ia sekaligus insiden dan outsider yang membentuk 

dan membina kesan tertentu baginya. Informasi yang besifat dan 

subjektif dari para pelaku itu harus dicatat, segera dalam situasi 

sosial para pelaku itu ataupun kemudian setelah pariwisata sosial itu 

berlalu. 

b. Studi Dokumentasi 

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data dari 

sumber-sumber non-insani yakni berupa dokumen-dokumen atau 

arsi-arsip yang terkait dengan fokus dan sub fokus penelitian. 

(Subagiyo Rohkmat, 2017:234). Dokumentasi yang dimaksud 

adalah pengumpulan data dari arsip desa wisata, gambar dan 

dokumenlain. Penulis mengunakan dokumentasi gambar dari 

kamera sendiri yang di ambil pada saat melakukan observasi di 

lokasi saat melakukan penelitinan. Karena mengalami keterbatasan 

fasilitas penulis mengunakan dokumentasi berupa foto kegiatan 

maupun arsip data yang dimiliki desa wisata putuk kreweng yang di 

anggap bisa menjelaskan keadaan di lapangan tanpa mengurangi 

keabsahan data. 

c. Wawancara 

Metode wawancara atau metode interview, mencakup cara 

yang dipergunakan kalau seseorang, untuk tujuan suatu tugas 

tertentu, mencoba mendapatkan keterangan atau pendirian secara 

lisan dari seorang responden, dengan bercakap-cakap berhadapan 

muka dengan orang itu (Koentjaraningrat, 1980:129). Wawancara 

yang dilakukan dalam bentuk perseorangan ataupun dengan 

kelompok. Wawancara secara perseorangan adalah peneliti 

mewancarai satu orang informan . miasalnya, wawancara dengan 

kepala desa wisata putuk kreweng. Sedangkan, wawancara 

kelompok adalah wawancara yang dilakukan terhadap sekelompok 

informan terkait desa wisata. Misalnya, wawancara dengan 

pemandu wisata dan pedagang di sekitar desa wisata putuk kreweng. 
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Tujuannya untuk memahami fenomena yang ada dalam 

pengembangan ekonomi melaui desa woisata putuk kreweng. 

6. Uji Keabsahan Data 

Untuk memperoleh keabsahan temuan maka peneliti mengeceknya 

dengan melakukan sebagai berikut: 

a. Triangulasi 

Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan 

multimetode yang dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan 

menganalisis data. Ide dasarnya adalah bahwa fenomena yang 

diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga diperoleh kebenaran 

tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang. Memotret 

fenomena tunggal dari sudut pandang yang berbeda-beda akan 

memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang handal. Karena 

itu, triangulasi ialah usaha mengecek kebenaran data atau informasi 

yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda 

dengan cara mengurangi sebanyak mungkin bias yang terjadi pada 

saat pengumpulan dan analisis data (Rahardjo, 2010). Trigulasi 

mencari dengan cepat pengujian data yang sudah ada dalam 

memperkuat tafsir dan meningkatkan kebijakan serta program yang 

berbasis bukti yang tersedia. Dengan cara menguji infomrasi dengan 

mengumpulkan data melalui metode berbeda, oleh kelompok 

berbeda oleh kelompok berbeda dan dalam populasi berbeda dengan 

penemuan mungkin memperlihatkan bukti penetapan lintas data, 

mengurangi dampaknya dari penyimpangan potensial yang bisa 

terjadi dalam satu penelitian tunggal. trigulasi bisa menjawab 

pertanyaan terhadap kelompok resiko, efektivitas, kebijakan dan 

perencanaan anggaran dan status epidemik dalam suatu lingkungan 

berubah (Bachtiar, 2019:55). 

Trigulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu. Dengan demikian terdapat trianguasi sumber, 
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teknik pengunpulan data, dan waktu. Triangulasi dapat juga 

dilakukan degan cara mengecek hasil penelitian, dari tim penelitian 

lain yang diberi tugas melakukan pengumpulan data (Murdiyanto, 

2020:69). 

Triangulasi Sumber Triangulasi sumber untuk menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai contoh, untuk menguji 

kredibilitas data tentang gaya kepemimpinan seseorang maka 

pengumpulan data dan pengujian data yang telah diperoleh 

dilakukan ke bawahan yang dipimpin, ke atasan yang menugasi, dan ke 

teman kerja yang merupakan kelompok kerjasama. Data dari ketiga 

sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian 

kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan 

yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber data 

tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga 

menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan 

kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data tersebut. 2) 

Triangulasi Teknik Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan 

wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau 

kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data 

tersebut, menghasilkan data yang berbedabeda, maka peneliti 

melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang 

dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut 

pandangnya berbeda-beda. 70 3) Triangulasi Waktu Triangulasi 

waktu waktu juga sering memengaruhi kredibiltas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan 

data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam 



22 
 

 

rangka pengujian kredibiltas data dapat dilakukan degan cara 

melakukan pengecekan wawancara, observasi atau teknik lain dalam 

waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data 

yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga 

sampai ditemukan kepastian datanya (Murdiyanto, 2020: 69-70). 

7. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan Menyusun secara 

sistemastis data yang diperolah dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan bahan-bahan lainnya, sehingga dapat mudah dipahami, dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain (Mastang, 2017:99). 

Setelah proses pengumpulan data selesai, maka data tersebut diolah 

dengan melakukan editing dan Menyusun data-data tersebut sesuai 

dengan tema yang telah dibuat dalam penelitian ini. Data yang disusun 

akan dianalisa dengan metode kualitatif deskritif. Maksudnya Analisa 

kualitatif adalah melakukan Analisa dengan cara mendeskripsikan hal- 

hal yang telah disampaikan oleh informan yang berkaitan dengan yang 

telah ditentukan. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai di lapangan. 

Dalam penelitian kualitatif analisis data lebih difokuskan pada proses 

dilapangan bersama dengan pengumpulan data. 

a. Analisis Data Sebelum Dilapangan 

Sebelum melakukan penelitian peneliti sudah harus melakuka 

analisis dimana yang digunakan tudi pendahuluan atau data 

sekunder dan nantinya data akan berkembang saat sudah 

melakukan penelitian di lapangan. Penelitian kualitatif sendiri 

sudah melakukan analisis data sebelum peneliti nantinya 

memasuki dalam lapangan (Mastang, 2017:102). Nama fokus 

penelitian ini masih bersifat sementara, dan akan berkembang 

setelah nantinya peneliti masuk dan selama dilapangan. 

b. Analisis Data Selama Dilapangan Model Miles and Humberman 
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Setelah mendapatkan data dilapangan maka selanjutnya adalah 

analisis data. Dalam penelitian kualitatif ada beberapa Langkah 

yang dilakukan dalam menganalisis data, salah satu model analisis 

menurut miles dan Huberman. Menurut miles dan Huberman 

adapun beberapa langkah unntuk menganalisis data yaitu: 

i) Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merakum, setelah data primer 

dan sekunder terkumpul dilakukan memilah data, 

membuat tema-tema, mengkategorikan, memfokuskan 

data sesuai bidangnya, membuang, Menyusun data dalam 

suatu cara dan membuat rangkuman-rangkuman dalam 

satuan analisis, setelah itu baru pemeriksaan data Kembali 

dan mengelompokannya sesuai dengan masalah yang 

diteliti. 

ii) Penyajian Data 

Setelah data di reduksi maka melakukan analisis 

dengan menyajikan data dalam bentuk narasi, di mana 

peneliti menggambarkan hasil temuan data dalam bentuk 

uraian bagan, hubungan antar kategori yang sudah 

berurutan dan sistematis. 

iii) Penarikan Kesimpulan 

Langkah terkir dalam analisis data kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan. Kesimpulan yang dikemukakan 

dalam penelitian kualitatif harus konsisten sehingga 

kesimpulan yang di kemukakan merupakan temuan baru 

yang bersifat krediberl dan dapat menjawab rumusan 

masalah yang telah dirumuska (Nursaoia, 2020:60-71). 

Dalam penelitian ini, peneliti memproses data yang 

telah dikumpulkan dengan observasi, wawancara 

kemudian ditata sedemikian rupa sehingga menjadi 

paparan yang mudah untuk dipahami dan kemudian diolah 
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dengan pendekatan kualitatif. Dalam analisis data ini data 

yang terkumpul dipilah-pilah menurut jenisnya. Setelah itu 

data dipaparkan dan ditafsirkan sehingga peneliti dapat 

mengambil keputusan. 



 

BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

1. Pengertian Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

Pe lnge lmbangan me lmiliki arti prose ls, cara, pe lrbuatan 

me lnge lmbangkan (KBBI) dalam hal pe lnge lmbangan be lrarti prose ls untuk 

me lncapai ke l sasaran yang sudah di te lntukan. De lngan de lmikian 

pe lnge lmbangan adalah prose ls dalam me lnge lmbangkan se lsuatu yang sudah 

ada dalam rangka me lningkatkan kualitas le lbih maju. Lalu prose ls 

pe lnge lmbangan ini dite lrapkan dalam dunia pariwisata maka ide l, gagasan 

ataupun rancangan yang sudah dianggap matang dan be lrhasil ke lmudian di 

tingkatkan de lngan kualitas pariwisata yang sudah ada akan le lbih 

me lingkatkan Ke ltika prose ls pe lnge lmbangan ini te lrus ditingkatkan. 

Pe lngelmbangan adalah suatu usaha untuk melningkatkan kelmampuan 

te lknis, te loritis, konse lptual, dan moral se lsuai de lngan ke lbutuhan me llalui 

Pe lndidikan dan pe llatihan (Ritonga e lt al., 2022). Pe lnge lmbangan adalah 

suatu prose ls me lnde lsain me lningkatkan suatu ke lmampuan manusia untuk 

me lnuju pada yang le lbih baik lagi se lcara siste lmatis, maka pe lnge lmbangan 

e lkonomi suatu prose ls dimana bisa me lningkatkan pe lnghasilan masyarakat 

supaya bisa mandiri se lcara e lkonomi. 

Se ldangkan ilmu e lkonomi ialah studi te lntang cara masyarakat 

melmbuat pilihan, delngan atau tanpa melngunakan uang, dalam melngunakan 

sumbe lr daya produksi yang te lrbatas, te ltapi dapat digunakan dalam be lrbagai 

cara untuk ke lpe lrluan konsumsi saat ini atau dimasa me lndatang, ke lpada 

be lrbagai orang atau ke llompok dalam masyarakat (Mustari, 2018:3). 

Se ldangkan dalam islam dike lnal juga ada e lkonomi syariah, me lnurut Abdul 

Manan (1993) e lkonomi islam dike lmbangkan be lrdasarkan nilai-nilai 

normative l ajaran islam me lliputi ke lse lluruan dari e lkonomi islam tidak hanya 

me lnyangkut pe lrsoalan pe lrbankan, pe lmbiayaan ansuransi syariah yang 

se llama ini marak muncul di Indone lsia. landasan e lkonomi islam didasarkan 
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pada tiga konse lp fundame lntal, yaitu ke limanan ke lpada allah (tauhid), 

ke lpimpinan (khilafah), dan ke ladilan (Rusby, 2017:1-3). 

Te lori e lkonomi ke lungulan komparatif adalah salah satu te lori yang 

be lrasal dari pe lmikiran David Ricardo te lori e lkomomi klasik ini punya 

pandangan bahwa pe lrdagangan te lrgantung pada ke lunggulan komparatif 

atau elfisielnsi re llativel pada kelunggulan absoult (Atmanti, 2017:519). Dalam 

pe lmikiran David Ricardo me lnyatakan bahwa me lndorong ne lgara untuk 

me llakukan pe lrdangan luar ne lgri dimana produksi yang ada di dalam ne lgara 

dijual ke l luar ne lgri dan ne lgara me llakukan pe lrdagngan luar ne lgri de lngan 

me lmbe lli barang dari luar ne lgri yang di dalam ne lgri tidak dilakukan 

produksi. Dalam hal ini prose ls produksi yang dilakukan de lsa wisata putuk 

kre lwe lng bisa di jual ke l luar de lsa atau bahkan e lkspor ke l luar ne lgri tidak 

hanya soal daya Tarik wisata tapi juga produksi barang yang ada di de lsa 

wsisata. 

Pe lnge lmbangan e lkonomi lokal diartikan se lbagai Upaya untuk 

me lmbe lbaskan Masyarakat dari se lmua ke lte lrbatasannya yang me lnghambat 

usahanya guna me lmbangun ke lse ljahte lraannya. Pe lnge lmbangan e lkonomi 

lokal e lrat kaitanya de lngan pe lmbe lrdayaan sumbe lrdaya manusia, Le lmbaga 

dan lingkungan se lkitarnya (Hasan, 2018:188). De lngan adanya 

pelnge lmbangan elkonomi lokal juga belrdampak pada pelngelmbangan sumbelr 

daya manusianya. 

Me lnurut (Munir,2017) pe lnge lmbangan e lkonomi lokal (PE lL) adalah 

suatu prose ls yang me lncoba me lrumuskan ke lle lmbagaan-ke lle lmbagaan 

Pe lmbangunan di dae lrah, pe lningkatan ke lmampuan sumbe lr daya manusia 

untuk me lnciptakan produk-produk yang le lbih baik, se lrta pe lmbinaan 

industri dan ke lgiatan usaha pada skala lokal (Susanti, 2013). Dalam prose ls 

pelnge lmbangan elkonomi lokal belrdampak juga pada pelngelmbangan sumbelr 

daya masyarakatnya, dalam hal ini Masyarakat nantinya bisa telrgugah untuk 

me lngali pote lnsi de lsanya yang nantinya bisa be lrmanfaat untuk ke lmandirian 

elkonomi. 
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E lkonomi me lnurut kamus be lsar bahasa Indone lsia me lmiliki 

pe lnge lrtian se lgala hal yang be lrkaitan sama pe lnghasilan, pe lmbagian, 

pe lmakaian barang-barang dan ke lkayaan (ke luangan). E lkonomi se lndiri 

be lrke lnan be lrke lnan de lngan se ltiap Tindakan atau prose ls yang se lnantiasa 

untuk melnciptakan barang-barang dan jasa yang di harapkan bisa melmelnuhi 

ke lbutuhan dan ke linginan manusia (Tim Re ldaksi KBBI, 2008:378). 

E lkonomi juga dikatakan se lbagai ilmu yang me lne lrangkan cara-cara 

me lnghasilkan, me lnge ldarkan, me lmbagi se lrta me lmakai barang dan jasa 

dalam masyarakat se lhingga ke lbutuhan mate lri masyarakat dapat te lrpe lnuhi 

se lbaik-baiknya. Ke lgiatan e lkonomi dalam masyarakat adalah me lngatur 

urusan harta ke lkayaan baik yang me lnyangkut ke lpe lmilikan, pe lnge lmbangan 

maupun distribusi (Sholahuddin, 2007:3). 

Pe lnge lrtian masyarakat me lnurut KBBI (kamus be lsar Bahasa 

Indone lsia) adalah se ljumlah manusia dalam arti se lluas-luasnya dan te lrikat 

ole lh suatu ke lbudayaan yang me lre lka anggap sama. Di dalam kbbi, ada 

belbe lrapa turunan pelnge lrtian masyarakat belrdasyarkan jelnis-jelnisnya, yakni 

se lbagi be lrikut: 

1) Masyarkat Bahasa yaitu ke llompok orang yang me lmiliki Bahasa 

Be lrsama, yang me lrasa ke llompok itu, atau yang me lme lgang pada Bahasa 

standar yang sama. 

2) Masyarakat de lsa yaitu masyarakat yang pe lnduduknya me lmiliki mata 

pe lncairian utama dalam se lctor be lrcocok tanam, pe lrikanan, pe lte lrnakan, 

atau gabungan dari ke lse lmuanya it, dan yang siste lm budaya dan siste lm 

sosialnya me lndukung mata pe lncarian itu. 

3) Masyarakat hukum yaitu masyarakat yang me lne lntukan hukumnya 

selndiri. 

4) Masyarakat kota yaitu masyarakat yang pe lnduduknya me lmpunyai mata 

pe lncarian dalam se lktor industri dan pe lrdagangan, atau yang be lke lrja 

dalam adminitrasi pe lme lrintah. 
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5) Masyrakat madani yaitu masyarakat yang me lnjunjung tinggi nilai, 

norma, hukum yang di topang pe lnguasaan iman,ilmu dan te lknologi 

yang be lrpe lradaban 

6) Masyarakat mje lmuk yaitu masyarakat yang te lrbagi dalam ke llompok 

pe lrsatuan yang se lring me lmiliki budaya yang be lrbe la. 

7) Masyarakat modrn yaitu masyarakat yang pe lre lkonomiannya 

be lrdasarkan pasar se lcara luas, spe lsialisasi di bidang industri dan 

pe lmakaian industri cangih. 

8) Masyarakat primitif yaitu masyarakat yang me lmiliki siste lm e lkonomi 

yang se lde lrhana 

9) Masyarakat tradisional yaitu masyarakat yang le lbih banyak dikuasai 

ole lh adat-istiadat yang lama. 

Masyarakat se lcara umum me lmiliki pe lnge lrtian se lkumpulan 

individu-individu yang hidupnya Be lrsama-sama. Masyarakat dapat 

te lrbe lntuk kare lna se ltiap manusia me lngunakan pe lrasaan, pikiran, dan 

hasratnya untuk be lrkre lasi dan be lr inte lraksi te lrhadap lingkungan masyarkat. 

Masyarakat se lndiri me lmiliki artian se lke llompok orang yang me lmbe lntuk 

se lbuah siste lm se lmi te lrtutup, yaitu Se lbagian be lsar inte lraksi individu- 

individu yang be lrada dalam ke llompok te lrse lbut.istilah dari masyarakat 

biasanya me lngacu ke lpada se lkolompok orang yang hidup Be lrsama dalam 

satu komonitas te lratur. 

2. Pengembangan Masyarakat 

Pe lnge lmbangan masyarakat adalah he llp pe lople l to the l himse llf 

(me lmbantu masyarakat untuk me lmbantu dirinya se lndiri). Pe lnge lmbangan 

masyarakat me lrupakan upaya me lnge lmbangkan se lbuah kondisi masyarakat 

se lcara be lrke llanjutan dan aktif be lrlandaskan prinsip-prinsip ke ladilan sosial 

dan saling me lnghargai, pe lnge lmbangan masyarakat, de lngan de lmikian dapat 

dide lfinisikan se lbagai me ltode l yang me lmungkinkan individu dapat 

me lningkatkan kualitas hidupnya se lrta mampu me lmpe lrbe lsar pe lngaruhnya 

te lrhadap prose ls-prose ls yang me lmpe lngaruhinya (Riyadi, 2021:51). 



29 
 

 

Di dalam Pe lraturan Me lnte lri Dalam Ne lge lri Nomor 20 Tahun 2010 

te lntang Pe lmbe lrdayaan Masyarakat Me llalui Pe lngolahan Te lknologi Te lpat 

Guna pe lnge lmbangan masyarakat adalah upaya pe lmbe lrdayaan masyarakat 

me llalui pe lnciptaan kondisi yang me lmungkinkan masyarakat mampu 

me lmbangun diri dan lingkungannya se lcara mandiri me llalui pe lmbe lrian 

sumbe lrdaya, ke lse lmpatan dalam pe lngambil ke lputusan, se lrta pe lningkatan 

pe lnge ltahuan dan ke lte lrampilan masyarakat. 

Pe lnge lmbangan masyarakat adalah upaya me lnge lmbangkan se lbuah 

kondisi masyarakat se lcara be lrke llanjutan dan aktif be lrlandaskan prinsip- 

prinsip ke ladlian sosial dan salinng me lnghargai (Zubae ldi, 2013:4). Dalam 

(Nasdian, 2014:29-30) pe lnge lmbangan masyarakat (community 

de lve llopme lnt) me lngambarkan makna kualitas hubungan sosial dan 

de lve llopme lnt, pe lrubahan ke l arah ke lmajuan yang te lre lncana dan be lrsifat 

gradual. Makna ini pe lnting untuk arti pe lnge lmbangan masyarakat yang 

se lsunguhnya (Blackburn, 1989) 

Me lnurut Ardito Bhinadi pe lnge lmbangan suatu prose ls sifatnya yang 

me lnye lluruh yakni aktif antara fasilitator de lngan masyarakat yang 

dibe lrdayakan me llalui adanya pe lningkatan pe lnge ltahuan, ke lte lrampilan 

pe lmbe lrian be lrbagai ke lmudahan, se lrta pe lmbe lrian pe lluang sampai akse ls ke l 

sumbe lr daya yang unggul dalam me lningkatkan ke lse ljahte lraannya (Bhinadi, 

2017:5). Pe lnge lmbangan masyarakat (community de lve llopme lnt) 

me lngandung upaya untuk me lningkatkan partisipasi dan rasa me lmiliki 

te lrhadap program yang dilaksanakan dan harus me lngandung unsur 

pe lmbe lrdayaan masyarakat (Graha, 2009). 

3. Metode Partisipatif Pengembangan Mayarakat 

Partisipasi adalah ke likutse lrtaan, pe lran se lrta atau ke lte lrlibatan yang 

be lrkaitan de lngan ke ladan lahiriahnya, pe lnge lrtian prinsip partipasi adalah 

masyarakat belrpelran selcara aktif dalam belrprose ls atau alur tahapan program 

dan pe lngawasan, mulai dari tahap sosialisasi, pe lre lncanaan, pe llaksanaan, 

dan pe lle lstarian ke lgiatan de lngan me lmbe lrikan sumbangan te lnaga, pikiran, 

atau dalam be lntuk mate lrill (Andriany, 2015). 
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Pe lrtama, partisipasi diartikan se lbagai kontribusi sukare lla dari 

masyarakat ke lpada proye lk tanpa ikut se lrta dalam pe lngambil putusan. 

Ke ldua, partispasi adalah sutu prose ls ke lte lrlibatan se lcara aktif dalam 

pe lngambil ke lputusan be lrsama de lngan pe lme lrintah. Ke ltiga, partisipasi 

diartikan se lbagai ke lte lrlibatan sukare lla ole lh masyarakat dalam pe lrubahan 

yang di te lntukan se lndiri, inti dari partisipasi ini adalah sikap sukare lla 

masyarakat untuk me lmbantu ke lbe lrhasilan program pe lmbangunan yang di 

telntukan selndiri. Kelelmpat, partisipasi adalah keltelrlibatan masyarakat dalam 

Pe lmbangunan diri, ke lhidupan dan lingkungan me lre lka (Mustanir, 2019). 

Adapun Cohe ln dan Uphoff (1979) me lmbagi partisipasi ke l be lbe lrapa 

tahapan, yaitu se lbagai be lrikut: 

a. Tahapan pe lngambil ke lputusan, yang diwujudkan dari ke likutse lrtaan 

masyarakat dalam rapat pe lre lncanaan dalam pe llaksanaan program, 

tahapan pe lngambil ke lputusan yang dimaksud yaitu me llihat se ljauh 

mana masyarakat me lmiliki ke lsadarajn dalam me lne lntukan dan 

melngeltahui kelbutuhan selrta pelrmasalahan yang telrjadi pada situasi dan 

kondisi me lre lka se lndiri. 

b. Tahap pe llaksanaan adalah wujud pe lnting yang dilakukan dalam 

program, tahapan ini digolongkan me lnjadi tiga, yaitu partisipasi dalam 

be lntuk sumbangan pe lmikiran, be lntuk sumbangan mate lri dan be lntuk 

tindakan se lbagai angota proye lk. 

c. Tahapan e lvaluasi me lrupakan umpan balik yang dapat me lmbe lri 

masukan de lmi pe lrbaikkan proye lk se lbe llumnya, tahap e lvaluasi yang 

dimaksud yaitu me lnilai baik-buruknya, be lrhasil-tidaknya dan e lfe lktif 

tidaknya suatu program. 

d. Tahapan me lnimati dapat dijadikan se lbagai indikator ke lbe lrhasilan 

partisipasi masyarakat pada tahap pe lre lncanaan dan pe llaksanaan 

proye lk, pada tahap ini supaya me llihat se lbe lrapa jauh masyarakat 

melndapat manfaat dari ke lgiatan yang sudah dilakukan (Marsya, 2018). 
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B. Desa Wisata 

1. Pengertian Desa Wisata 

Pe lnge lrtian de lsa wisata me lnurut (Bagus, 2018) de lsa wisata yang 

dalam kontelksnya wisata pelde lsaan adalah asselt kelparawisataan dalam basis 

pada pote lnsi pe lde lsaan de lngan se lgala ke lunikan dan daya tariknya yang 

dapat dibe lrdayakan se lrta bisa dike lmbangkan se lbagai produk wisata untuk 

me lmikat kunjungan wisatawan ke l lokasi de lsa te lrse lbut. Dalam hal ini pe lrlu 

juga ke lsadaran para masyarakat me lnge lnai pote lnsi de lsa untuk bisa di 

kelmbangkan dalam dunia kelpariwisataan, hal-hal unik yang ada di delsa bisa 

saja di ke lmbangkan supaya bisa me lnjadi ciri khas dari de lsa wisata. Disini 

masyarakat local me lmiliki pe lran yang paling pe lnting kare lna sumbe lr daya 

dan ke lunikan tradisi sanggat me lle lkat pada masyarakat. 

Pada dasarnya, de lsa wisata le lbih me lnonjolkan ke larifan lokal dan 

budaya yang ada di de lsa. Di dalam pe lnge llolaan nya harus di motori 

masyarakat lokal yang tumbuh dan hidup belrdampingan delngan suatu objelk 

wisata bisa me lnjadikan siste lm e lkologi yang saling kait me lngaitkan de lsa 

wisata biasanya me lrupakan Kawasan dpe lde lsaan yang me lmiliki kataristik 

yang khusus. 

Dalam dunia pariwisata tidak hanya pe lrihal pe llayanan jasa yang di 

se ldiakan ole lh para pe llaku industry pariwisata se lndiri. Se lbagai usaha 

pe lme lnuhan ke lbutuhan wisatawan saat se lbe llum di de lstinasi wisatanmaupun 

saat me llakukan de lstinasi wisata. Ada juga faktor-faktor kompone ln dalam 

pariwisata yang sanggat pe lnting untuk me lnunjang ke lbe lrhasilan se lbuah 

de lstinasi pariwisata, kompone ln te lrse lbut ada e lnam yaitu di antara nya : 

pe lrtama, acce lssbiliti atau akse lsbilitas, ke ldua, attraction atau atraksi wisata, 

keltiga, accommodation atau akomodasi, kel elmpat, fasilitas yang ada di delsa 

wisata, kellima, acitivity atau aktivitas yang dapat di lakukan olelh wisatawan di 

de lstinasi wisata, ke l e lnam, layanan tambahan yang me lliputi ke lte lrse ldiaan 

tour age lnt atau oprator maupun ke llompok usaha lokal yang me lndukung 

ke lgiatan pariwisata (He lrmawati, 2020). 
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Tujuan adanya pe lmbe lntukan de lsa wisata adalah untuk 

me lningkatkan pe lran masyrakat se lbagai pe llaku pe lnting dari pe lmbangunan 

pariwisata te lrse lbut se lrta nantinya bisa be lrmitra de lngan para pe lmangku 

ke lbijakan atau stake l holde lr supaya bisa be lrjalan be lriringan. Nantinya 

supaya bisa me lmbangun de ls aitu se lndiri bisa me lnjadikan ke lmandirian de lsa 

de lngan adanya de lsa wisata. Se lrta para pe lmangku ke lbijakan bisa 

me lnumbuhkan sikap dukungan yang positif untuk masyrakat de lsa. 

Adanya de lsa wisata nantinya bisa diharapkanya te lrciptanya 

ke lle lstarian budaya yang ada di de lsa kare lna salah satu dari daya Tarik 

wisatawan adalah ke luinak de lsa. Masyrakat harus bisa me lnjaga ke larifan 

lokal de lsa supaya te ltap te lrjaga nantinya supaya bisa diwariskan ke lpada 

ge lne lrasi pe lne lrus supaya te ltap te lrawat. De lsa wisata se lndiri me lmiliki fungsi 

se lbagai wadah untuk masyrakat yang sadar akan pote lnsi de lsa yang nanti 

nya bisa dike lmbangkan me lnjadi te lmpat obje lk wisata. 

Tiga kompone ln yang pe lrlu dipe lrhatikan se lbe llum me lmbangun delsa 

wisata: 

1) Kondisi De lsa Se lkarang 

Supaya bisa me lnge ltahui pote lnsi de lsa yang ada, de lngan be lgitu pihak 

de lsa harus me lmiliki basis data yang je llas me lnge lnai lahan, lokasi, se lrta 

dae lrah de lngan e lkosiste lm yang dapat me lmbatu lokasi wisata lainnya. 

Bisa dilakukan be lbe lrapa ke lgiatan contohnya pe lngumpulan data dan 

be lke lrja sama de lngan pihak ke ltiga. 

2) Ke ladaan Masyarakat dan Struktur Organisasi 

De lsa jika bisa me lnge llola de lsa wisatanya se lndiri akan bisa sanggat 

be lrke lmbang, kare lna ke lbutuhan te lrhadap organisasi yang khusus 

me lngurusi de lsa wisata dibutuhkan supaya bisa be lrke llanjutan se lrta ada 

pihak yang me lne lntkan arah de lsa wisata. 

3) Konse lp De lsa Wisata yang Unik 

Konse lp atau ide l de lsa wisata me lnjadikan ujung tombak pe lmbe lda 

de lngan wisata lain di dae lrah lain. Pe lmbe lntukan konse lp de lsa wisata itu 
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dapat se lmakin tajam jika dipadukan de lngan pe lme ltaan wilayah yang 

dilakukan di awal. Me lte lodologi pe lne llitian (Digide ls.com, 2020). 

2. Landasan Hukum Desa Wisata 

Landasan hukum dari te lrbe lntuknya De lsa Wisata adalah adanya 

Pe lraturan Me lnte lri Pariwisata Re lpublik Indone lsia Nomor 29 Tahun 2015 

yaitu Pe lnge lmbangan wisata be lrbasis pe lrde lsaan (De lsa Wisata) akan 

me lnge lrakan aktifitas e lkonomi pariwisata di pe lrde lsaan akan me lndorong 

pe lle lstarian alam (be lntang alam, pe lrsawahan, Sungai) yang pada akirnya 

be lrdampak me lre lduksi pe lmanasan global. Se llain itu te lrdapat Pe lraturan 

Dae lrah Provinsi Jawa Timur Nome lr 4 tahun 2022 Te lntang Pe lmbe lrdayaan 

De lsa Wisata ada pada BAB II te lntang Krite lria dan Kate lgori dan BAB III 

te lntang Usaha Pariwisata. 

3. Jenis dan Kategori Desa Wisata 

Te lrdapat 3 (tiga) je lnis De lsa Wisata yang dapat me lnjadi acuan, 

antara lain: 

1) De lsa wisata be lrbasis ke lunikan sumbe lr daya alam adalah De lsa Wisata 

yang me lngandalkan daya tarik utama dari kondisi alamnya, se lpe lrti 

pe lgunungan, le lmbah, Pantai, Sungai, danau se lrta be lntang alam lainya 

2) De lsa Wisata be lrbasis ke lunikan sumbe lr daya budaya lokal adalah De lsa 

Wisata yang me lngandalkan daya tarik utama dari ke lunikan adat, tradisi, 

dan ke lhidupan se lhari-hari masyarakat se lbagai daya tarik utama, 

te lrmasuk ke lgiatan mata pe lncarian, ke lgiatan re lligi dan be lntuk aktivitas 

lainnya. 

3) De lsa Wisata be lrbasis kombinasi adalah De lsa Wisata yang 

me lnggabungkan satu atau le lbih daya tarik wisata yang dimiliki, se lpe lrti 

ke lindahaan alam, ke lunikan budaya, dan e lle lme ln kre lafitas, untuk 

me lnciptakan se lbuah de lstinasi wisata yang me lnarik dan unik 

(Wirdayanti e lt al., 2021:30-31). 
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Pe lnge lmbangan De lsa Wisata dapat dikate lgorikan ke l dalam e lmpat 

kate lgori, yaitu rintisan, be lrke lmbang, maju dan mandiri. Pe lne lntuan 

klasifikasi de lsa wisata (atau istilah yang digunakan ) dapat dilakukan paling 

lambat dua tahun ole lh pe lrangkat de lsa yang be lrtangung jawab dalam bidang 

pariwisata, Be lrsama de lngan organisasi pe lrangkat dae lrah (OPD) yang 

be lrtangung jawab dalam pe lmbe lrdayaan pe lme lrintahan dan Masyarakat 

De lsa. Rincian le lbih lanjut me lnge lnai prose ldur pe lrhitungan dan e lvaluasi 

dalam pe lne lntuan klasifikasi De lsa Wisata di Indone lsia akan di atur se lcara 

te lrpisah dalam pe ltunjuk te lknis pe lne lntuan klasifikasi De lsa Wisata. 

a) Rintisan 

Pe lne lntuan klasifikasi De lsa Wisata rintisan dilakukan de lngan 

me lngunakan krite lria se lbagai be lrikut: 

1) Masih be lrupa pote lnsi yang dapat dike lmbangkan me lnjadi de lstinasi 

wisata. 

2) Sarana prasarana wisata masih telrbatas. 

3) Be llum ada atau masih se ldikit wisatawan yang be lrkunjung te lrutama 

dari Masyarakat se lkitar. 

4) Ke lsadaran Masyarakat te lrhadap pote lnsi wisata masih pe lrlu 

ditingkatkan. 

5) Me lmelrlukan pelndampingan dari pihak telrkait, selpelrti pelmrintah dan 

swasta. 

6) Pe lndanaan pelnge lmbangan De lsa Wisata melngandalkan Dana Delsa. 

7) Pe lnge llolaan De lsa Wisata masih dilakukan se lcara lokal di tingkat 

delsa. 

b) Belrkelmbang 

Pe lne lntuan klasifikasi De lsa Wisata be lrke lmbang dilakukan de lngan 

me lngunakan krite lria se lbagai be lrikut: 

1) Sudah mulai dike lnal dan dikunjungi ole lh Masyarakat se lkitar se lrta 

wisatawan dari luar dae lrah. 

2) Te lrdapat pe lnge lmbangan sarana prasarana dan fasilitas pariwisata. 



35 
 

 

3) Sudah telrcipta lapangan ke lrja dan aktivitas elkonomi bagi 

Masyarakat. 

c) Maju 

Pe lnelntuan klasifikasi Delsa Wisata maju dilakukan delngan 

me lnggunakan krite lria se lbagai be lrikut: 

1) Masyarakat sudah selpe lnuhnya melnyadari potelnsi wisata dan telrlibat 

dalam pe lnge lmbangan. 

2) Tellah melnjadi delstinasi wisata yang dikelnal dan banyak dikunjungi, 

te lrmasuk ole lh wisatwan macane lgara. 

3) Sarana prasarana dan fasilitas pariwisata sudah melmadai. 

4) Masyarakat mampu untuk me lnge llola usaha pariwisata me llalui 

Ke llompok Sadar Wisata (POKDARWIS). 

5) Masyarakat mampu me lmanfaatkan Dana De lsa untuk 

pe lnge lmbangan De lsa Wisata. 

6) Siste lm pe lnge llolaan De lsa Wisata be lrdampak pada pe lningkatan 

e lkonmi dan pe lndapatkan asli de lsa. 

d) Mandiri 

Pe lne lntuan klasifikasi De lsa Wisata mandiri dilakukan de lngan 

me lngunakan krite lria se lbagai be lrikut: 

1) Masyarakat tellah melmbelrikan inovasi dalam pelnge lmbangan potelnsi 

wisata de lsa dan me lnjadikan se lbagai unit ke lwirausahaan yang 

mandiri. 

2) Tellah melnjadi delstinasi wisata yang dikelnal selcara intelrnasional dan 

me lne lrapkan konse lp ke lbe lrlanjutan yang diakui dunia. 

3) Sarana dan prasarana tellah melmelnuhi standar intelrnasional minimal 

standar ASE lAN. 

4) Pe lnge llolaan De lsa Wisata dilakukan se lcara kolaboratif antara se lktor 

dan pe lntahe llix de lngan baik. 

5) Dana delsa melmiliki pelran pelnting dalam pelnge lmbangan inovasi dan 

dive lrifikasi produk wisata di De lsa wisata 
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6) De lsa mampu untuk me lmanfaatkan digitalisasi untuk promosi 

mandiri, telrmasuk pelmbuatan matelri promosi dan pelnjualan mellalui 

platfrom digital dan te lknologi (Wirdayanti e lt al., 2021:42-44). 

4. Manfaat Desa Wisata 

Te lrdapat 4 (e lmpat) manfaat bagi pe lnge lmbangan de lsa se lbagai De lsa 

Wisata, me lliputi: 

a. Tingkat hidup Masyarakat maju dan budaya se lrta tradisi dapat di 

lelstarikan. 

Pe lnge lmbangan de lsa se lbagai De lsa Wisata me lmiliki manfaat yang 

dapat melningkatkan tingkat hidup Masyarakat dan mellelstarikan budaya 

se lrta tradisi. Delngan adanya pelngelmbangan ini, budaya dan tradisi lokal 

dapat dijaga dan dile lstarikan, se lhingga ide lntitas dan warisan budaya 

Masyarakat te ltap te lrjaga. 

b. Manfaat pelre lkonomian bagi masyarakat peldelsaan. 

Pe lngelmbangan delsa selbagai Delsa Wisata juga melmbelrikan manfaat 

dalam se lktor pe lre lkonomian Masyarakat pe lde lsaan. Me llalui adanya 

aktivitas pariwisata, Masyarakat dapat me lndapatkan pe lnghasilan 

tambahan dari pe lluang usaha yang te lrcipta dari de lsa wisata 

c. Me lningkatkan kelbe lradaan industri kelcil dan melnelngah. 

Pe lnge lmbangan de lsa se lbagai De lsa Wisata juga akan be lrdamapak 

positif pada industri ke lcil dan me lne lngah. De lngan adanya pe lningkatan 

dari jumlah wisatawan yang datang ke l wisata akan te lrdampak pada 

pe llaku usaha lokal untuk me lnge lmbangkan industri ke lcil dan me lnelngah 

d. Promosi produk lokal 

Pe lngelmbangan delsa se lbagai Delsa Wisata juga melmbelrikan manfaat 

dalam promosi produk lokal. Ke lgiatan pariwisata, dapat 

me lmpromosikan produk lokal ke lpada wisatawan yang be lrkunjung. 

Wisatawan me lmiliki ke lse lmpatan untuk me lmbe lli produk lokal yang 

khas dan unik. Se lpe lrti makanan, ke lrajinan, atau produk pe lrtanian 

(Wirdayanti e lt al., 2021:44). 



37 
 

 

5. Proses Terbentuknya Desa Wisata 

Te lrbe lntuknya De lsa Wisata adalah untuk pe lnge lmbangan 

ke lmampuan (capacity building) dan pe lnguatan ke lle lmbagaan (institusional 

stre lngthe ln) yang me llibatkan partisipasi Masyarakat dalam be lrbagai upaya 

pe lmbe lrdayaan (Mahardika, 2001:21). 

Prose ls te lrbe lntuknya De lsa Wisata me lnyangkut tiga hal se lbagai 

belrikut: 

a. Pe lnyadaran, pelnyadaran suatu prosels yang belrtujuan untuk melmbangun 

pe lmahaman pada Masyarakat be lrguna me lmpe lngaruhi ke lsadaran dan 

pe lrilaku me lre lka dalam hal ini pe lre lncanaan dan imple lme lntasi tindakan. 

Tujuannya adalah agar masyarakat de lsa me lnjadi sadar dan me lmiliki 

pe lmahanan te lntang pote lnsi yang ada se lrta mampu me lnge lmbangkan 

pote lnsi-pote lnsi dalam upaya me lmbangun dan me lnge llola De lsa Wisata. 

b. Pe lngorganisasian Masyarakat (s), yaitu be lrupaya dalam pe lmbe lrdayaan 

Masyarakat agar bisa me lmahami dan sadar te lrhadap ke lre lntaan dan 

kapasitasnya maupun kondisi lingkungannya se lrta me lmobilisasi 

Masyarakat dalam me lre lspon pe lrmasalahan ataupun me lme lnuhi 

ke lbutuhannya de lngan me lngandalkan sumbe lr daya yang ada. Se lhingga 

nantinya, pe lran Masyarakat dalam pe lnge lmbangan de lsa wisata sangat 

utama dan sangat pe lnting dalam prose ls ke lbe lrlangsungannya. 

c. Pe lnghantaran Sumbe lr Daya Manusia, yaitu me lmbe lrikan pe lnge lrtian 

se lrta arahan ke lpada masyarakat se lkitar me lnge lnai pote lnsi sumbe lr daya 

alam yang dapat dimanfaatkan dan dike llola, se lrta bisa dimanfaatkan 

pe lnge lmbangan sumbe lr daya manusia untuk bisa me lnge llolanya 

(Mahardika, 2001:21) 



 

 

 

BAB III 

 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Desa Mojodelik, Kecamatan Purwosari, 

Kabupaten Bojonegoro 

1. Kondisi Geografi 

De lsa Mojode llik me lrupakan salah satu de lsa yang ada di Ke lcamatan 

Gayam Kabupate ln Bojone lgoro. Luas Wilayah De lsa Mojode llik sse lbe lsar 

kurang le lbih 632.851 Ha. De lsa mojode llik te lrdiri dari 8 padukuhan , 5 RW, 

dan 21 RT, Wilayah de lsa Mojode llik te lrle ltak pada ke ltingian antara 30 -50 

me lte lr diatas pe lrmukaan laut lahan di De lsa Mojode llik me lmpunyai tingkat 

ke lmiringan yang be lrvariasi. Musim hujan di mulai pada bulan Nove lmbe lr – 

April dan pada bulan me li – oktobe lr te lrjadi musim ke lmarau pada se ltiap 

tahunya. Puncak hujan dicapai pada bulan de lse lmbe lr – fe lbruari. Suhu udara 

rata-rata se ltiap hari be lrkisar 37 de lrajat ce llcius, suhu minimum 30 de lrajat 
 

Gambar 3.1. Pe lta De lsa Mojode llik 
cellcius dan suhu maksimum 38 delrajat cellcius (Pelmelrintah Delsa Mojodellik 

2022). 

Sumbe lr: Pelme lrintah Delsa Mojodellik 

 

2. Kondisi Demografi 

Jumlah pe lnduduk De lsa Mojode llik se lbanyak 4.441 jiwa de lngan 

jumlah rumah tangga se lbe lsar 1.363 Ke lpala Ke lluarga. Jumlah pelnduduk 
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pe lre lmpuan 2.189 jiwa, se ldangkan jumlah pe lnduduk laki-laki me lncapai 

2.252 jiwa. Be lrikut adalah hasil klasifikasi pe lnduduk De lsa Mojode llik, 

Ke lcamatan Gayam, Kabupate ln Bojone lgoro. 

Tabel 3.1. Jumlah Pe lnduduk De lsa Mojode llik 

 

No Je lnis Kellamin Jumlah Pe lnduduk 

1 Laki-laki 2.252 jiwa 

2 Pe lrelmpuan 2.189 jiwa 

Jumlah Pe lnduduk 4.441 jiwa 

Jumlah Ke lpala Ke lluarga 1.498 KK 

Sumbe lr: Pelmelrintah Delsa Mojodellik 2022 

 

3. Kondisi Pendidikan 

a. Kondisi Pelndidikan Delsa Mojodellik 

Pe lndidikan adalah aspe lk te lrpe lnting dari pe lrtumbuhan dan 

pelningkatan sumbelr daya manusia. Pelnduduk di De lsa Mojodellik dalam 

aspe lk pe lndidikan dapat le lbih je llas dilihat dalam tabe ll 3.2 se lbagai 

belrikut: 

Tabel 3.2. Kondisi Pe lndidikan Pe lnduduk De lsa Mojodellik 
 

No Jenjang pendidikan Perempuan Laki-laki Jumlah 

1 Tidak tamat SD 237 184 421 

2 Tidak selkolah 129 93 222 

3 S2 1 1 2 

4 S1 20 11 31 

5 D4 - 2 2 

6 D3 6 5 11 

7 D2 - - - 

8 D1 - 3 3 
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9 Pake lt C 1 8 9 

10 SLTA 215 330 545 

11 Pake lt B - 1 1 

12 SLTP 272 284 556 

13 SD 849 811 1,660 

14 TK 60 59 119 

15 Paud 43 30 73 

16 Be llum selkolah 138 147 285 

Jumlah 1,971 1,969 3,940 

Be llum dike ltahui - - 501 

Total 1,971 1,969 4,441 

Sumbe lr: Pelme lrintah Delsa Mojodellik, 2022 

 

 

Dari tabe ll di atas, bisa dilihat bahwa Se lbagian be lsar masyarakat 

di De lsa Mojode llik ke lbanyakan hanya sampai je lnjang tamat 

SD/se ldelrajat. Data Pelndidikan tidak/bellum selkolah belrjumlah 285 jiwa. 

Se llanjutnya data pe lndidikan be llum tamat SD/se lde lrajat be lrjumlah 1,660 

jiwa. Se llanjutnya data pe lndidikan tingkat SLTP/SMP be lrjulam 557 

jiwa. Sellanjutnya untuk data pelndidikan jelnjang SLTA/SMA belrjumlah 

554 jiwa. Ke lmudian je lnjanag Pe lndidikan Diplomat I/II be lrjumlah 3 

jiwa. Se llanjutnya untuk Diplomat III be lrjumlah 11 jiwa. Dan data 

Pe lndidikan je lnjang S1/S2 33 jiwa. 

b. Jumlah Prasarana Pe lndidikan De lsa Mojode llik 

Pe lmbangunan pe lndidikan be lrtujuan me lnce lrdaskan masyarakat 

yang nantinya akan me lngarah pada pe lningkatan kualitas sumbe lr daya 

manusia se lrta dapat me lnumbuhkan ke lsadaran dan sikap masyarakat 
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untuk se lnantiasa be lrupaya untuk me lningkatkan pe lnge ltahuan dan 

ke lte lrampilan. Dalam bidang Pe lndidikan juga me lmbutuhkan sarana dan 

prasarana yang melmadai bisa dilihat tabell dibawah ini telrkait sarana dan 

prasarana pe lndidikan di De lsa Mojode llik. 

Tabel 3.3. Prasarana Pe lndidikan De lsa Mojode llik 
 

NO PRASARANA JUMLAH 

1 TPQ 6 

2 KB 2 

3 PAUD 2 

4 TK 2 

5 SD 2 

 JUMLAH TOTAL 14 

Sumbe lr : Pelme lrintah Delsa Mojodellik, 2022 

 

 

Dapat dike ltahui bahwa De lsa Mojode llik Ke lcamatan Gayam 

me lmpunyai prasarana pe lndidikan diantaranya me lmiliki TPQ ada 6, KB 

ada 2, TK ada 2, SD ada 2 total ke lse lluruhan prasarana pe lndidikan yang 

ada di De lsa Mojode llik Ke lcamatan Gayam Kabupate ln Bojone lgoro ada 

14. 

4. Kondisi Ekonomi 

De lsa Mojodellik melrupakan delsa yang rata-rata pelnduduknya belrmata 

pe lncarian pe lrtanian, pe lrte lrnakan, pe ldagang atau wiraswasta. Dari se lktor 

pe lrtanian di De lsa Mojode llik ada gabungan ke llompok tani (GAPOKTAN). 

Di De lsa Mojode llik banyak tanaman yang sudah dike lmbangkan mulai dari 

kacang-kacangan, jagung, padi, lombok, dan te lrong. Se llain pe lrtanian, para 

pe ldagang atau wiraswasta sudah dike llola ole lh BUMDe ls untuk UMKM di 

De lsa Mojode llik diantaranya pe ldagang pasar pagi, UMKM di se lkitar wisata 

puthuk ke lre lwe lng dan lainnya. Untuk se lktor pe lrte lrnakan diantaranya ayam 

potong, le lle l konsumsi, sapi dan kambing. 
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Tabel 3.4. Kondisi Pe lke lrjaan Pe lnduduk De lsa Mojode llik 
 

NO Je lnis pelkelrjaan pelrelmpuan Laki-laki Jumlah 

1 Tidak belkelrja 596 442 1,038 

2 IRT 361 3 364 

3 Buruh 29 68 97 

4 Guru 2 3 5 

5 Pe llajar 12 14 26 

6 Pe ltani 376 790 1,166 

7 Wiraswasta 119 790 909 

8 Pe lrangkat delsa 1 4 5 

9 ASN 5 6 11 

Jumlah 1,501 2,120 3,621 

Be llum dike ltahui - - 820 

Total 1,501 2,120 4,441 

Sumbe lr : pelme lrintah Delsa Mojodellik, 2022 

 

Dari tabe ll diatas, data status pe lke lrjaan masyarakat De lsa Mojode llik 

ke lbanyakan adalah profe lsi se lbagai pe ltani yaitu de lngan 1,166 jiwa lalu yang 

ke ldua masih banyak masyarakat mojode llik yang be llum me lmiliki pe lke lrjaan 

jumlahnya me lncpai 1,038 jiwa. Se llanjutnta masyarakat yang be lke lrja 

se lbagai wiraswatas me lncpai 909 jiwa. Se llanjutnya masyarakat De lsa 

mojode llik yang be lr profelsi melnjadi ibu rumah tangga 364 jiwa. Se llanjutnya 

masyarakat yang be lrprofe lsi se lbagai buruh 97 jiwa. Se llanjutnya profe lsi 

se lbagai pe lrangkat de lsa 5 jiwa. Se llanjutnya profe lsi se lbagai guru 5 jiwa. 

Ke lsimpulan dari jumlah pe lnduduk be lrdasarkan pe lke lrjaan diatas 

masih banyak masyarkat mojodellik yang bellum me lmiliki pelke lrjaan. Hal ini 

se lsuai de lngan yang dikatakan ole lh Rizki se llaku ke ltua POKDAE lWIS Bumi 

Rahayu se lbagai be lrikut: 

“Masih banyak masyarakat mojode llik yang be llum me lmiliki 

pe lke lrjaan de lngan adanya wisata puthuk kre lwe lng ini bisa 

melmbuka lapangan pelke lrjaan untuk masyarakat De lsa Mojodellik, 

sudah banyak potelnsi-pote lnsi yang dikelmbangkan mulai catelring 
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makanan,umkum dan usaha lainya.” (Wawancara de lngan Rizki 

pada 11 Oktobe lr 2023) 

 

De lngan adanya pe lmanfaatan pote lnsi alam dan me lnumbuhkan 

UMKM me lnjadikan bisa be lrke lmbangnya pote lnsi e lkonomi masyarakat 

De lsa Mojode llik. Dari pe lranan pe lnting POKDARWIS Bumi Rahayu dan 

pe lme lrintah de lsa untuk me lnge llola De lsa Mojode llik me lnjadi be lrdampak 

be lsar bagi pe lnge lmbangan e lkonomi yang sangat e lfisie ln untuk masyarakat 

De lsa Mojode llik. 

5. Kondisi Peningkatan Ekonomi Masyaraat Desa Mojodelik 

Masyarakat De lsa mojode llik me lngalami pe lningkatan pe lre lkonomian 

pasca adanya adanya De lsa wisata Puthuk kre lwe lng me llalui pe lnge lmbangan 

be lrbagai usaha Masyarakat se lpe lrti UMKM, pe lnye ldiaan pe lnginapan (home l 

stay), dan pe lnge lmbangan De lsa Wisata puthuk kre lwe lng. Adanya 

pelrke lmbangan pelre lkonomian bellum telrlihat selcara drastis akan teltapi sudah 

bisa dirasakan ole lh Masyarakat De lsa Mojode llik. Be lrikut adalah tabe ll 

pelningkatannya: 

Tabel 3.5. Pe lningkatan E lkonomi Pe lnduduk De lsa Mojode llik 
 

No Nama Pe lndapat Masyarakat Pe lnge lluaran 

Se lbellum Se lsudah 

1 Bu Umirella 

(pe lmilik UMKM) 

Rp. 8.000.000 Rp. 17.000.000 Rp. 10.000.000 

2 Bayu 

(Karang 

taruna/pe lngellola 

De lsa Wisata) 

- Rp. 800.000 Tidak pasti 

3 Yayuk lismiati 

(Pe lmilik catring) 

Rp. 1.200.000 Rp. 2.500.000 Rp. 800.000 

4 Risky Rp. 600.000 Rp 1.300.000 Rp. 1.000.000 
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 (Pe lngellola Delsa 

wisata) 

   

5 Siti 

(pelke lrja umkm) 

Rp. 500.000 Rp. 1.200.000 Rp. 750.000 

6 Elndang 

(pelnjaga lokelt) 

Rp. 450.000 Rp. 900.000 Rp. 650.000 

7 Naryoko (pelmilik 

warung kopi) 

Rp. 1.500.000 Rp. 5.000.000 Rp. 2.500.000 

Sumbe lr: hasil wawancara pada 11,12 oktobe lr dan 11 nove lmbe lr 2023 

 

6. Kondisi Keagamaan 

De lsa mojode llik be lrpe lnduduk 4.149 jiwa. Pe lnduduk de lsa mojode llik 

mayoritas be lragama islam hanya ada 1 warga yang be lr agama Kriste ln. 

Be lrikut tabe ll yang me lnunjukan jumla pe lnduduk be lrdasarkan agama yang 

dianut: 

Tabel 3.6. Kondisi Ke lagamaan Pe lnduduk De lsa Mojodellik 
 

NO Agama Pe lrelmpuan Laki-laki Jumlah 

1 Islam 2.097 2.051 4,148 

2 Kristeln - 1 1 

Jumlah 2.097 2.052 4,149 

Total 2.097 2.052 4,149 

Sumbe lr:pelme lrintah Delsa Mojodellik, 2021 

 

Dapat dilihat dari tabe ll diatas, bahwa mayoritas pe lnduduk di De lsa 

Mojode llik pe lme lluk agama islam. Dari jumlah pe lnduduk ke lse lluruan 

masyarakat yang be lragama islam be lrjumlah 4,148 jiwa se ldangkan pe lmluk 

agama non islam yaitu be lrjumlah 1 jiwa. 

7. Sejarah Berdirinya POKDARWIS Bumi Rahayu 

De lsa Mojode llik me lmiliki be lbe lrapa pote lnsi ungulan, salah satunya 

pote lnsi dibidang pariwisata, yaitu yang dike llola ole lh LMDH Wono 

Lange lng dan Klompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Be lrnama bumi rahayu. 
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Se lcara gelografis puthuk krelwe lng telrleltak di bantaran Sungai gandong, yang 

juga me lrupakan dataran tinggi di De lsa Mojode llik Ke lcamatan Gayam 

Kabupate ln Bojone lgoro. 

Awalnya, Puthuk Kre lwe lng me lrupakan Kawasan tanjakan yang 

se lring dijadikan se lbagai tre lk be lrmain motor trail. Drai situ, Ke lpala De lsa 

Mojode llik dan masyarakat mulai te lrtarik dan sadar akan pote lnsi yang ada 

di De lsa Mojode llik utnuk dike lmbangkan. 

Wisata Puthuk Krelwe lng direlsmikan pada tanggal 10 April 2021 olelh 

pe lme lrintah De lsa Mojode llik be lrsama pe lme lrintah Kabupate ln yang dihadiri 

ole lh wakil bupati dan jajaran pe lrhutani KPH Bojone lgoro. Puthuk Kre lwe lng, 

se llain dike lnal de lngan wisata yang me lnyuguhkan ke lindahan alam buatan, 

juga me lrupakan sarana me lnyalurkan bakat dan minat anak muda di De lsa 

Mojode llik. Se lalain se lbagai te lmpat latihan Be lrsama motor trail, saat ini juga 

sudah ada sanggar se lni bumi rahayu yang me lnjadi fasilitator untuk anak 

muda be lrlatih tari, game llan, te latre ltikal re log, se lrta te lmbang jawa se lbagai 

komitme ln pe lme lrintah de lsa se lsuai de lngan visi dan misi yang te lrtuang di 

RPJMDe ls untuk me lmpe lrtahankan adat dan budaya De lsa Mojode llik. 

Tahun 2020 dibe lntuk Ke llompok Sadar Wisata (POKDARWIS) 

yang dibe lri nama “Bumi Rahayu”, yang me lrupakan le lmbaga de lsa yang 

be lrtugas se lbagai pe lnge llola wisata yang dise lpakati ole lh, pe lme lrintah De lsa 

Mojode llik dan masyarakat.. pe lngurus POKDARWIS te lrdiri dari unsur 

pe lmuda dan masyarakat yang dire lsmikan ole lh SK Ke lpala De lsa Mojode llik. 

POKDARWIS dalam pe lnge llolaannya me lngusung se lmangat ingin maju 

Be lrsama untuk me lningkatkan pe lre lkonomian masyarakat De lsa, 

me lnge lde lpankan konse lp pe lnge lmbangan dan pe lnge llolaan wisata yang 

me lnjaga dan me lnjunjung tinggi ke larifan lokal, be lrdasarkan asa 

pe lmbe lrdayaan masyarakat, POKDARWIS te lrus me llakukan pe lmbe lnahan 

dalam fasilitas wisata dan juga te lrhadap pe lnge lmbangan sumbe lr daya 

manusia. 
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8. Visi Misi dan Tujuan POKDARWIS Bumi Rahayu 

a. Visi 

Te lrwujudnya Puthuk Kre lwe lng se lbagai De lstinasi Wisata 

Unggulan be lrbasis Budaya dan Sumbe lr E lkonomi Masyarakat De lsa 

Mojode llik (Hasil Wawancara de lngan M Alif Rizki se llaku ke ltua 

POKDARWIS pe lnge llola Wisata Puthuk Kre lwe lng, De lsa Mojode llik 20 

Juli 2023) 

b. Misi 

1) Me lnge lmbangkan sumbe lr daya manusia dan ke lle lmbagaan 

ke lpariwisataan yang profe lssional dan be lrkarakte lr. 

2) Me lningkatkan pe lnge lmbangan dan pe lmanfaatan ke lbudayaan dan 

kelselnian. 

3) Me lngelmbangkan industri pariwisata yang krelatif dan inovatif 

4) Me lningkatkan de lstinasi wisata yang be lrdaya saing tinggi 

5) Me lningkatkan pe lmasaran me llalui ke lmitraan dan ke lrja sama 

ke lbudayaan dan pariwisata de lngan pe lmangku ke lpe lntingan 

dan/atau kab/kota/Ne lgara lain. 

c. Tujuan 

1) Me lnge lnalkan de lstinasi Wisata Puthuk Kre lwe lng ke lpada 

masyarakat luas hingga nasional. 

2) Me lnjadi de lsa pelrcontohan. 

 

9. Struktur Kepengurusan POKDARWIS Bumi Rahayu 

Tabel 3.7. Struktur Pe lngurus POKDARWIS Bumi Rahayu 
 

NO NAMA JABATAN DALAM TIM 

1 HJ. YUNTIK RAHAYU UTOMO PE lNASE lHAT 

2 M.ALIFKA RIZKI 

YOGA MAULANA 

KE lTUA 1 

KE lTUA 2 

3 DWI SUSILOWATI 

BAYU ALI SYAHBANA 

SE lKE lRTARIS 1 

SE lKE lRTARIS 2 

4 RINA SARI BElNDAHARA 1 
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 HALI RAHMAT BElNDAHARA 2 

5 DONI PRANATA 

NANDA DE lNDY WIBOWO 

YOU ALDI AVIANTO 

SITI FATIMAH 

MOCH. SRIADI 

NARTO 

HE lRLIANA DITA AMANDA 

SARI 

BIDANG HUMAS DAN 

PE lNGE lMBANGAN 

USAHA 

6 FE lRDY DWI PRAMBUDI 

SUWIKNYO 

YITNO 

MINTO 

PAIDI 

MUSLIKA 

 

 

 

BIDANG KE lINDAHAN 

DAN KE lBE lRSIHAN 

7 RONI WIJAYA 

SANTOSO 

SUGIANTO 

WAJI 

UDIN KRSDIANTO 

WARAS 

SAMSUL ARIFIN 

 

 

 

BIDANG KE lTElRTIBAN 

DAN KE l AMANAN 

8 SLAME lT 

AGUS MUSTAHROM 

M. DONI ARIFUDIN 

YULIANA 

YUNIA SE lPTIANA 

YE lSSY ANGGRAE lNI 

RE lZA FIRNANDA 

PRAMUDIYO E lKO YUONO 

 

 

 

 

BIDANG DAYA TARIK 

WISATA DAN 

KElNANGAN 
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 SE lNDY ANGGARA PUTRA  

 

 

B. Proses Pengembangan Ekonomi Masyarakat Oleh POKDARWIS 

Bumi Rahayu melalui Desa Wisata Putuk Kreweng, Desa Mojodelik, 

Kecamatan Gayam, Kabupaten Bojonegoro 

Pe lne llitian ini me lne lmukan data lapangan dalam prose ls pe lnge lmbanngan 

e lkonomi Masyarakat me llalui De lsa Wisata puthuk Kre lwe lng yang dilakukan 

ole lh POKDARWIS Bumi Rahayu di De lsa Mojode llik Ke lcamatan Gayam 

Kabupate ln Bojone lgoro. Adapun prose ls dalam pe lnge lmbangan e lkonomi 

masyarakat me llalui De lsa Wisata yang dilakukan ole lh POKDARWIS Bumi 

Rahayu se lbagai be lrikut: 

1. Tahap Penyadaran 

a. Ge lthuk Tular 

Pada tahap ini pokdarwis de lngan pe lme lrintah de lsa me llakukukan 

pe lnyadaran ke lpada masyarakat De lsa Mojode llik. POKDARWIS bumi 

rahayu me llakukan pe lmbe lritahuan se lcara langsung ke lpada Masyarakat 

de lngan cara langsung atau Ge lthuk Tular. Masyarakat De lsa Mojode llik 

dibe lrikan arahan atau masukan bahwasanya ada pote lnsi de lsa yang nantinya 

bisa dimanfaatkan untuk de lstinasi wisata dan bisa me lmbuka pe llung 

pe lke lrjaan bagi Masyarakat. Hal ini be lrdasarkan dari wawancara be lrsama 

Muhammad Rizki se llaku ke ltua dari POKDARWIS Bumi Rahayu se lbagai 

belrikut: 

“Kami dari POKDARWIS be lrsama pe lme lrintah De lsa 

Mojode llik me llakukan Ge lthuk tular ke lpada masyarakat De lsa 

Mojode llik untuk me lmbe lrikan pe lnyadaran te lrkait adanya pote lnsi 

wisata alam yang ada supaya nantinya bisa dimanfaatkan dan bisa 

me lmbuka lapangan pe lke lrja baru yang nantinya supaya dapat 

me lngurangi angka pe lnganguran di de lsa” (De lngan Rizki se llaku 

ke ltua POKDARWIS Bumi Rahayu pada 11 Oktobe lr 2023) 

 

Dari pelrnyataan telrse lbut bisa diartikan bahwa tahap pelnyadaran kelpada 

masyarakat me lmang harus ada strate lgi supaya nantinya masyarakat bisa 
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sadar akan pote lnsi yang ada di de lsa supaya bisa be lrmanfaat untuk 

masyarakat de lsa. 

b. Sosialisasi 

 

POKDARWIS Bumi Rahayu mulai me lnsosialisasikan ponte lnsi yang 

ada di De lsa Mojode llik ke lpada masyarakat de lsa dan juga masyarakat di luar 

De lsa Mojode llik. POKDARWIS Bumi Rahayu be lrsama pe lmuda karang 

taruna me lnsosialisasikan me lnge lnai program wisata Puthuk Kre lwe lng di 

bantu ole lh pe lme lrintah De lsa Mojode llik. Hal ini dimaksudkan supaya dapat 

me lnge lnalkan wista puthuk kre lwe lng ke lpada masyarakat dan me lnambah 

wawasan Masyarakat te lrkait wisata alam. Hal ini se lsuai apa yang 

disampaikan ole lh Rizki se llaku ke ltua pe lnge llola Wisata Puthuk Kre lwe lng 

se lbagai be lrikut : 

“kami se llaku pe lnge llola wisata puthuk kre lwe lng me llakukan 

sosialisasi te lrhadap pe llatihan POKDARWIS dan Masyarakat 

se lsuai ke lbutuhan. Se llain itu pe lnge llola Wisata Puthuk Kre lwe lng 

juga me lnsosialisasikan Wisata Puthuk kre lwe lng le lwat me ldia 

sosial dimana supaya le lbih ce lpat pe lsan yang di sampaikan juga 

se lkarang sudah e lra digital” (Wawancara de lngan Rizki se llaku 

ke ltua pe lnge llola Wisata Puthuk Kre lwe lng Juli 2023) 

 

Ada be lgitu banyak sosialisasi yang dilakukan ole lh POKDARWIS. 

Sosialisasi yang dilakukan be lrtujuan untuk me lnambah wawasan atau 

informasi bagi masyarakat, de lngan be lgitu masyarakat luas bisa me lnge ltahui 

informasi te lntang wisata Putuk Kre lwe lng. 

c. Musyawarah 

 

POKDARWIS Bumi Rahayu se lte llah me lnyadarkan masyarakat bahwa 

pe lntingnya untuk bisa me lmanfaatkan Sumbe lr Daya Alam (SDA) yang ada 

di De lsa Mojode llik. Pe lngalian pote lnsi ini me llibatkan masyarakat, karang 

taruna, POKDARWIS, pe lrhutani dan pe lme lrintah de lsa me lmpe lrtimbangkan 

untuk me lnye lsuaikan sumbe lr daya alam dan sumbe lr daya manusia yang 

se lsuai de lngan masyarkat  De lsa Mojode llik. Hal ini supya masyarakat 
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nantinya tidak me lrasa te lrbe lbani kare lna harus me lnjalankan program- 

program yang dilakukan ole lh POKDARWIS Bumi Rahayu di De lsa 

Mojode llik. Ole lh kare lna itu, didirikanlah POKDARWIS Bumi Rahayu pada 

tahun 2015, se lrta mulai dibe lntuklah program-program untuk me lnunjang 

pe lnge lmbangan pariwisata yang ada di De lsa Mojode llik. Program-program 

yang dilakukan ole lh POKDARWIS Bumi Rahayu diantaranya:pe lmbe lkalan 

Sumbe lr Daya Manusi (SDM) POKDARWIS Bumi Rahayu, pe llatihan 

manaje lme ln tata organisasi, pe llatihan aksi sadar wisata, pe llatihan 

pelngoprasian fliying fox, pe lnanaman pohon, pellatihan kelrjaninan, pellatihan 

ke lwirausahaan, pe llatihan e lkonomi digital. Be lrdasarkan wawancara de lngan 

Rizki se llaku ke ltua POKDARWIS Bumi Rahayu: 

“Se lbe llum adanya POKDARWIS Bumi Rahayu be llum ada 

yang me lnge llola untuk wisata puthuk kre lwe lng ini kare lna disini 

dulu hanya digunkan untuk e lve lnt-e lve lnt se lpe lrti motor trail, trus 

mobil je le lp barulah 2020 bu Yuntik Rahayu (bu lurah) be lr inisiatif 

untuk me lmbuat te lmpat ini me lnjadi obje lk wisata lalu dibe lntuklah 

POKDARWIS Bumi Rahayu untuk me lnge llola te lmpat ini, lalu 

dilakukan Ge lthuk tular ke lpada masyarakat, lalu juga dilakukan 

sosialisasi ke l masyarakat saat ada pe lrte lmuan de lsa, se lte llah itu 

me llakukan musyawarah de lngan me llibatkan masyarakat, pe lmuda 

karang taruna, pe lrhutani, dan pe lme lrintah de lsa. Maka de lngan 

adanya musyawarah ini dibe lntuklah POKDARWIS Bumi 

Rahayu pada 2020” (Wawancara de lngan Rizki se llaku Ke ltua 

POKDARWIS pada 10 Juli 2023) 
 

 

Gambar 3.2. Rapat Te lntang Pe lngalian Pote lnsi De lsa Mojode llik 

Be lrsama Masyarakat, Karang Taruna, POKDARWIS, Pe lrhutani dan 

Pe lme lrintah De lsa 

Sumbe lr:Hasil Dokumelntasi Pelme lrintah Delsa Mojodellik 
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Be lrdasarkan pe lmaparan diatas bahwasannya POKDARWIS Bumi 

Rahayu me llakukan musyawarah untuk me lngali pote lnsi De lsa Mojode llik 

de lngan me llibatkan masyarakat, karang taruna, pe lrhutani, dan pe lme lrintah 

de lsa dalam me lne lntukan program-program apa saja yang dilakukan se lsuai 

de lngan Sumbe lr Daya Alam (SDA) juga te lrkait Sumbe lr Daya Manusia 

(SDM) untuk bisa me lnge lmbangkan e lkonomi masyarakat De lsa Mojode llik 

se lrta agar dapat me lncapai ke lmandirian De lsa Mojode llik 

2. Tahap Pengkapasitasan 

Pada tahapan ini adalah melmbelrikan kapasitas kelpada masyarakat Delsa 

Mojode llik di mana masyarakat di be lrikan se lbuah pe lnge ltahuan, 

ke lte lrampilan, fasilitas, organisasi, dan siste lm nilai. POKDARWIS Bumi 

Rahayu me lmbe lrikan se lbuah pe lnge ltahuan dan wawasan te lrhadap pe lnge llola 

wisata dan masyarakat untuk bisa me lngali pote lnsi yang ada di de lsa. 

Pe lnge lmbangan e lkonomi me llalui wisata puthuk kre lwe lng de lngan cara 

me llalui POKDARWIS dimana se llaku pe lnge llola wisata puthuk kre lwe lng 

yang bisa me lmbe lrikan pe lngkapasitasan te lrhadap masyarakat. Nantinya 

tidak hanya pe lnguatan sumbe lr daya manusia pada pe lngurus POKDARWIS 

tapi juga ke lpada Masyarakat. Pe lme lrintah de lsa be lke lrja sama de lngan 

POKDARWIS dan karang taruna supaya bisa me llakukan pe lngkapasitasan, 

dimana nantinya damapak yang dirasakan msyarakat bisa me lningkatkan 

sumbe lr daya manusia dan bisa me lnciptakan ke lmandirian e lkonomi. Adapun 

pe llatihan-pe llatihan yang dilakukan POKDARWIS Bumi Rahayu se lbagai 

belrikut: 

a. Pelatihan Kepada Pengurus POKDARWIS Bumi Rahayu 

Pe lngelmbangan elkonomi masyarakat mellalui wisata puthuk krelwe lng di 

lakukan de lngan cara POKDARWIS se llaku yang me lnge llola de lsa 

wisata me llakukan ke lgiatan yang mana ke lgiatan itu bisa me lndkung 

telrcapainya kelmandiran elkonomi untuk Masyarakat. Pe llatihan telrselbut 

se ljatinya dirancang POKDARWIS be lrsama pe lmrintah de lsa dan 

Masyarakat De lsa Mojode llik agar bisa me lnciptakan ke lsinambungan. 

Pe llatihan ini dikususkan ole lh POKDARWIS Bumi Rahayu yang 
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be lrtujuan untuk me lwujudkan program-program ke lrja ke lde lpannya. 

Pe llatihan ini juga untuk me lningkatkan atau me lmbangun pote lnsi yang 

ada pada seltiap angota pelngurs objelk wisata puthuk krelwelng dan untuk 

pelningkatan dalam pelnge llolaan Delsa Wisata yang akan dikelmbangkan 

ke lde lpannya. Tidak hanya anggota POKDARWIS Bumi Rahayu yang 

me lrasakan pe llatihan ini juga pe lme lrintah de lsa dan pe lrwakilan dari 

Masyarakat De lsa Mojode llik 

Me lnurut obse lrvasi dan wawancara yang te llah dilakukan ole lh 

pe lne lliti, be lrikut pe lnje llasan pe llatihan dalam pe lnge lmbangan e lkonomi 

masyarakat me llalui de lsa wisata puthuk kre lwe lng yang dilakukan ole lh 

POKDARWIS Bumi Rahayu. Adapun pe llatihan-pe llaihannya se lbagai 

belrikut: 

1) Pe lmbe lkalan Sumbe lr Daya Manusia (SDM) POKDARWIS 

Pe lmbe lkalan ini dalam POKDARWIS Bumi Rahayu me lmiliki 

tujuan me lnambah pe lnge ltahuan dan ke lte lrampilan sumbe lr daya 

manusia dalam prose ls pe lnge lmbangan pote lnsi-pote lnsi yang ada di 

wisata te lrse lbut. Pe lmbe lkalan Sumbe lr Daya Manusia (SDM) untuk 

be lrtujuan me lme lcahkan se lbuah masalah yang akan dihadapi 

POKDAWIS Bumi Rahayu dalam pe lnge lmbangan Wisata Puthuk 

Kre lwelng. Be lrdasarkan wawancara delngan yoga sellaku wakil keltua 

POKDARWIS Bumi Rahayu: 

“Be lgini, POKDARWIS Bumi Rahayu juga me llakukan 

untuk pelngelmbangan sumbelr daya manusianya supaya bisa 

me lningkatkan pe lnge ltahuan pe lngurus De lsa Wisata, agar 

bisa me lningkatkan kapasitas pe lngurus” (Wawancara 

delngan Yoga se llaku wakil keltua POKDARWIS 10 Oktobelr 

2023) 
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Gambar 3.3. Pe lmbe lkalan Sumbe lr Daya Manusia (SDM) 

Ke lpada POKDARWIS Bumi Rahayu 

Sumbe lr: Hasil Dokumelntasi POKDARWIS Bumi Rahayu 

Be lrdasarkan hasil wawancara di atas bahwasanya 

POKDARWIS Bumi Rahayu diakui sudah me llakukan 

pe lnge lmbangan e lkonomi masyarakat me llalui pe lnge lmbangan 

Sumbe lr Daya manusia dalam me lningkatkan pe lnge ltahuan 

pe lnge llolaan de lsa wisata. 

2) Pe llatihan Manajelmeln Tata Organisasi 

Pe llatihan ini dibe lrikan ke lpada pe lngurus dan juga 

masyarakat untuk pe lningkatan sumbe lr daya manusianya, pe llatihan 

ini di se lle lnggarakan ole lh pe lme lrintah de lsa mojode llik be lke lrja sama 

de lngan POKDARWIS Bumi Rahayu Se lrta TMB RASYA tujuan 

dari ke lgiatan ini untuk se lbagai upaya me lningkatkan daya saing 

SDM dalam me lnge llola de lstinasi Wisata Puthuk Kre lwe lng se lrta 

me lningkatkan kunjungan wisatawan luar dae lrah. Be lrdasarkan 

wawancara de lngan Dwi Susilowati se llaku kaur pe lre lncanaan De lsa 

Mojode llik bawahanya : 

“Pe lme lrintah De lsa Mojode llik me lmbe lrikan 

pe lrhatian te lrhadap De lsa Wisata Puthuk Kre lwe lng salah 

satunya me lngadakan pe llatihan Manaje lme ln Tata 

Organisasi diharapkanya bisa me lningkatkan dari 

sumbe lr daya manusianya supaya bisa be lrdaya saing 

dalam me lngurus De lsa Wisata”.(Wawancara de lngan 

Dwi Susilowati se llaku kaur pe lre lncanaan De lsa 

Mojode llik 11 Oktobe lr 2023) 
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Gambar 3.4. Pellatihan Manajelmeln Tata Organisasi 

Sumbe lr:Dokumelntasi POKDARWIS Bumi 

Rahayu 

Belrdasarkan hasil wawancara diatas bahwasanya pe lmelrintah 

de lsa juga me lmbe lrikan pe lrhatian pe lnuh te lrhadap ke lbe lrlangsungan 

dari De lsa Wisata Puthuk Kre lwe lng 

3) Pe llatihan dan Aksi Sadar Wisata 

Pe llatihan ini untuk me lmbe lrikan e ldukasi ke lpada pe lngurus 

POKDARWIS Bumi Rahayu dan Masyarakat se lkitar supaya sadar 

akan me lnjaga lingkungan se lrta pe lnanaman pohon supaya bisa 

me lnambah ke lse ljukan kare lna le ltak wisata phutuk kre lwe lng de lkat 

de lngan proye lk pe lnge lboran migas. Hasil wawancara de lngan Rizki 

se llaku ke ltua POKDARWIS Bumi Rahayu se lbagai be lrikut: 

“untuk pe llatihan, se lpe lrti wujud dari sadar 

wisata, pe lnge llola wisata be lrsama masyarakat 

mellakukan pelnanaman pohon juga belrsih-belrsih, karelna 

le ltak wisata puthuk kre lwe lng de lkat de lngan proye lk 

pe lnge lboran migas maka dilakukan pe lnanaman pohon 

agar suasana wisata phutuk krelwelng seljuk”(Wawancara 

delngan Rizki sellaku keltua POKDARWIS Bumi Rahayu 

25 Juni 2023) 
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Gambar 3.5. Pe llatihan dan Aksi Sadar Wisata 

Sumbe lr:Hasil Dokumelntasi POKDARWIS Bumi Rahayu 

 

Be lrdasarkan hasi wawancara diatas bahwasannya 

POKDARWIS Bumi Rahayu te llah me llaksanakan pe llatihan dan 

aksi sadar wisata yang be lrtujuan untuk me lnjaga lingkungan hidup 

juga untuk pe lnge llolaan wisata supaya bisa te lte lp me lnjaga 

ke lle lstarian lingkungan 

4) Pe llatihan Pe lngope lrasian Flying Fox 

Pe llatihan ini adalah se lbagai be lntuk ke lsiapan para pe lnge llola 

wisata phutuk kre lwe lng bisa de lngan baik me lmbe lrikan pe llayanan 

yang se lsuai standard juga ke lamanan, ke lgiatan pe llatihan ini be lke lrja 

sama de lngan e lage lloutboundbojone lgoro, Hasil wawancara de lngan 

Yoga se llaku Wakil Ke ltua POKDARWIS Bumi Rahayu se lbagai 

belrikut: 

“Pe llatihan pe lngoprasian Fliying Fox ini sudah 

be lrse ltifikasi, ke lgiatan ini dilaksanakan se lbagaai be lntuk 

ke lsiapan para pe lnge llola untuk me lnge llola pe lrmainan 

e lxtre lam flying fox ini. Pe lngurus POKDARWIS be llajar 

me lnge lnal alat-alat flying fox be lse lrta fungsinya, 

ke lmudian juga me lncoba se lkaligus prakte lk 

me lngoprasikan fliying fox”. (Wawancara de lngan Yoga 

se llaku wakil ke ltua POKDARWIS 10 Oktobe lr 2023) 
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Gambar 3.6. Pellatihan Oprasional Flying Fox 

Sumbe lr:Hasil Dokumelntasi POKDARWIS Bumi Rahayu 

Be lrdasarkan hasil wawancara diatas bahwasannya 

POKDARWIS Bumi Rahayu sudah me lmbe lrikan pe llatihan ke lpada 

pe lnge llola wisata puthuk kre lwe lng dalam pe lngoprasian flying fox 

supaya bisa me lmbe lrikan pe lngoprasian se lsuai de lngan standard dan 

me lmbe lrikan ke lnyamanan ke lpada wisatawan. 

b. Pelatihan pelatihan Kepada Masyarakat 

1) Pe llatihan Ke luangan dan Conte ln Cre lator 

Pe llatihan ke luangan dan conte lnt cre lator be lrtujuan untuk 

me lmbe lrikan motivasi dan pe lmbe lrdayaan masyarakat, pe llatihan ini 

di ikuti ole lh masyarakat De lsa Mojode llik, bumde ls se lrta pe lngurus 

POKDARWIS Bumi Rahayu de lngan adanya pe llatihan supaya bisa 

me lmbe lrikan pe lnge lmbangan pe lmbe lrdayaan ke lpada masyarakat 

soal e lkonomi dan juga dunia digital. Hal ini se lsuai yang dikatakan 

Dwi Susilowati se llaku kaur pe lre lncanaan De lsa Mojode llik se lbagai 

belrikut: 

“pe llatihan ini diikuti ole lh masyarakat De lsa 

Mojode llik, BUMDE lS De lsa Mojode llik dan pe lngurus 

POKDARWIS Bumi Rahayu, pe llatihan ke luangan dan 

conte lnt cre lator be lrtujuan untuk motivasi dan 

pe lmbe lrdayaan masyarakat pe lrihal e lkonomi se lrta dunia 
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digital. (Wawancara de lngan Dwi Susilowati kaur 

pe lre lncanaan De lsa Mojode llik 11 Oktobe lr 2023) 

 

 

Gambar 3.7. Pe llatihan Ke luangan dan Conte ln Crelator 

Sumbe lr :Dokume lntasi POKDARWIS Bumi 

Rahayu 

Be lrdasarkan wawancara diatas bahwasannya pe llatihan 

ke luangan dan conte ln cre lator supaya bisa me lmbe lrikan motivasi 

ke lpada masyarakat untuk pe lrihal pe lnge llolaan ke luangan dan 

me lndapatkan uang dari e lkonomi digital. 

2) Pe llatihan Pe lmbe lkalan dan Pe lmbe lntukan Ke llompok Usaha De lsa 

Mojode llik 

Pe llatihan ini yang me lnye lle lnggarakan pe lme lrintah De lsa 

Mojode llik be lke lrja sama de lngan POKDARWIS Bumi Rahayu 

untuk bisa me lncari ponte lnsi yang ada di de lsa yang nantinya bisa 

me lnjadi se lbuah usaha. Hal ini se lsuai yang dikatakan ole lh Rizki 

se llaku ke ltua POKDARWIS Bumi Rahayu se lbagai be lrikut: 

“Pe llatihan ini yang me lngikuti masyarakat De lsa 

Mojode llik diharapkannya nantinya paguyuban ibu-ibu 

pkk ini bisa me lmproduksi jajanan ataupun me lncari 

pote lnsi usaha yang nantinya bisa me lnumbuhkan 

UMKM.(Wawancara de lngan Rizki se llaku ke ltua 

POKDARWIS Bumi Rahayu) 
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Gambar 3.8. Pe llatihan UMKM dan Pe lmbe lntukan Ke llompok 

Usaha 

Sumbe lr:Dokumelntasi POKDARWIS Bumi Rahayu 

Dalam pe lmaparan diatas bahwasannya pe llatihan UMKM 

dan pe lmbe lntukan ke llompok usaha ini untuk me lmbe lrikan usaha 

ke lpada ibu-ibu untuk me lmbuat usaha olahan jajan yang nantinya 

bisa dititipkan ke l wisata puthuk kre lwe lng untuk dipe lrjual be llikan 

ke lpada wisatawan. 

3) Pe llatihan Kelrajinan 

Pe llatihan ini dise lle lngarakan ole lh pe lme lrintah De lsa 

Mojode llik be lke lrja sama de lngan Yayasan padang bulan yang 

nantinya agar masyarakat De lsa Mojode llik bisa me lngabil ilmu yang 

dibelrikan olelh narasumbe lr. Belrtujuan untuk melmanfaatkan limbah 

yang tidak te lrpakai atau yang sudah tidak be lrguna lagi. Arah dari 

adanya pe llatihan ini untuk me lmbuka pe lluang usaha baru supaya 

bisa me lngurangi angka pe lnganguran dan ke lmiskinan bisa 

be lrkurang. Hal ini juga dapat me lnge lmbangkan e lkonomi 

masyarakat De lsa Mojode llik. Hal ini se lsuai yang dikatakan ole lh 

Dwi Susilowati se llaku Kaur Pe lre lncaan De lsa Mojode llik se lbagai 

be lrikut : 

“de lngan be llajar ke lrajinan ini nantinya bisa 

dibuat tas, atau be lrmacam-macam ke lrajinan yang lain, 

pe llaksanaan pe llatihan ke lrajinan ini me lndatangkan 

pe llatih yang sudah profe lssional.” (Wawancara delngan 
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Dwi Susilowati sellaku kaur Pe lrelncanaan Delsa 

Mojode llik pada 11 Oktobe lr 2023) 

 

Gambar 3.9. Pe llatihan Me lmbuat Kelrajinan 

Sumbe lr:Pelme lrintah Delsa Mojodellik 

Dalam pe lmaparan diatas bahwasannya sangat pe lnting untuk 

bisa me lmanfaatkan barang limbah be lkas yang masih bisa didaur 

ulang untuk me lnjadi se lbuah ke lrajinan yang nantinya bisa dijual 

untuk me lndapatkan uang. Dari ke lrajinan ini nantinya bisa 

me lnge lmbangkan e lkonomi masyarakat De lsa Mojode llik supaya 

nanti juga bisa me lnjadi de lsa mandiri. 

4) Ke llas Warga Bellajar 

Ke lgiatan ini yang me lnye lle lnggarakan adalah Yayasan 

pandang bulan be lrsama pe lmuda de lsa mojode llik tujuan dari 

ke lgiatan ini untuk me lmfasilitasi warga De lsa Mojode llik yang 

pe lndidikannya masih re lndah di be lrikan fasilitas supaya bisa 

be llajar, ke lgiatan ini untuk me lmbe lrikan warga supaya bisa 

me llakukan ke ljar pake lt B dan pake lt C. hal ini se lpe lrti yang 

disampaikan informan Dwi Susilowati se llaku kaur pe lre lncanaan 

De lsa Mojode llik: 

“ke llas be llajar be lrtujuan untuk me lmbe lrikan 

fasilitas ke lpada warga supaya bisa me llakukan ke ljar 

pake lt B dan pake lt C. ke lgiatan te lrse lbut dilakukan 

Yayasan padang bulan dan pe lmuda de lsa mojode llik” 

(Wawancara de lngan Dwi Susilotasi se llaku kaur De lsa 

Mojode llik pada 11 Oktobe lr 2023) 
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Gambar 3.10. Ke llas Warga Be llajar 

Sumbe lr : Dokumelntasi Yayasan padang bulan 

Dalam pe lmaparan diatas sangat pe lnting untuk bisa 

me lmbe lrikan fasilitas Pe lndidikan ke lpada warga supaya sumbe lr 

daya manusianya bisa se lmakin be lrke lmbang le lbih baik lagi, 

masyarakat de lsa mojode llik masih didominasi ole lh warganya yang 

lulusan SD. 

3. Tahap Pendayaan 

Pada tahap ini masyarakat dibe lrikan ke lse lmpatan untuk me lngunakan 

pe lnge ltahuan ke lte lrampilan dan ke lmampuan yang dimiliki untuk 

me lnge lmbangkan diri se lndiri. Adapun ke lmampuan yang sudah 

dike lmbangkan ole lh masyarakat De lsa Mojode llik se lbagai be lrikut: 

a. Usaha Mikro Ke lcil dan Me lne lngah (UMKM) 

Te lmpat wisata tidak akan le lpas dari se lbuah Usaha Mikro Ke lcil dan 

Me lne lngah (UMKM) yang se llalu be lrdampingan. Pe llaku usaha de lngan 

pariwisata me lmiliki hubungan yang sangat e lrat. Pe llaku UMKM akan 

tumbuh be lrke lmbang de lngan adanya lokasi lingkungan yang baik. 

De lngan adanya UMKM juga bisa me lmasok ke lbutuhan dari pariwisata, 

se lpe lrti layanan pariwisata, kuline lr, home l stay hingga cinde lra mata dan 

ole lh-ole lh lainnya. De lngan adanya De lsa Wisata bisa me lnumbuhkan 

UMKM, disisi lain juga pariwisata me lmbutuhkan dukungan ole lh 

UMKM. Ke lrja sama antara UMKM delngan pariwisata akan melnjadikan 
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e lkonomi yang le lbih baik lagi. Hal ini te lrkait de lngan apa yang 

disampaikan informan se lbagai be lrikut: 

“Adanya pariwisata ini juga me lmbantu, pe lnghasilan saya 

se ltiap bulan bisa sampai Rp 17.000.000 de lngan kondisi kotor 

kalau be lrsihnya se lkitar Rp 7.000.000, dulu saya me lmbuka 

usaha di ke lcamatan Kalitidu kare lna kontrak habis saya pindah 

ke l sini are la wisata puthuk kre lwe lng alhamdulilah jadi de lkat 

de lngan rumah juga usaha saya, saya punya tiga pe lgawai 

se lmuanya orang mojode llik”Wawancara de lngan Bu Umire lla 

se llaku pe lngusaha makanan (UMKM) di De lsa Mojode llik pada 

11 Oktobe lr 2023) 
 

 

Gambar 3.11. Usaha Mikro Ke lcil dan Me lne lngah (UMKM) De lsa 

Wisata Puthuk Kre lwe lng 

Sumbe lr:Hasil Dokumelntasi Pelnellitian 

Se lbagaimana pelrnyataan diatas pelningkatan elkonomi mellalui Usaha 

Mikro Ke lcil dan Me lne lngah (UMKM) ini sanggat signifikan bagi 

masyarakat Delsa Mojodellik. Wisata Puthuk Krelwe lng selndiri melmbawa 

dampak positif untuk usaha masyarkat De lsa Mojode llik dan bisa 

me lmbuka lapangan pe lke lrjaan baru. 

b. Catelring Makanan 

De lsa Mojode llik tidak le lpas dari se lbuah ke lgiatan yang 

me lmbutuhkan masa yang banyak yaitu dari ke lgiatan masyarakat atau 
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kelgiatan di luar masyarakat. Hal ini melmbuat salah satu dari warga Delsa 

Mojode llik me lmbuat usaha cate lring makanan. Banyaknya pe lrte lmuan 

atau rapat di wisata puhtuk kre lwe lng me lnjadikan se lbuah pe lluang usaha 

untuk me lnjadi pe lnye ldia makanan pada saat ada rapat atau pe lrte lmuan. 

Hal ini se lpe lrti apa yang disampaikan informan se lbagai be lrikut: 

“banyaknya rapat atau pelrtelmuan di wisata puthuk krelwe lng 

me lnjadikan se lbuah pe lluang usaha dimana bisa me lnjadi mitra 

pe lnye ldia makanan untuk age lnda rapat atau pe lrte lmuan yang di 

adakan di wisata phutuk kre lwe lng” (Wawancara de lngan bu 

Yayuk se llaku pe lmilik cate lring pada 11 Oktobe lr 2023) 

 

Dari pe lmaparan diatas bahwasanya adanya pe lrte lmuan atau rapat 

yang dilakukan di wisata phutuk kre lwe lng bisa me lnjadikan pe lningkatan 

ke lbutuhan konsumsi dari age lnda-age lnda te lrse lbut. Adanya cate lring 

makanan ini untuk me lmudahkan age lnda rapat ataupun pe lrte lmuan, juga 

untuk me lnambah pe lnghasilan e lkonomi masyarakat De lsa Mojode llik. 

c. Warung Kopi 

Obje lk wisata tidak akan le lpas dari adanya warung kopi, pasti di 

se lkitar obje lk wisata banyak yang be lrjualan kopi untuk disajikan ke lpada 

para wisatawan yang be lrkunjung ke l obje lk wisata, se lpe lrti halnya di 

wisata puthuk kre lwe lng banyak se lkali warga De lsa Mojode llik yang 

me lmbuka warung kopi salah satunya milik pak naryoko, warga 

mojode llik ini sudah me lmbuka warung kopi di wisata puthuk kre lwe lng 

se ljak tahun 2021, banyak wisatwan puthuk kre lwe lng yang mampir ke l 

warungnya untuk be lr istirahat. Hal ini te lrkait apa yang disampaikan 

informan se lbagai be lrikut: 

“saya buka warung kopi ini sudah se ljak 2021 omse ltnya 

lumayan satu bulan bisa me lndapat Rp. 5.000.000 le lbih untuk 

be lrsihnya se lkitar Rp. 2.500.000 adanya wisata puthuk 

ke lre lwe lng be lrdampak juga ke l usaha warung kopi saya banyak 

wisatawan yang mampir untuk me lmbe lli kopi atau jajanan” 

(Wawancara de lngan Naryoko se llaku pe lmilik usaha warung 

kopi pada 11 Nove lmbe lr 2023) 
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Gambar 3.12. Warung Kopi di Are la Puthuk Krelwelng 

Sumbe lr:Dokume lntasi Pelnelliti 

Dari pe lmaparan diatas bahwa adanya wisata puthuk kre lwe lng 

be lrdampak pada se lktor e lkonomi dimana adanya warga De lsa Mojode llik 

yang me lmbuka usaha Warung Kopi di se lkitar obje lk wisata puthuk 

kre lwe lng, warung kopi se lndiri be lrmanfaat untuk para wisatawan untuk 

be lr istirahat atau singgah se lje lnak. 

4. Tahap Evaluasi 

POKDARWIS Bumi Rahayu me llakukan tahap e lvaluasi ini se llama satu 

bulan se lkali, pada tahap e lvaluasi ada pe lrwakilan dari masyarakat 

pe lme lrintah de lsa dan juga karang taruna, pada tahap e lvaluasi me lmaparkan 

se llama satu bulan pe lrke lmbangan wisata phutuk kre lwe lng. Tidak hanya 

me lmbahas te lntang program ke lrja saja tapi juga adanya kritik saran ke lpada 

pe lnge llola wisata phutuk kre lwe lng supaya bisa be lrjalan de lngan baik, 

se lbagaimana dikatan ole lh Yoga se llaku Wakil Ke ltua POKDARWIS Bumi 

Rahayu se lbagai be lrikut: 

“kita me llakukan e lvaluasi dalam satu bulan se lkali, yaitu 

di awal bulan e lvaluasi me lmbahas te lrkait program-program 

yang dijanlankan di wisata puthuk kre lwe lng, dalam ke lgiatan 

e lvaluasi ini yang datang dari POKDARWIS, pe lrwakilan 

masyarakat, pelmelrintah de lsa dan karang taruna, dalam kelgiatan 

e lvaluasi juga ada kritik saran yang di sampaikan”. (Wawancara 

de lngan Yoga se llaku Wakil Ke ltua POKDARWIS Bumi Rahayu 

10 Oktobe lr 2023) 
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Be lrdasarkan wawancara te lrse lbut se llaras de lngan wawancara 

pe lme lrintah De lsa Mojode llik: 

“kami se llalu diajak dalam age lnda e lvaluasi se ltiap 

bulannya kami juga me lnyampaikan kritik saran untuk 

me lmbangun wisata puthuk kre lwe lng yang le lbih baik lagi, juga 

me lndorong supaya me lningkatnya pe lngunjung wisatawan 

supaya bisa tambah ramai lagi pe lngunjungnya” (Wawancara 

de lngan Dwi Susilowati se llaku kaur pe lre lncanaan De lsa 

Mojode llik) 
 

 

Gambar 3.13. Pelrtelmuan Elvaluasi Bulanan POKDARWIS Bumi 

Rahayu 

Sumbe lr:Dokumelntasi POKDARWIS Bumi Rahayu 

Dalam pe lmaparan dari e lvaluasi program ke lrja sangatlah pe lnting 

bagi se lbuah organisasi atau se lbuah pe lnge llola. E lvaluasi ini untuk bisa 

me lningkatkan pote lnsi yang nantinya bisa dike lmbangkan ke lde lpannya. 

Dalam POKDARWIS Bumi Rahayu juga bisa me lmbe lrikan kritik saran 

ke lpada pe lnge llola pariwisata supaya nantinya bisa ada pe lningkatan. 

E lvaluasi te lrse lbut bisa me lmbe lrikan POKDARWIS Bumi Rahayu 

me lme lcahkan be lbe lrapa masalah yang se ldang dihadapi be lrsama de lngan 

masyarakat De lsa Mojode llik. 



65 
 

 

C. Hasil Pengembangan Ekonomi Masyarakat Desa Pasca Mengikuti 

Program POKDARWIS Bumi Rahayu di Desa Mojodelik Kecamatan 

Gayam Kabupaten Bojonegoro 

1. Perekonomian Desa Mojodelik 

a. Pe lningkatan Anggaran Pelndapatan dan Bellanja Delsa (APBDels) 

De lsa Mojodellik telrmasuk de lsa mandiri yang tidak lelpas dari campur 

tangan masyarakat yang ikut be lrpartipasi dalam pe lnge lmbangan 

masyarakat. Disamping itu juga ada be lbe lrapa hal se lbagai poin pe lnting 

untuk me lwujudkan de lsa yang mandiri. Jika dari tata Ke llola adminitrasi 

angaran pe lndapatan dan be llanja de lsa (APBDe ls) yang sanggat je llas dan 

rapih. APBDe ls ini digunakan untuk me lmbangun se lluruh sarana dan 

prasarana Wisata Puthuk Kre lwe lng. Hal ini se lpe lrti yang disampaikan 

informan se lbagai be lrikut: 

“wisata puthuk kre lwe lng me lnjadi salah satu dari lima 

bellas pelmelnang Program De lsa BRILian 2021 batch 2, delsa juga 

me lndapat tambahan angaran de lsa. Uang yang di dapat 

dialokasikan ke l BUMDe ls te lrus ke l POKDARWIS untuk 

me lre lnovasi fasilitas yang ada di De lsa Wisata Puthuk Kre lwe lng. 

Sarana prasana sudah di tingkatkan dari pe llayanan masyarakat 

hingga akse ls jalan. Wisata Puthuk Kre lwe lng juga me lmbe lrikan 

sumbe lr PAD se lbe lsar kurang le lbih 20 juta” (Wawancara de lngan 

Dwi Susilowati se llaku kaur pe lre lncanaan De lsa Mojode llik pada 

11 Oktobe lr 2023) 
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Gambar 3.14. Laporan Anggaran Pe lndapatan dan Be llanja De lsa 

(APBDe ls) De lsa Mojode llik Tahun 2021 dan Tahun 2023 

Sumbe lr: Pelme lrintah Delsa Mojodellik 

Pe lmanfaatan dari se lbuah anggaran be llanja de lsa sanggatlah pe lnting 

untuk me lmpe lrbaiki infrastruktur de lsa. Hal ini me lndasari De lsa 

Mojode llik me lnjadi se lbuah De lsa mandiri yang sanggat be lrke lmbang 

dibandingkan delngan delsa-delsa lainnya. Dari pelmanfaatan pelningkatan 

APBDe ls sangatlah melnelntukan Delsa Mojodellik untuk melnjadikan delsa ini 

le lbih baik. 

b. Pe lningkatan Pelndapatan Masyarakat 

Masyarakat De lsa Mojode llik me lmiliki be lrbagai pote lnsi alam yang 

sanggat banyak. Pote lnsi-pote lnsi alam yang sanggat be lrlimpah, dari 

tanah yang subur dan se ltiap tahunya bisa ditanam padi, te lmbakau dan 

sayur-sayuran se lrta adanya bantaran kali gadong yang sanggat Panjang 

dan le lbar me lnjadikan masyarakat de lsa me lmanfaatkan pote lnsi Sumbe lr 

Daya Alam (SDA). Pe lmanfaatan te lrse lbut me lnjadi se lbuah pe lluang 

pe lke lrjaan Bagi masyarakat de lsa se lpe lrti: be lrke lbun, Be lrtani, dan 

be lrte lrnak. Se lsudah adanya De lsa Wisata, masyarakat De lsa Mojode llik 

banyak yang ikut be lke lrja di De lsa Wisata, masyarakat te ltap masih 

me llakukan aktivitas se lsuai biasanya te ltapi tidak se lpe lrti dulu dalam 
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me lnjalankannya dikare lnakan sudah ada pe lndapatan se lpe lrti be lrdagang, 

me lndirikan home l stay, cate lring makanan, dan be lbe lrapa pe lke lrjaan lain 

saat me lnjadi pe lnge llola De lsa Wisata. Hal ini di buktikan dalam 

wawancara de lngan Rizki se llaku Ke ltua POKDARWIS Bumi Rahayu: 

“se lmua orang yang be lke lrja di wisata puthuk kre lwe lng 

adalah masyarakat asli De lsa Mojode llik, mulai dari pe lnge llola, 

UMKM, tukang parkir dan lainya, kare lna adanya wisata puthuk 

kre lwe lng ini untuk me lmajukan De lsa Mojode llik dan juga 

me lmbuka pe lluang pe lke lrjaan untuk masyarakat De lsa 

Mojode llik”(Wawancara de lngan Rizki se llaku ke ltua 

POKDARWIS Bumi Rahayu pada 11 Oktobe lr 2023) 

 

Be lrdasarkan wawancara te lrse lbut se llaras de lngan wawancara 

masyarakat De lsa Mojode llik : 

“alhamdulilah mas disini bisa me lndapat gaji bulanan, 

dulunya saya buruh tani harian le lpas, se lkarang sudah ikut ke lrja 

di wisata puthuk ke lre lwe lng walau kadang-kadang masih ikut 

pangilan jadi buruh tani, disini se lmua pe lke lrjanya asli warga 

mojode llik” (Wawancara de lngan bu E lndang pe lnjaga loke lt 

wisata puthuk kre lwe lng pada 11 Oktobe lr 2023) 

 

Adanya De lsa Wisata Puthuk Kre lwe lng ini me lnjadikan adanya 

pe lnge lmbangan e lkonomi masyarakat De lsa Mojode llik. Hal ini dapat 

dilihat dari adanya pe lluang pe lke lrjaan bagi masyarakat De lsa Mojode llik. 

Adanya pe lningkatan jumlah wisatawan yang be lrkunjung ke l De lsa 

Mojode llik juga me lngakibatkan pe lrputaran uang di De lsa te lrse lbut sangat 

banyak dan ce lpat 

c. Sarana dan Prasarana Le lbih Baik 

Se lbuah obje lk wisata tidak akan pe lrnah jauh dari pe lrsoalan sarana 

dan prasarana untuk pe lnunjang ke l lokasi obje lk wisata. Dari mulai jalan, 

peltunjuk jalan, dan pelnunjang lainya. pelrlu adanya aksels jalan yang baik 

dan pe lnunjuk arah supaya bisa me lmbe lrikan ke lmudahan untuk para 

wisatawan dari luar dae lrah. Hal ini juga dapat me lnjadikan citra de lsa 

yang bagus, baik dan Se ljahte lra. Hal ini juga se lpe lrti yang di sampaikan 

informan be lrikut: 
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“untuk akse ls jalan sudah di pe lrhatikan ole lh pe lme lrintah, 

se lmua jalan me lnuju obje lk wisata sudah cor-coran. Untuk papan 

pe ltunjuk arah sudah mulai dibuat untuk me lmudahkan 

wisatawan dari luar dae lrah yang mau be lrkunjung” (Wawancara 

de lngan Rizki se llaku Ke ltua POKDARWIS Bumi Rahayu pada 

11 Oktobe lr 2023) 

Be lrdasarkan wawancara te lrse lbut de lngan adanya pe lndapatan asli 

de lsa me lmbuat ada pe lningkatan dalam sarana dan prasarana di De lsa 

Mojode llik. De lngan be lgitu me lnjadikan prasarana me lnuju wisata puthuk 

kre lwe lng me lngalami pe lrbaikan se lcara be lrkala. Jalan adalah akse ls 

pe lnting untuk pe lnunjang wisatawan me lnuju ke l obje lk wisata. 

Masyarakat De lsa Mojode llik sudah me lmiliki rumah te lmpat tinggal 

yang layak huni, bangunannya ke lse lluruhan sudah pe lrmane ln, atapnya 

ge lnte lng atau me lngunakan se lng yang be lrkualitas baik dan lantai sudah 

tidak tana. Se ltiap rumah hanya ditinggali ole lh 1 sampai 2 KK (hasil 

obse lrvasi di De lsa Mojode llik pada Oktobe lr 2023) 

Masyarakat De lsa Mojode llik me lmiliki fasilitas yang sudah cukup 

le lngkap kare lna sudah me lme lnuhi le lbiih dari e lnam ite lm yang harus ada 

me lnurut indikator ke lse ljahte lraan masyarakat. Be lrikut adalah ite lm yang 

sudah te lrpe lnuhi: alat e lle lktronik, pe lne lrangan, ke lndaraan yang dimiliki, 

bahan untuk me lmasak, sumbe lr air be lrsih, sumbe lr air minum, fasilitas 

MCK dan jarak MCK dari rumah (hasil obse lrvasi di De lsa Mojode llik, 

pada bulan Oktobe lr) 

2. Masih Terjaga Nilai-nilai Sosial dan Budaya 

a. Se ldelkah Bumi 

Se lde lkah bumi dilakukan rutin se ltiap tahunya, tujuan dari se lde lkah 

bumi adalah untuk me lndoakan arwah para ne lne lk moyang dan untuk 

me lle lstarikan budaya adat isti adat yang di tinggalkan ole lh le lluhur. 

Zaman yang sudah se lmakin mode lrn tapi tradisi se lde lkah bumi masih di 

le lstarikan ole lh masyarakat De lsa Mojode llik kare lna di pe lrcaya juga 

se lde lkah bumi dapat me lmbe lrikan ke lbe lrkahan pada masyarakat juga 
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nantinya hasi pe lrtanian bisa me llimpah dan ke lhidupan masyarakat dapat 

te lrcukupi se lcara e lkonomi dan damai. 

Se lde lkah bumi masih te lrjaga de lngan ke laslianya, ke lgiatan se lde lkah 

bumi dilakukan selcara turun-melnurun acara. seldelkah bumi dilakukan di 

se lndang, makam atau te lmpat-te lmpat yang di ke lramatkan. Ke lgiatan 

se lde lkah bumi juga di bare lngi de lngan acara karawitan atau wayangan 

de lngan be lgitu juga bisa me lmpe lrke lnalkan budaya asli dae lrah mojode llik 

ke lpada wisatawan puthuk kre lwe lng ke lgiatan se lde lkah bumi dilakukan 

siang hingga male lm hari. 

“se lde lkah bumi, untuk me lnjaga dan me lle lstarikan adat 

istiadat yang sudah dilakukan se lcara turun me lnurun. Ke lgiatan 

se lde lkah bumi dilakukan dimakam mojo, makam sogo, makam 

gle lde lkan, dan se ldandang le lgo. Harapannya, be lrkah buat 

masyarakat hasil pe lrtanian yang se llalu be lrlimpah dan 

ke lhidupan masyarakat te lrcukupi se lcara e lkonomi dan damai 

Se ljahte lra” (Wawancara de lngan Yuntik Rahayu se llaku ke lpala 

De lsa Mojode llik pada 10 juli 2023) 
 

Gambar 3.15. Selde lkah Bumi 

Sumbe lr: Pelme lrintah Delsa Mojodellik 

Belrdasarkan pelmaparan diatas bahwasannya pelme lrintah delsa masih 

me lnjaga adat istiadat yang ada di De lsa Mojode llik. Me lnjadikan budaya 

di Delsa Mojodellik bisa dikelnal olelh masyarkat luar dan wisatawan yang 

se ldang be lrkunjung be lr pariwisata. Hal ini bisa me lmbe lrikan dampak 

positif bagi masyarakat De lsa Mojode llik. 
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b. Se lni Re log Ponorogo 

Se lni pe lrtunjukan re log ponorogo, me lrupakan salah satu tradisi asli 

dari dae lrah ponorogo, se lni re log ponorogo me lnjadi pe lrtunjukan hiburan 

bagi masyrakat, se llain itu juga me lmiliki nilai se lni se lkaligus nilai-nilai 

luhur. Walau se lni ini be lrasal dari dae lrah ponorogo tapi pe lmuda De lsa 

Mojode llik banyak yang me lminatinya di bawah POKDARWIS Bumi 

Rahayu ada sanggar se lni Bumi Rahayu tujuan bnya untuk me lwadahi 

minat bakat masyarakat mojode llik juga untuk me lle lstarikan budaya 

Nusantara. 

De lsa mojode llik me lmfasilitasi masyarakatnya untuk 

me lnge lmbangkan minat bakat salah satunya se lni re log ponorogo yang di 

bawah sanggar selni Bumi Rahayu. Tujuan dari adanya sanggar ini untuk 

me lle lstarikan budaya le lluhur yang ada dan me lmpe lrke lnalkan ke lpada 

masyarakat luas. De lngan adanya sanggar se lni ini bisa me lle lstarikan 

budaya le lluhur juga untuk me lnge lnalkannya ke l masyarakat luas te lntang 

De lsa Mojode llik, tidak hanya me lnge lnal pote lnsi wisatanya saja. Hal ini 

wawancara De lngan Ibu Yuntik Rahayu se llaku Ke lpala De lsa Mojode llik, 

se lbagai be lrikut: 

“sanggar se lni Bumi Rahayu me lrupakan fasilitas untuk 

masyarakat De lsa Mojode llik me lnge lmbangkan bakat minatnya 

se lrta untuk me lle lstarikan budaya le lluhur dan juga me lnge lnalkan 

ke l masyarakat luas te lntang De lsa Mojode llik” (Wawancara 

de lngan Ibu Yuntik Rahayu se llaku Ke lpala De lsa Mojode llik pada 

10 juli 2023) 
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Gambar 3.16. Se lni Re log Ponorogo 

Sumbe lr: instagram Wisata Phutuk Krelwelng 

 

Be lrdasarkan pe lmaparan diatas bahwasanya pe lme lrintah De lsa 

Mojode llik masih me lle lstarikan warisan budaya le lluhur se lrta 

me lmfasilitasi pe lnge lmbangan minta bakat untuk masyarakat De lsa 

Mojodellik selrta melngelnalkan kel masyarakat luas te lntang kelse lnian yang 

ada di De lsa Mojode llik se llain me lmpe lrke lnalkan pote lnsi wisatanya. 

c. Se lni Karawitan 

Karawitan adalah se lni game llan dan se lni suara yang be ltangga 

se lle lndro. Se lni karawitan me lrupakan salah satu je lnis music tradisional 

yang be lrasal dari jawa. Di De lsa Mojode llik juga ada pe lle lstarian budaya 

se lni karawitan di bawah naungan sanggar se lni Bumi Rahayu. 

Se lni karawitan banyak diminati ole lh masyarakat mojode llik, 

pe lme lrintah De lsa Mojode llik me lmbe lrikan fasilitas ke lpada masyarakat 

untuk me lnge lmbangkan minat bakatnya. Dibawah naungan sanggar se lni 

Bumi Rahayu masyarakat melndapat fasilitas alat-alat selni karawitan dan 

juga be lrlatih be lrsama. Hal ini se lsuai de lngan wawancara Yuntik Rahayu 

se llaku Ke lpala De lsa Mojode llik, se lbagai be lrikut: 
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“pe lme lrintah mojode llik me lmbe lrikan fasilitas ke lpada 

masyarakat untuk me lle lstarikan budaya karawitan, di bawah 

naungan sanggar bumi rahayu masyarakat de lsa be lrlatih, 

masyarakat sanggat antusias me lngikutinya” (Wawancara 

de lngan Yuntik Rahayu se llaku Ke lpala De lsa Mojode llik pada 

tanggal 10 juli 2023) 
 

Gambar 3.17. Se lni Karawitan 

Sumbe lr: Dokumelntasi POKDARWIS Bumi Rahayu 

Be lrdasarkan pe lmaparan diatas pe lme lrintah de lsa me lmpe lrhatikan 

telrkait pelnge lmbangan bakat masyarakat Delsa Mojodellik, fasilitas yang 

dibe lrikan ole lh pe lme lrintah De lsa Mojode llik disambut baik ole lh 

masyarakat dan antusias warga juga banyak. 

d. Ke lrja Bakti Masyarakat De lsa Mojode llik 

Ke lgiatan masyarakat yang dilakukan de lngan cara gotong royong di 

de lsa de lngan me llakukan be lbe lrapa ke lgiatan de lngan cara be lrsama-sama. 

Masyarakat de lsa me llakukan ke lrja bakti de lngan suka re lla dalam artian 

tidak me lndapat imbalan apa pun. Ke lgiatan ke lrja bakti dikordinir ole lh 

pe lme lrintah De lsa Mojode llik. 

Masyarakat De lsa Mojode llik masih sanggat le lkat de lngan ke lgiatan 

gotong-royong. Ke lgiatan ke lrja bakti ini dilakukan de lngan adanya 

ke lbe lrsihan jalan, ke lbe lrsihan makam, acara me lmpe lringati hari be lsar 

agama, dan acara yang ada di De lsa Mojode llik. 

Be lrdasarkan hasil wawancara de lngan Yuntik Rahayu se llaku ke lpala 

De lsa Mojode llik, se lbagai be lrikut: 
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“ada ke lgiatan ke lrja bakti, ke lgiatan ini dilakukan se lcara 

gotong royong ole lh masyarakat De lsa Mojode llik. Pe lme lrintah 

De lsa Mojode llik me lmbe lrikan surat e ldaran ke lpada masyarakat, 

se lmisal se lpe lrti ke lmarin mau ada se lde lkah bumi masyarakat 

me llakukan ke lrja bakti me lmbe lrsihkan makam-makan dan juga 

jalan-jalan” (Wawancara de lngan Yuntik Rahayu se llaku ke lpala 

De lsa Mojode llik pada tanggal 10 juli 2023) 

 

Gambar 3.18. Ke lrja Bakti 

Sumbe lr: Pelme lrintah Delsa Mojodellik 

Be lrdasarkan wawancara diatas, masyarakat De lsa Mojode llik 

be lrsama pe lme lrintah de lsa masih me lnjaga ke lrukunan antar masyarakat, 

be lke lrja sama untuk ke lrja bakti supaya De lsa Mojode llik me lnjadi indah 

dan be lrsih, agar nantinya ke lbe lrsihan de lsa juga te lrjaga. 

3. Perubahan Nilai-nilai Positif pada Masyarakat Desa Mojodelik 

Nilai-nilai positif adalah nilai-nilai yang dijadikan pe ldoman hidup 

manusia agar me lnjadi le lbih baik. Nilai-nilai positif yang dimiliki 

masyarakat De lsa Mojode llik se lte llah adanya pe lrubahan kondisi 

pe lnge lmbangan e lkonomi masyarakat me llalui De lsa Wisata Puthuk Kre lwe lng 

ole lh POKDARWIS Bumi Rahayu diantaranya se lbagai be lrikut: 

a. Me lningkatnya Sikap dan Pe lrilaku Masyarakat 

Program yang dijalankan ole lh POKDARWIS Bumi Rahayu adalah 

pe lnge lmbangan usaha mikro ke lcil dan me lne lngah (UMKM) ke lpada 

masyarakat De lsa Mojode llik. Pe llaku UMKM bisa me lmbantu untuk 

me lmasok ke lbutuhan pariwisata, se lpe lrti layanan pariwisata, kuline lr, 

balai pe lrte lmuan, hingga cinde lra mata dan souve lnir. De lngan adanya 

pariwisata bisa me lnumbuhkan UMKM, disisi lain pariwisata juga pe lrlu 
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adanya dukungan ole lh UMKM. Ke lrja sama antara UMKM be lrsama 

pariwisata akan me lnumbuhkan e lkonomi yang baik. 

Akan te ltapi, pe llaksanaan program ke lrja pe lnge lmbangan UMKM 

ole lh POKDARWIS Bumi Rahayu be llum dilakukan se lcara me lnye lluruh. 

Hal ini dikare lnakan hanya masyarakat yang be lrada di se lkitar Wisata 

Puthuk Kre lwe lng dan pusat De lsa Mojode llik. Ole lh kare lna itu 

pe lningkatan bidang e lkonomi be llum se lcara me lnye lluruh. 

Masyarakat De lsa Mojode llik te llah me lngalami pe lnge lmbangan 

e lkonomi yang le lbih baik hal itu ditandai de lngan adanya pe lrubahan 

positif pada sikap dan pe lrilaku dibidang e lkonomi se lte llah adanya De lsa 

Wisata ole lh POKDARWIS Bumi Rahayu. Hal ini be lrdasarkan 

wawancara de lngan Mustofa Founde lr Yayasan Padang Bulan se lbagai 

belrikut: 

“pe lmuda-pe lmuda de lsa se lkarang jarang yang minum- 

minuman ke lras dipinggir jalan arah puthuk kre lwe lng, se lkarang 

pe lmuda de lsa mulai aktif ikut ke lgiatan De lsa Mojode llik dan juga 

ikut me lnge llola Wisata Puthuk Kre lwe lng, banyak kalau malam 

nongkrong di obje lk Wisata Puthuk Kre lwe lng” (Wawancara 

de lngan Mustofa Founde lr Yayasan Padang Bulan pada 10 Juli 

2023) 

 

Be lrdasarkan Wawancara te lrse lbut se llaras de lngan wawancara 

be lrsama masyarakat De lsa Mojode llik: 

“Iya mas se ltiap malelm jumat ada kelgiatan diskusi dan melmbaca 

buku be lrsama taman baca masyarakat padang bulan, biasanya 

te lmpatnya kalau tidak di wisata puthuk kre lwe lng ya di rumah 

pak tofa” (Wawancara de lngan Bayu Pe lmuda De lsa Mojode llik 

pada 10 Juli 2023) 

 

De lngan pe lmudanya bisa sadarkan akan adanya pote lnsi de lsa dan 

be lrsama-sama untuk me lmbangun De lsa Mojode llik ke l arah yang le lbih 

baik nantinya akan bisa me lmbawa dampat positif bagi ke lbaikan De lsa 

Mojode llik 

b. Me lningkatnya Minat Pe lndidikan di De lsa Mojodellik 

De lsa mojode llik me lmilik cukup mudah untuk me lngakse ls 

Pe lndidikan, di De lsa Mojode llik se lndiri me lmiliki Fasilitas Pelndidikan 
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mulai dari taman Pe lndidikan al-quran, taman kanak-kanak dan juga 

se lkolah dasar, untuk se lkolah me lne lngah pe lrtama se lde lrajat dan se lkolah 

me lne lngah atas se lde lrajat masyakat De lsa Mojode llik se lkolahnya di 

Ke lcamatan Gayam. 

Pe lmuda-pe lmuda di De lsa Mojode llik se lkarang sudah mulai banyak 

yang me llanjutkan Pe lndidikan ke l je lnjang unive lrsitas, yang dulu hanya 

banyak yang hanya sampai se lkolah me lne lngah atas se lde lrajat se lkarang 

mulai banyak yang me llanjutkan studinya sampai unive lrsitas. Hal ini 

se lsuai de lngan yang dikatakan ole lh Dwi Susilowati se llaku kaur 

pe lre lncanaan De lsa Mojode llik se lbagai be lrikut : 

“alhamdulilah fasilitas Pe lndidikan di De lsa Mojode llik juga 

sudah cukup me lmadai, se lkarang juga banyak pe lmuda De lsa 

Mojode llik yang mulai me llanjutkan Pe lndidikan sampai je lnjang 

Unive lrsitas, pe lme lrintah De lsa Mojode llik juga punya program 

warga be llajar saya juga me lnjadi se lbagai me lntor” (Wawancara 

de lngan Dwi Susilowati se llaku kaur pe lre lncanaan De lsa 

Mojode llik pada 11 Oktobe lr 2023) 

 

Gambar 3.19. Wawancara de lngan Kaur Pe lrelncanaan 

Sumbe lr:Dokume lntasi Pelnelliti 

Adapun partisipasi masyarkat De lsa Mojode llik dalam bidang 

Pe lndidikan me lmiliki banyak pe lningkatan, masyarakat mode llik mulai 

sadar akan pe lntingnya Pe lndidikan. Para orang tua De lsa mojode llik juga 

antusias me lngikuti program dari pe lme lrintah De lsa Mojode llik yaitu 

program pe lningkatan angka partisipasi se lkolah kare lna masih banyak 

warga yang buta huruf maka diadakan program te lrse lbut. 
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c. Sikap Pe lrubahan dan Pe lnguasaan Se lrta Pe lmanfaatan Sumbe lr Daya 

Alam (SDA) 

Sikap dalam aspe lk ini me lrupakan se lbuah langkah atau me llakukan 

se lbuah tindakan yang se lsuai de lngan apa yang dimiliki. Sikap ini 

be lrtujuan untuk me lmbangun dan me lnge lmbangkan pola pikir untuk 

me lnye lle lsaikan masalah-masalah yang te lrjadi disuatu te lmpat atau 

organisasi. Hal ini dapat me lwujudkan sikap untuk me lngambil se lbuah 

ke lputusan guna me lnge lmbangkan pote lnsi-pote lnsi yang ada disuatu 

te lmpat atau organisasi. Hal ini me lwujudkan sikap untuk me lngambil 

se lbuah kelputusan belrguna untuk melnge lmbangkan potelnsi-potelnsi yang 

ada disuatu te lmpat atau organisasi. Pe lngambilan ke lputusan biasanya 

diselsuaikan pelngalaman atau selpak telrjang individu dalam pelngambilan 

ke lputusan yang te lpat, pe lngambilan putusan ini juga bisa de lngan 

musyawarah atau mufakat be lrsama untuk me lngurangi ge lse lkan-ge lse lkan 

yang tidak diinginkan. Pe lngambilan ke lputusan dalam pe lmanfaatan 

lingkungan sanggatlah me lne lntukan dimasa de lpannya. 

Sikap dalam se lbuah pe lngambilan ke lputusan dalam pelmanfaatan 

pote lnsi sumbe lr daya alam yang sanggat pe lnting untuk ke lde lpanya. 

POKDARWIS Bumi Rahayu, pe lme lrintah de lsa, dan masyarakat De lsa 

Mojode llik dalam me lnangani masalah-masalah yang ada di de lsa 

te lrse lbut. Sikap pe lnangung jawab dan ke ltua se lbuah organisasi harus 

me lmiliki sikap yang baik dalam me lngambil ke lputusan ke lde lpannya. 

Dalam sikap pe lngambilan ke lputusan pe lmanfaatan pote lnsi pe lnguasaan 

lahan yang ada di De lsa Mojode llik pe lran POKDARWIS Bumi Rahayu 

sanggatlah be lsar. Hal ini se lsuai yang disampaikan ole lh Rizki se llaku 

ke ltua POKDARWIS Bumi Rahayu se lsuai be lrikut: 

“wisata puthuk kre lwe lng itu kawasannya di wilayah pe lrhutani 

ada se lkitar 7,17 he lktar itu wilayah milik pe lrhutani lalu kita 

me llakukan pe lrjanjian ke lrja sama untuk pe lnge llolahan lahan, 

dari pe lme lrintah de lsa se lndiri sanggat me lndukung adanya wisata 

puthuk kre lwe lng ini, pe lme lrintah se lndiri me lmbantu se lcara 

pe lnge llolaan dan manje lme ln me llalui bumde ls, awal ide l adanya 

wisata puthuk krelwe lng ini ibu yuntik sellaku kelpala delsa mellihat 
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pote lnsi alamnya, pe lmandangan dan strate lgis lalu mulai di rintis 

me lnjadi obje lk wisata” (Wawancara de lngan Rizki se llaku Ke ltua 

POKDARWIS Bumi Rahayu pada 3 Juli 2023) 

 

Dari sikap Rizki dalam me lngambil ke lputusan untuk me lndirikan 

se lbuah Wisata Puthuk Kre lwe lng sudah sangat baik. Hal ini dari 

pe lngambil ke lputusan untuk pe lmanfaatan Sumbe lr Daya Alam yang ada 

di De lsa Mojode llik. Dilain sisi de lngan adanya wisata ini bisa me lmbuka 

pe lke lrjaan baru untuk masyarakat De lsa Mojode llik. 



 

 

 

BAB IV 

 

ANALISIS DATA PENELITIAN 

A. Analisis Pengembangan Ekonomi Masyarakat Desa Mojodelik 

Melalui Wisata Desa Puthuk Kreweng 

Pe lnge lmbangan masyarakat adalah he llp pe lople l to the l he llp himse llf 

(me lmbantu masyarakat untuk me lmbantu dirinya se lndiri). Pe lnge lmbangan 

masyarakat me lrupakan se lbuah upaya me lnge lmbangkan se lbuah kondisi 

masyarakat se lcara be lrke llanjutan be lrlandaskan prinsip-prinsip ke ladilan sosial 

dan saling me lnghargai, de lngan de lmikian pe lnge lmbangan masyarakat dapat 

dide lfinisikan se lbagai me ltode l yang me lmungkinkan individu-individu dapat 

me lningkatkan kualitasnya (Riyadi, 2021:51) 

De lfinisi diatas se llaras de lngan kondisi pe lnge lmbangan e lkonomi masyarakat 

di De lsa Mojode llik Ke lcamatan Gayam Kabupate ln Bojone lgoro. Hal ini dapat 

dibuktikan ole lh kondisi sosial, e lkonomi, dan aspe lk yang lainnya. Masyarakat 

De lsa Mojode llik dikatakan sudah be lrke lmbangan e lkonominya kare lna sudah 

dapat me lmnuhi ke lbutuhanya me llalui pote lnsi sumbe lr daya alam yang ada. 

Di dalam Pe lraturan Me lnte lri Dalam Ne lge lri Nomor 20 Tahun 2010 te lntang 

Pe lmbe lrdayaan Masyarakat Me llalui Pe lngolahan Te lknologi Te lpat Guna 

pe lnge lmbangan masyarakat adalah upaya pe lmbe lrdayaan masyarakat me llalui 

pe lnciptaan kondisi yang me lmungkinkan masyarakat mampu me lmbangun diri 

dan lingkungannya selcara mandiri mellalui pelmbelrian sumbelrdaya, kelse lmpatan 

dalam pe lngambil ke lputusan, se lrta pe lningkatan pe lnge ltahuan dan ke lte lrampilan 

masyarakat 

Se ldangkan e lkonomi adalah ilmu yang me lmpe llajari prinsip-prinsip 

produksi, distribusi, dan pe lngunaan barang dan ke lkayaan (se lpe lrti ke luangan, 

industri, dan pe lrdagangan)(Alwi, 2007:951). Ilmu ini juga me lnje llaskan te lntang 

cara-cara me lnghasilkan, me lndistribusikan, me lmbagi, dan me lngunakan barang 

se lrta jasa dalam masyarakat agar ke lbutuhan mate lri masyarakat dapat te lrpe lnuhi 

de lngan se lbaik-baiknya. Ke lgiatan e lkonomi dalam masyarakat mellibatkan 

 

 

 

78 



79 
 

 
pe lngaturan masalah-masalah te lrkait ke lpe lmilikan, pe lnge lmbangan, dan 

distribusi ke lkayaan (Sholahuddin, 2007:3). 

Program De lsa Wisata yang di jalankan ole lh pe lme lrintah De lsa Mojode llik 

me lrupakan langkah-langkah yang kongkre lt diambil untuk me lngurangi angka 

ke lmiskinan di wilayah te lrse lbut, de lngan adanya bantuan sarana-prasarana, 

pe lmbe lrian fasilitas, me llakukan pe lndampingan dan pe lmbinaan ke lpada 

masyarakat. Me llalui adanya program De lsa Wisata ini, Obje lk Wisata Puthuk 

Kre lwe lng ini banyak masyarakat yang te lrdampak dan be lrke lmbang me lnjadi 

le lbih baik dari se lbe llumnya. Dalam pe llaksanaannya, program ini juga me lwakili 

nilai-nilai dakwah bil hal, yang me lrupakan be lntuk dakwah de lngan Tindakan 

nyata. Dakwah ini dilakukan me llalui pe lnge lmbangan sumbe lr daya, te lrmasuk 

me lndorong, me lmotivasi, dan me lningkatkan ke lsadaran akan te lrmasuk 

me lndorong, me lmotivasi, dan me lningkatkan ke lsadaran akan pote lnsi yang 

dimiliki ole lh masyarakat se lrta be lrupaya untuk me lnge lmbangkannya de lngan 

me lngutamakan prose ls ke lmandirian. Salah satu dari aspe lk pe lnting dari 

dilakukannya dakwah bil hal adalah pe lmbe lrdayaan masyarakat me llalui 

pe lnde lkatan ke lle lmbagaan (Aziz, 2004:378). 

Belrdasarkan rumusan masalah yang pelrtama yaitu pelnge lmbangan elkonomi 

masyarakat me llalui Wisata Puhtuk Kre lwe lng De lsa Mojode llik Ke lcamatan 

Gayam Kabupate ln Bojone lgoro, pe lne lliti me lne lmukan adanya be lbe lrapa hal yang 

me lndukung be lrjalannya prose ls pe lnge lmbangan e lkonomi yang sudah dilakukan. 

Ole lh se lbab itu, data yang be lrkaitan de lngan prose ls pe lnge lmbangan e lkonomi 

masyarakat diawali de lngan tahapan pe lnge lmbangan e lkonomi masyarakat, 

me lte lri pe lnge lmbangan e lkonomi masyarakat, dan me ldia pe lnge lmbangan e lknomi 

masyarkat. 

Tahapan pe lnge lmbangan e lkonomi masyarakat me lrupakan aspe lk pe lnting 

untuk dikaji supaya me lnge ltahui prose ls dari adanya pe lnge lmbangan e lkonomi di 

De lsa Mojode llik ini. Me llalui tahapan- tahapan ini akan bisa dike ltahui langkah 

yang tellah di telmpuh olelh POKDARWIS Bumi Rahayu sellaku pelnge llola wisata 

puthuk kre lwe lng dalam hal me lnge lmbangkan e lkonomi masyarakat de lsa. Hasil 

pe lne llitian yang te llah dilakukan pada POKDARWIS Bumi Rahayu ini 
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me lupakan dari bagian tahapan pe lmbe lrdayaan masyarakat. Se lsuai de lngan te lori 

pe lnge lmbangan masyarakat bahwa upaya se lbuah pe lnge lmbangan kondisi 

masyarakat se lcara be lrke llanjutan dan aktif be lrdasarkan prinsip – prinsip 

keladilan sosial dan saling melnghargai. Belrikut melrupakan analisis dari tahapan 

pe lnge lmbangan masyarakat me llalui program pe lmbe lrdayaan yang dilakukan 

POKDARWIS Bumi Rahayu se llaku pe lnge llola wisata Puthuk Kre lwe lng di De lsa 

Mojode llik Ke lcamatan Gayam Kabupate ln Bojone lgoro dari tahun 2020 sampai 

Nove lmbe lr 2023 se lbagai be lrikut: 

1. Tahap Penyadaran 

Pada BAB II te llah dije llaskan bahwasannnya masyarakat te llah 

dibe lrikan pe lnce lrahan dan dorongan agar me lnyadari bahwa me lre lka 

me lmiliki hak dan ke lmampuan untuk bisa me lmiliki kapasitas diri juga 

me lnikmati ke lhidupan yang le lbih baik pada tahap pe lnyadaran ini 

POKDARWIS Bumi Rahayu me llakukan be lbe lrapa tahapan untuk bisa 

melmbangun Potelnsi Sumbelr Daya Alam (SDA) dan Sumbelr Daya Manusia 

(SDM) dari tahun 2020 sampai 2023, diantaranya se lbagai be lrikut: 

a. Ge lthuk Tular 

Pe lne lliti me lnganalisis bahwasannya tahapan pe lnyadaran yang te llah 

dilakukan ole lh POKDARWIS Bumi Rahayu se lsuai te lori te lrse lbut. 

Me lnuurt hasil wawancara de lngan Rizki se llaku Ke ltua POKDARWIS 

Bumi Rahayu, be lliau me lngatakan bahwasannya hal pe lrtama yang 

dilakukan ole lh POKDARWIS Bumi Rahayu adalah de lngan 

me lnyadarkan masyarakat De lsa Mojode llik te lrkait pote lnsi yang ada di 

se lkitar masyarakat. POKDARWIS Bumi Rahayu me llakukan upaya 

pe lnde lkatan de lngan individu atau ke llompok se lcara langsung agar le lbih 

e lfe lktif kare lna de lngan be lgitu dapat me lngobrol le lbih me lndalam dan 

me lmahami ke lbe lradaan masalah dan solusinya. Untuk pe lnde lkatan 

ke lpada masyarakat ini, akirnya me lndapatkan ke lte lrkaitan dari 

masyarakat ke lpada pote lnsi alam yang akan dike lmbangkan di dae lrah 

te lrse lbut,  pe lnge lmbangan  pariwisata  se lpe lrti  ini  juga  bisa  untuk 
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pe lnge lmbangan e lkonomi masyarakat De lsa Mojode llik agar dapat juga 

me lnjadikan De lsa Mojode llik me lnjadi De lsa Mandiri. 

Me lnurut pe lne lliti, cara yang sudah dilakukan ole lh POKDARWIS 

Bumi Rahayu untuk bisa me llakukan pe lnyadaran ke lpada masyarakat 

telrrkait potelnsi alam, delngan cara gelthuk tular sudah bagus. Teltapi, cara 

yang dilakukan te lrse lbut masih me lmiliki ke lkurangan. De lngan cara 

ge lthuk tular atau me lnyampaikan informasi ke lpada satu orang 

dite lruskan ke l orang lain ditakutkan tidak bisa te lrsampaikan se lcara utuh 

informasinya. Se llain itu, ditakutkan kalau ada ke lsalah pahaman dalam 

me lnangkap informasinya. 

b. Sosialisasi 

Pe lnelliti mellakukan analisis bahwasanya pelnyadaran yang dilakukan 

POKDARWIS Bumi Rahayu me llalui se lbuah sosialisasi ke lpada 

masyarakat dalam pe lngalian pote lnsi yang ada di De lsa Mojode llik sudah 

se lsuai. POKDARWIS Bumi Rahayu be lrtujuan agar se ltiap ke llompok 

masih me lnjaga nilai-nilai budaya yang te llah lama te lrjalin se lhingga bisa 

me lnjadi ciri khas. POKDARWIS Bumi Rahayu dalam me lnjalakan 

sosialisasi de lngan masyarakat te lrkait pe lntingnya pe lnge lmbangan 

pariwisata ke lpada masyarakat. De lngan adanya sosialisasi yang 

dibe lrikan ole lh POKDARWIS Bumi Rahayu akan me lmbe lrikan 

pandangan yang lelbih jellas keldelpannya kelpada selmua masyarakat Delsa 

Mojode llik. Sosialisasi juga dilakukan ole lh pe lme lrintah de lsa pada saat 

ada Kumpulan atau ke lgiatan lainnya. 

Hal ini se lsuai de lngan pe lrnyataan yang te llah disampaikan ole lh 

informan Rizki se llaku ke ltua POKDARWIS Bumi Rahayu me lnyatakan 

bahwa me lmbe lrikan sosialisasi ke lpada masyarakat mojode llik me llalui 

saat ada pe lrte lmuan di De lsa Mojode llik atau me llalui me ldia sosial supaya 

masyarakat luas bisa me lndapat informasi te lrse lbut. 

Me lnurut dari pe lne lliti hal yang sudah dilakukan ole lh POKDARWIS 

Bumi Rahayu me llakukan se lbuah sosialisasi sudah, yaitu me llakukan 

selbuah sosialisasi. De lngan adanya sosialisasi me llalui pelrtelmuan di de lsa 
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atau me llalui me ldia sosial akan bisa me lmbe lrikan e lfisie lnsi waktu dalam 

pe lnye lbaran informasi yang ada dimasyarakat de lsa. 

c. Musyawarah 

Pe lnelliti mellakukan selbuah analisis bahwa tahapan pelnyadaran yang 

dilakukan POKDARWIS Bumi Rahayu me llalui se lbuah musyawarah 

be lrsama masyarakat de lsa, pe lmuda karang taruna, pe lrhutani dan 

pe lme lrintah de lsa dalam me lne lntukan pe lmilihan pote lnsi de lngan 

me lmpe lrtimbangkan se lrta me lnye lsuaikan sumbe lrdaya manusia se lrta 

sumbelr daya alam yang se lsuai delngan masyarakat. Delngan diadakannya 

musyawarah yang dilakukan ole lh POKDARWIS Bumi Rahayu akan 

le lbih e lfe lktif dalam me lne lntukan program-program untuk 

me lnge lmbangkan de lstinasi wisata. Dalam age lnda musyawarah juga 

awal mulanya te lrbe lntuk se lbuah pe lnge llola de lstinasi wisata yaitu 

POKDARWIS Bumi Rahayu. 

Hal ini se lsuai yang disampaikan ole lh Rizki Se llaku Ke ltua 

POKDARWIS Bumi Rahayu se lte llah ada prose ls musyawarah akirnya 

te lrbe lntuklah POKDARWIS Bumi Rahayu se lbagai pe lnge llola de lstinasi 

wisata puthuk kre lwe lng yang te lrtuang dalam Surat Ke lputusan Ke lpala 

De lsa Mojode llik Nome lr: 13 TAHUN 2020. Dalam surat ke lputusan 

te lrse lbut me lnje llaskan struktur yang ada di dalam ke lorganisasian 

POKDARWIS Bumi Rahayu mulai dari jabatan ke ltua sampai de lngan 

se lksi-se lksi nya. 

Me lnurut pe lne lliti apa yang sudah dilakukan ole lh POKDARWIS 

Bumi Rahayu de lngan me lngadakan musyawarah ini akan me lngurangi 

adanya proble lm dalam pe lnge llolaan de lstinasi wisata ke lde lpannya. 

Musyawarah ini juga me lnguntungkan be lrbagai e lle lme ln yang te lrdapat 

dalam pe lnge llolaan de lstinasi wisata. De lngan nantinya ada ke luntungaan 

yang bisa diambil me llalui de lstinasi wisata masyarakat juga akan 

me lndapatkan dampak positif yang dirasakannya. 
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2. Tahap Pengkapasitasan 

Tahap se llanjutnya adalah pe lngkapasitasan, pada tahap ini masyarakat 

dibe lrikan pe lnge ltahuan, ke lte lrampilan, fasilitasi, organisasi dan siste lm nilai 

(aturan main). Dalam tahap pe lngkapasitasan me lmiliki contoh se lpe lrti 

sosialisasi dan pe llatihan 

a. Pelatihan Kepada Pengurus POKDARWIS Bumi Rahayu 

1) Pe llatihan Sumbe lr Daya Manusia (SDM) 

Pe lmbe lkalan yang dilaksanakan ole lh POKDARWIS Bumi 

Rahayu me lmiliki tujuan supaya me lnambah pe lnge ltahuan dan 

ke lte lrampilan sumbe lr daya manusia dalam prose ls me lnge lmbangkan 

se lbuah pote lnsi-pote lnsi yang ada di wisata te lrse lbut. Pe lmbe lkalan 

sumbe lr daya manusia ini juga be lrtujuan untuk me lme lcahkan se lbuah 

masalah yang akan dihadapi POKDARWIS Bumi Rahayu dalam 

pe lnge llolaan ataupun pe lnge lmbangan wisata puthuk kre lwe lng. 

Analisis dari pe lne lliti te lrkait ke lkurangan dalam pe llatihan 

Sumbe lr Daya Manusia (SDM) yaitu pe lngurus POKDARWIS Bumi 

Rahayu masih ada yang be lke lrja se lbagai buruh tani / pe ltani jadi pada 

saat ada pe llatihan te lrkadang tidak bisa me lngikutinya se lhingga 

me lmbuat kurang maksimalnya pe llatihan. Kurang le lngkapnya 

pe lngurus POKDARWIS dalam me lngikuti pe llatihan yang diadakan 

me lmbuat pe lngurus POKDARWIS Bumi Rahayu lainnya harus 

me lngajari atau me lngulang ke lmbali mate lrinya. 

Pe lne lliti me lnganalisis ke lle lbihan dari program pe llatihan sumbe lr 

daya manusia (SDM) yaitu pe lngurus POKDARWIS Bumi Rahayu 

se lcara pe lnge ltahuan me lngalami pe lningkatan dan pe lmikirannya 

me lnjadi te lrbuka dari pada se lbe llumnya dikare lnakan sudah adanya 

pe lmbe lkalan dari pe llatihan te lrse lbut. 

2) Pe llatihan Manajelmeln Tata Organisasi 

Pe llatihan Manaje lme ln Tata Organisasi diadakan ole lh 

POKDARWIS Bumi Rahayu untuk me lmbe lrikan be lkal ke lpada 
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pe lngurus POKDARWIS Bumi Rahayu me lnge lnai prinsip-prinsip 

dalam ke lorganisasian se lrta manaje lme ln untuk diri atau ke llompok. 

Hal ini se lsuai yang dikatakan ole lh Dwi Susilowati bahwa pe llatihan 

manje lme ln tata organisasi untuk bisa me lningkatkan sumbe lr daya 

manusianya. 

Ke lkurangan adanya pe llatihan ini ialah kurangnya partisipasi 

dari pe lngurus POKDARWIS. De lngan adanya pe llatihan ini 

se lharusnya bisa me lningkatkan untuk Sumbe lr Daya Manusia (SDM) 

pe lngurus POKDARWIS. Pe lnge lmbangan te lrkait manaje lme ln 

organisasi selndiri pelnting adanya supaya nanti pelngurus bisa melnata 

ke lle lmbagaan se lcara maksimal. 

Ke lle lbihan dari adanya pe llatihan ini bagi POKDARWIS Bumi 

Rahayu bisa me lningkatkan adminitrasi dari pe lngurus 

POKDARWIS Bumi Rahayu se lrta dapat me lningkatkan 

pe lnge ltahuannya me lnge lnai manaje lme ln dalam se lbuah organisasi 

supaya nantinya bisa me lminimalisir re lsiko didalam pe lngurus 

POKDARWIS Bumi Rahayu. 

3) Pe llatihan Aksi Sadar Wisata 

Pe llatihan ini tidak hanya dibe lrikan ke lpada pe lngurus 

POKDARWIS Bumi Rahayu tapi juga masyarakat De lsa Mojode llik 

supaya bisa be lrsama-sama me lnjaga obje lk wisata puthuk kre lwe lng. 

Pe llatihan ini me lmbe lrikan e ldukasi supaya bisa me lnjaga lingkungan 

se lkitar wisata te ltap asri, se llain me llakukan aksi sadar wisata pe lse lrta 

pe llatihan juga me llakukan tanam pohon supaya bisa me lmbe lrikan 

ke lse ljukan di se lkitar obje lk wisata puthuk kre lwe lng se lrta De lsa 

Mojode llik kare lna lokasi De lsa Mojode llik sangat de lkat de lngan 

proye lk pe lnge lboran minyak pe lrtamina. 

Pe lnge lrtian sadar wisata me lnurut Me lnte lri Ke lbudayaan dan 

Pariwisata (2008) bahwa “Sadar Wisata adalah suatu kondisi yang 

me lnggambarkan partisipasi se lrta dukungan dari masyarakat dalam 

me lndorong te lrwujudnya iklim yang kondusif bagi tumbuh dan 
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be lrke lmbangnya ke lpariwisataan di suatu de lstinasi atau wilayah. 

Me lnurut Rahaim (2012), sadar wisata disini digambarkan se lbagai 

be lntuk ke lsadaran masyarakat untuk ikut se lrta dalam be lrpe lran aktif 

dalam dua hal yaitu, pe lrtama masyarakat me lnyadari pe lran dan 

tangung jawab se lbagai tuan rumah yang baik bagi tamu atau 

wisatawan yang be lrkunjung untuk me lwujudkan lingkungan dan 

suasana yang kondusif, ke l dua masyarakat me lnyadari hak dan 

ke lbutuhan untuk me lnjadi pe llaku wisata atau wisatawan untuk 

me llakukan pe lrjalanan ke l suatu dae lrah tujuan wisata, se lbagai wujud 

ke lbutuhan dasar be lre lkre lasi. 

Se lsuai de lngan te lori diatas pe lne lliti me lnganalisis bahwa 

pe llatihan aksi sadar wisata yang diakdakan ole lh pe lme lrintah de lsa 

dan POKDARWIS Bumi Rahayu agar dapat me lle lk akan pote lnsi 

de lsanya. Se llain itu pe lngurus POKDARWIS Bumi Rahayu se lrta 

pe lme lrtintah de lsa dapat me lmbe lrikan sosialisasi ke lpada masyarakat 

untuk be lrpe lran aktif dalam me lmbangun pote lnsi wisata. Adapun 

masyarakat De lsa Mojode llik akan me lmahami bahwa de lsanya 

be lrpote lnsi dan layak untuk dijadikan de lstinasi wisata. Se llain 

me lmanfaatkan pote lnsi alam, masyarakat De lsa Mojode llik dapat 

me lnge lmbangkan taraf pe lre lkonomian se lcara be lrtahap. 

Se llain me lnyadarkan masyarakat untuk me lmbangun 

pariwisata, masyarakat juga harus tau te lntang kompone ln wisata 

yang pe lrlu dilakukan se lpe lrti te lori yang diatas. Analisis pe lne lliti 

te lrkait De lsa Wisata yang ada di De lsa Mojode llik sudah me lme lnuhi 

se lpe lrti te lori diatas se lrta dapat dilihat arsip foto. 

4) Pe llatihan oprasional Flying Fox 

Pe llatihan ini dibe lrikan ole lh e lage lloutbound bojone lgoro 

ke lpada POKDARWIS Bumi Rahayu pada tahun 2020. Pe llatihan 

pe lngoprasionalan Fliying Fox ini be lrtujuan agar bisa me lnjalankan 

wahana ini se lcara sop dan me lmbe lrikan ke lpastian ke lamanan ke lpada 

para wisatawan, pelnye lnggara pellatihan ini juga sudah belr selrtifikasi. 
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Analisis dari pe lne lliti dari diadakannya pe llatihan 

pe lngoprasional Fliyig Fox ini sanggat bagus dan te lpat kare lna disaat 

nanti me lnjalankan wahana e lxtre lam ini tanpa me lnge ltahui sop dan 

pe lngoprasionalan maka akan sangat me lmbahayakan bagi para 

wisatawan yang melngunakan wahana ini. Maka dari itu pellatihan ini 

dipe lrlukan bagi pe lngurus POKDARWIS Bumi Rahayu. 

Analisis dari pe lne lliti dipe lrkuat ole lh pe lndapat Rizki yang 

me lnyatakan bahwa pe llatihan pe lngoprasionalan Fliying Fox ini 

untuk me lmbe lrikan se lbuah ke lsiapan pada pe lngurus POKDARWIS 

Bumi Rahyu dalam me lnjalankan wahana e lkstre lam ini pe lngurus 

dike lnalkan alat-alat Fliying Fox be lse lrta fungsinya se lkaligus 

melmpratelkannya. 

b. Pelatihan-pelatihan Kepada Masyarakat 

1) Pelatihan Keuangan dan Content Creator 

Pe llatihan ini diikuti ole lh masyarakat, pe lmuda karang taruna 

dan pe lngurus POKDARWIS Bumi Rahayu tujuan dari diadakan 

pe llatihan ini supaya bisa me lmbe lrikan e ldukasi ke lpada pe lse lrta 

pe llatihan bahwa me lngatur te lrkait ke luangan sanggat pe lnting dan 

juga e lra digital ini bisa me lnghasilkan uang dari me ldia sosial atau 

dunia maya. Pe llatihan ini supaya bisa me lmbuka pandangan 

masyarakat te lrkait dunia se lkarang sudah se lmakin mode lrn yang apa- 

apa se lrba online l. 

Ke lkurangan dari pe llatihan ini bagi masyarakat adalah cara 

pe lmahamanya kare lna masih ada masyarakat yang masih be llum 

me lnge ltahui me ldia sosial atau dunia maya jadi me lmbuat masyarakat 

me lne lrima mate lri pe llatihan ini tidak se lcara maksimal. Masyarakat 

se lndiri yang mayoritas se lbagai pe ltani me lmbuat butuh waktu 

adaptasi untuk me lrambah ke l dunia digital. 

Ke lle lbihan dari program pe llatihan ini me lmbuka wawasan baru 

ke lpada pe lse lrta pe llatihan. Apalagi banyak anak muda yang 

me lngikuti ke lgiatan ini, se lcara tidak langsung me lmbukakan potelnsi 
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untuk me lncari uang de lngan cara le lwat Conte lnt Cre lator apalagi 

se lkarang lapangan pe lke lrjaan di de lsa masih te lrgolong susah. Bagi 

masyarakat se lndiri pe llatihan ini bisa me lmbe lrikan pe lmahaman baru 

bahwasannya e lra se lkarang sudah mode lrn se lmua se lrba ditigal. 

2) Pe llatihan Pe lmbe lkalan dan Pe lmbe lntukan Ke llompok Usaha De lsa 

Mojode llik 

Pe llatihan ini dise lle lnggarakan untuk me lmbe lrikan pe lmbe lkalan 

te lrkait dunia usaha ke lpada masyarakat de lsa mojode llik se lrta 

pe lmbe lntukan ke llompok usaha de lsa. Pe llatihan ini bisa me lnjadikan 

awal baru untuk masyarakat bisa belrgotong-royong untuk melmbuka 

se lbuah usaha yang nantinya bisa me lnjadikan adanya lapangan 

pe lke lrjaan baru. Usaha yang sudah te lrjalankan adanya pe lmbuatan 

makanan, jajan dan sove lrnir yang nantinya se lmua produknya 

dititipkan di wisata puthuk kre lwe lng dan dipasarkan se lcara online l. 

Ke lkurangan dari pe llatihan ini adalah fasilitasi yang kurang 

melndukung bagi masyarakat Delsa Mojodellik selrta pelmodalan untuk 

me lmbuka usaha sangat te lrbatas. Pe llatihan ini juga hanya me lnyasar 

ibu-ibu pkk yang me lmbuat hanya para ibu-ibu yang me lne lrima 

manfaat pe llatihan ini se ldangkan bapak-bapak tidak bisa ikut 

me lrasakan manfaatnya. 

Ke lle lbihan dalam diadakan pe llatihan ini me lmbuka pe llaku 

ke lwirausahan baru di De lsa mojode llik. Masyarakat juga bisa 

me lmahami be ltapa pe lntingnya untuk me lngali pote lnsi yang ada di 

de lsa supaya bisa dimanfaatkan untuk ke lbaikan be lrsama. Pe llatihan 

ini juga me lmbe lrikan pe lnge ltahuan me lngurangi se lbuah re lsiko pada 

saat me lnjalankan se lbuah usaha di de lsa. Banyaknya pe lluah usaha 

akan me lnjadikan pe lnge lmbangan e lkonomi pada masyarakat De lsa 

Mojode llik. 

3) Pe llatihan Pelmbuatan Kelrajinan 

Pe llatihan pe lmbuatan ke lrajinan ini untuk me lnambah skill 

dalam me llakukan se lbuah pe lmbuatan ke lrajinan supaya hasilnya 
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bagus. Dari hasil ke lrajinan ini nantinya bisa me lndapatkan 

ke luntungan pada saat hasil ke lrajinan laku dijual. Pe lme lrintah de lsa 

be lrsama POKDARWIS Bumi Rahayu me lmbe lrikan fasilitas ke lpada 

masyarakat untuk me lnge lmbangka pote lnsinya, ada ke lrajinan ukir 

me lmbuat tope lng bujang ganong, lalu ada ibu-ibu yang me lmbuat 

ke lrjaninan talikur, ada tas, gantungan kunci dll nantinya akan 

dipasarkan di wisata puthuk kre lwe lng dan me ldia sosial 

Ke lkurangan dari age lnda pe llatihan ini minat partisipasi dari 

masyarakat De lsa Mojode llik kare lna mayoritas se lbagai pe ltani pe lrlu 

pe lnyadaran te lrle lbih untuk masyarakat supaya bisa me lnggali 

pote lnsinya. Kurang pe lrhatian khusus pasca pe llatihan ke lrajinan ini 

yang me lnye lbabkan banyak pe lse lrta yang akirnya tidak be lrke lmbang. 

Ke llelbihan dari program pellatihan ini yaitu bisa 

me lnge lmbangkan pote lnsi sumbe lr daya manusia. Pe llatihan ini 

me lmbe lrikan fasilitas ke lpada masyarakat untuk bisa me lngali 

pote lnsinya supaya nanti bisa be lrmanfaat untuk ke lde lpanya. Hasil 

dari pe llatihan ini ada be lbe lrapa yang me lnghasilkan produk ke lrajinan 

yang dipasarkan di wisata puthuk kre lwe lng juga me llalui meldia 

sosial. 

 

3. Tahap Pendayaan 

Pada tahap pe lndayaan, masyarakat dibe lrikan ke lse lmpatan untuk bisa 

me lngunakan pe lnge ltahuan, ke lte lrampilan, dan ke lmampuan yang dimiliki 

supaya bisa me lnge lmbangkan diri. PPOKDARWIS Bumi Rahayu dalam 

me lnjalankan tahapan pe lndayaan ini me llalui pe llaksanaan program-program 

yang ada, diantaranya se lbagai be lrikut: 

a. Usaha Mikro Ke lcil dan Me lne lngah 

Hasil analisis dari program usaha mikro dan me lne lngah (UMKM) 

dalam pe lnge lmbangan dalam pe lnge lmbangan e lkonomi masyarakat. 

UMKM de lngan pariwisata me lmiliki hubungan yang e lrat. Pe llaku 

UMKM tumbuh se lrta be lrke lmbang pe lsat dan me lmiliki lokasi yang baik. 

UMKM, dapat me lmbantu me lme lnuhi ke lbutuhan pariwisata, sarana 
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prasarana, kuline lr, stand souve lnir dan ole lh-ole lh. De lngan adanya De lsa 

Wisata, pe lnge lmbangan e lkonomi UMKM sangat cocok untuk program 

pe lnge lmbangan e lkonomi masyarakat De lsa Mojode llik. Apalagi 

pariwisata me lmbutuhkan dukungan dari adanya UMKM untuk se lbagai 

sarana prasarana yang te lrdapat di se lbuah pariwisata. Ke lrja sama antara 

UMKM de lngan pariwisata akan me lnjadikan pe lre lkonomian me lningkat. 

UMKM yang ada di se lkitar wisata puthuk kre lwe lng ada yang dike llola 

ole lh POKDARWIS Bumi Rahayu ada juga yang miliki masyarakat 

De lsa Mojode llik (me lmiliki izin be lrjualan harus me llapor dulu ke l 

pe lme lrintah de lsa). 

Ke lkurangan dari program pe lnge lmbangan e lkonomi me llalui UMKM 

ini me lnurut dari pe lne lliti masih banyaknya masyarakat yang be llum 

me lndapatkan lapak atau warung yang dise ldiakan ole lh POKDARWIS 

Bumi Rahayu. Hal ini harus me lnjadi pe lrhatian dari pe lme lrintah de lsa 

be lrsama POKDARWIS Bumi Rahayu supaya bisa me lngmbangkan lagi 

lapak yang ada di are la wisata puthuk kre lwe lng. 

Ke lle lbihan dari program UMKM yang dike llola ole lh POKDARWIS 

Bumi Rahayu ini me lnjadikan adanya pe lnge lmbangan e lkonomi pada 

masyarakat De lsa Mojode llik, banyaknya pe lnye lrapan te lnaga ke lrja dari 

adanya usaha ini melmbuat telrbukanya lapangan pelkelrjaan baru. Delngan 

adanya De lsa Wisata ini pe lrputaran uang yang ada di De lsa Mojode llik 

sangatlah signifikan. Maka dari itu masyarakat me lrasakan dampak dari 

pe lnge lmbangan e lkonomi dari De lsa Wisata Puthuk kre lwe lng. 

b. Catelring Makanan 

Cate lring makanan ini adalah hasil ke lrja sama antara pihak wisata 

POKDARWIS Bumi Rahayu be lrsama warga de lsa, de lngan adanya 

banyak age lnda di wisata puhtuk kre lwe lng mulai dari rapat, pe lrte lmuan 

atau age lnda camping biasanya para tamu wisatawan me lmbutuhkan 

konsumsi, dari situ akirnya pihak wisata puthuk kre lwe lng me lnye ldiakan 

cate lring makanan yang be lke lrja sama de lngan warga de lsa. 
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Ke lkurangan dari program ini kurangnya informasi yang di dapat 

ole lh wisatawan luar dae lrah, wisatawan luar dae lrah tidak me lnge ltahui 

jika wisata puthuk kre lwe lng me lnye ldiakan cate lring makanan yang bisa 

dipe lsan de lngan mudah. Harusnya adanya pe lmbe lritahuan di te lmpat- 

te lmpat umum supaya me lmudahkan informasi te lrse lbut. Kurang tahan 

lamanya makanan melmbuat pelmelsan harus melmelsan jauh-jauh hari dan 

diantar me lnde lkati ke lse lpatan waktu pe lsanan supaya pe lsanan makan 

tidak basi. 

Ke lle lbihan program cate lring makanan ini me lnjadikan adanya 

pe lluang usaha bagi masyarakat se lrta dapat me lnye lrap te lnaga ke lrja. 

De lngan adanya cate lring makanan me lmudahkan untuk para wisatawan 

untuk melmelsan makanan yang dibtuhkan. Hal ini juga melnjadikan salah 

satu program pe lnge lmbangan e lkonomi masyarakat De lsa Mojode llik. 

c. Warung Kopi 

Warung kopi me lmudahkan bagi para wisatawan untuk be lr 

istirahat sambil me lnikmati kopi khas de lsa. Warung kopi se lndiri adalah 

te lmpat be lrkumpul ke lluarga, te lman atau re llasi ke lrja, warung kopi milik 

pak naryoko ini buka sampai jam dua be llas malam kare lna yang 

nongkrong disini tidak hanya wisatawan tapi juga masyarakat de lsa, 

se lpelrti yang dikatakan pak Naryoko adanya wisata puthuk krelwe lng juga 

belrdampak pada usaha warungnya banyak para wisatawan yang mampir ke l 

warungnya untuk se lke ldar minum kopi ataupun be lristirahat. 

Ke lkurangan dari usaha warung kopi ini adalah kurangnya promosi 

se lhingga kurang dike lnalnya usaha warung kopi ini, se lrta pe lrlu adanya 

pe lmbe lrian ciri khas yang me lle lkat pada warung kopi ini supaya bisa 

mudah dike lnang para wisatawan juga me lnjadi ciri khas dari wisata 

puthuk kre lwe lng. 

Ke llelbihan dari adanya program warung kopi ini me lmbuat pelluang 

usaha baru dan dapat me lnye lrap te lnaga pe lke lrjaan, apalagi yang 

diizinkan untuk me lmbuka usaha di se lkitar wisata puthuk krelwe lng 
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adalah warga asli De lsa Mojode llik, de lngan be lgitu bisa me lngurangi 

adanya pe lnganguran untuk masyarakat De lsa Mojode llik. 

4. Tahap Evaluasi 

POKDARWIS Bumi Rahayu juga me llaksanakan tahapan e lvaluasi pada 

program-program ke lrja yang sudah dilaksanakan untuk pe lnge lmbangan 

wisata puthuk kre lwe lng. Yoga se llaku wakil ke ltua POKDARWIS Bumi 

Rahayu me lngatakan bahwasannya me lngadakan pe lrte lmuan untuk e lvaluasi 

pada awal bulan se ltiap satu bulan se lkali age lnda yang dilaksankan dalam 

pe lrte lmuan rutin te lrse lbut untuk e lvaluasi dan me lmbe lnahi ke lde lpannya. 

Dalam e lvaluasi juga turut me lngundang pe lmuda karang taruna se lrta 

pelme lrintah delsa untuk me lmbelrikan krtik saran supaya adanya pelmbelnahan. 

Pe lmbahasan e lvaluasi ini adalah te lrkait laporan pe lrtangung jawaban 

pelngurus telrhadap pelnghasilan, selrta pelngelluaran se lbuah pelngellolaan Delsa 

Wisata Puthuk Kre lwe lng. Hal ini dilakukan untuk ke lbe lrlangsungan 

masyarakat De lsa Mojode llik dalam pe lnge lmbangan e lkonomi masyarakat, 

program yang dijalankan POKDARWIS Bumi Rahayu ini sudah se lsuai 

me lme lnuhi ke lbutuhan masyarakat De lsa Mojode llik. 

Ke lgiatan e lvaluasi ini khusunya pe lnge llola wisata de lsa, 

POKDARWIS Bumi Rahayu me llakukan se lbuah be ldah program untuk 

me lnjadikan program se llanjutnya le lbih baik. Se lpe lrti ini se lring dilakukan 

ole lh pe lnge llola wisata, untuk se ltiap pe lnge llola dalam me lnjalankan program- 

program yang ada dipe lnge llola te lrse lbut. Hal ini se lsuai de lngan pe lrnyataan 

yang disampaikan ole lh informan Yoga se llaku wakil ke ltua POKADARWIS 

Bumi Rahayu bahwa ke lgiatan e lvaluasi juga untuk me lne lrima kritik dan 

saran dari masyarakat de lsa untuk pe lnge llolaan wisata puthuk kre lwe lng agar 

ke lde lpannya le lbih baik dan bisa me lnarik wisatawan be lrkunjung ke l de lstinasi 

wisata. De lngan adanya pe lngunjung wisata akan me lningkatkan 

pe lre lkonomian masyarakat. Harapan masyarakat akan te lrbukanya lapangan 

ke lrja yang ada di De lsa Mojode llik. De lngan dibe lrikannya kritik dan saran 

dari masyarakat untuk pe lnge llola wisata puhtuk kre lwe lng nantinya akan 

me lnambahi inovasi-inovasi le lbih baik dalam me lnge llola wisata te lrse lbut. 
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E lvaluasi yang dilakukan ole lh POKDARWIS Bumi Rahayu, 

me lnurut dari pe lne lliti sudah sanggat baik te ltapi masih ada yang pe lrlu 

ditambahi yaitu kotak kritik dan saran di lokasi wisata supaya nantinya para 

wisatawan juga bisa melmbelrikan kritik dan saran supaya bisa melningkatkan 

pe llayanan ke lpada para wisatawan. Hal ini juga pe lrlu dilakukan untuk 

pe lnge llola wisata. 

B. Analisis Kondisi Pengembangan Ekonomi Masyarakat Pasca 

Mengikuti Program POKDARWIS Bumi Rahayu di Desa Mojodelik 

Kecamatan Gayam Kabupaten Bojonegoro 

Hasil pe lne llitian yang te llah dilakukan me llalui prose ls obse lrvasi, wawancara 

dan dokume lntasi ke lpada be lbe lrapaa pe lngurus POKDARWIS Bumi Rahayu, 

Pe lgawai Pe lme lrintah De lsa Mojode llik, Pe lmuda Karang Taruna dan Maysarakat 

De lsa Mojode llik. Program pe lnge lmbangan e lkonomi masyarakat me llalui wisata 

puthuk kre lwe lng me lmbe lrikan dampak positif ke lpada masyarakat De lsa 

Mojodellik khususnya pada aspelk elkonominya. Adanya Wisata Puthuk krelwe lng 

me lmbe lrikan pe lluang baru ke lpada masyarakat de lsa untuk me lngali pote lnsi alam 

se lrta me lnge lmbangkannya agar bisa me lmbuka pe lluang usaha se lrta adanya 

lapangan pe lke lrjaan baru. Wisata puhtuk kre lwe lng se lndiri dike llola ole lh 

POKDARWIS Bumi Rahayu, pe lnge llola wisata puhtuk kre lwe lng me lngkaji 

pote lnsi alam yang ada ini supaya bisa me llakukan pe lnge lmbangan masyarakat 

dari se lmua aspe lk dan salah satunya adalah aspe lk e lkonomi. 

De lsa Wisata adaah selbuah Kawasan pelde lsaan yang melmiliki ciri karatristik 

khusus untuk dijadikan tujuan wisata. Di Kawasan ini, pe lnduduknya masih 

me lmiliki tradisi dan budaya yang masih re llatife l asli. Se llain dari pada itu, 

be lbe lrapa faktor pe ldukung se lpe lrti makanan khas, siste lm pe lrtanian, dan siste lm 

sosial turut ikut melwarnai se lbuah Kawasan delsa wisata, diluar dari faktor-faktor 

telrse lbut, alam dan lingkungan yang masih asli dan telrjaga melrupakan salah satu 

faktor te lrpe lnting dari se lbuah tujuan wisata(Zakaria, 2014). 

Pe lnge lmbangan wisata diawali de lngan me lme ltakan pote lnsi-pote lnsi wisata 

dan me llakukan promosi me llalui brosur, me ldia sosial dan komonitas-komonitas 

travelling. Belbelrapa yang dipromosikan adalah wisata puthuk krelwe lng dan situs 
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se lndang le lgo. Pe lnge lmbangan promosi dilakukan de lngan me lngade lng pe lmuda 

karang taruna de lsa di bantu juga komunitas-komunitas trave lling dan dibantu 

pe lrusahaan-pe lrusahan yang ada di wilayah mojode llik de lngan me lmbuat e lve lnt 

atau age lnda lainnya. Pe lmuda karang taruna juga be lrkordinasi ke lpada pihak 

de lsa, ke lcamatan se lrta dinas ke lbudayaan dan pariwisata bojone lgoro. 

Pe lnge lmbangan SDM juga se llalu ditingkatkan de lngan me lngikuti ke lgiatan 

pe llatihan-pe llatihan ke lpariwisataan dan pe lnge lnalan te lknologi agar bisa jadi 

me ldia promosi. 

De lsa Mojode llik me lmiliki be lrbagai pote lnsi wisata, akan te ltapi fokus 

pe lne llitian ini adalah wisata puthuk kre lwe lng yang dirasa sudah mampu 

me lmbe lrikan pe lnge lmbangan e lkonomi masyarakat De lsa Mojode llik. Adapun 

didirikannya De lsa Wisata ini se lsuai de lngan Pe lraturan Me lnte lri Pariwisata 

Relpublik Indonelsia Nome lr 29 Tahun 2015 yaitu pe lngelmbangan wisata belrbasis 

pe lrde lsaan (De lsa Wisata) akan bisa me lngge lrakan aktifitas e lkonomi pariwisata 

di pelrde lsaan akan bisa me lndorong pellelstarian alam (belntang alam, pelrsawahan, 

Sungai) yang nantinya bisa me lre lduksi pe lmanasan global, ole lh kare lna itu 

pe lme lrintah De lsa Mojode llik me lndirikan de lsa wisata yakni wisata puthuk 

kre lwe lng. Be lntuk pe lnge lmbangan e lkonomi de lngan adanya wisata puthuk 

kre lwe lng yaitu me llalui pe lngurus POKDARWIS Bumi Rahayu me lmbe lrikan 

be lrbagai pe llatihan yang sudah dije llaskan pada BAB III. Output dari pe llatihan 

te lrse lbut yakni masyarakat De lsa Mojode llik bisa me lnge lmbangkan 

pe lre lkonomiannya de lngan me lliki UMKM baik yang be lrada di wilayah wisata 

puthuk krelwe lng maupun lingkup luar Wisata Puthuk Kre lwe lng. Se llain UMKM, 

masyarkat me lnye ldiakan usaha makanan yaitu cate lring, se lrta warung kopi yang 

dise ldiakan bagi wisatawan yang be lrkunjung. 

Be lrdasarkan pe lnje llasan te lori pe lrubuhan sosial yang ada pada BAB II 

se lbe llumnya yang pe lne lliti kutip yakni pe lne lliti kutip yakni dari Kingsle ly Davis 

dan Se llo Soe lmarjan se lbagai be lrikut: 

1. Me lnurut Kingsle ly Davis, pe lrbuahan sosial adalah pe lrubahan yang te lrjadi 

dalam struktur dan fungsi masyarakat. 
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2. Me lnurut Sello Soelmarja, pelrubahan sosial adalah pe lrubahan pada Lelmbaga- 

le lmbaga ke lmasyarakatan di dalam suatu myasarakat yang bisa 

me lmpe lngaruhi siste lm sosialnya, te lrmasuk nilai-nilai, sikap dan pe lrilaku 

diantara ke llompok-ke llompok dalam masyarakat (Lore lntius, 2017) 

Te lori te lrse lbut se llaras de lngan hasil pe lne llitian te lrkait pe lrubahan yang te lrjadi 

pasca me lngikuti program POKDARWIS Bumi Rahayu se lbagai be lrikut: 

1. Pe lnge lmbangan dalam Aspe lk Elkonomi 

E lkonomi me lrupakan ke lgiatan yang dilakukan ole lh manusia yang 

me llibatkan prose ls produksi, distribusi, pe lrtukaran, dan konsumsi barang 

dan jasa. Selcara umum, elkonomi dapat dijellaskan se lbagai sistelm aturan atau 

manaje lme ln dalam me lnge llola ke lgiatan rumah tangga yang me llibatkan 

pe lngunaan dan pe lnge llolaan sumbe lr daya se lrta ke lkayaan yang ada 

(De lparte lme ln Pe lndidikan Nasional, 2001: 854). Se ldangkan ilmu e lkonomi 

ialah studi te lntang cara masyarakat me lmbuat pilihan, de lngan atau tanpa 

melngunakan uang, dalam melngunakan sumbelr daya produksi yang telrbatas, 

te ltapi dapat digunakan dalam be lrbagai cara untuk ke lpe lrluan konsumsi saat 

ini atau dimasa me lndatang, ke lpada be lrbagai orang atau ke llompok dalam 

masyarakat (Mustari, 2018). De lngan adanya aspe lk e lkonomi me lrupakan 

aspe lk yang me lmpe llajari te lntang hal me lnge lnai masalah-masalah ke lgiatan 

e lkonomi. Delngan adanya aspelk elkonomi delngan melngukur pelngelmbangan 

e lkonomi akan le lbih mudah. 

De lngan adanya aspe lk ini masyarakat De lsa Mojode llik me lngalami 

pelnge lmbangan dalam aspe lk elkonomi, kelselmapatan be lkelrja melnjadi mudah 

de lngan adanya pe lmanfaatan Sumbe lr Daya Alam (SDA). Masyarakat De lsa 

Mojode llik se lbe llum adanya wisata puthuk kre lwe lng masih banyak be lke lrja 

se lbagai buruh pabrik, buruh tani, peltelrnak dan peltani. Kelmudian seltellah ada 

wisata puthuk kre lwe lng masyarakat mulai te lrke lna dampaknya yaitu 

masyarakat banyak yang be lrwirausaha diantaranya: usaha minuman, usaha 

makanan, warung kopi, me lnjual ke lrajinan, dan cate lring. 



95 
 

 

Masyarakat me lngalami pe lnge lmbangan dalam pe lndapatan dibidang 

usaha diantaranya: pe lrtama, Usaha Mikro dan Ke lcil Me lne lngah (UMKM) 

yang dialami di De lsa Mojode llik de lngan infroman Bu Umire lla me lngalami 

ke lnaikan dalam usahanya me lndapatkan ke luntungan sampai Rp. 7.000.000 

belrsih se llama satu bulan be lliau melmpunyai tiga kariawan (Wawancara pada 11 

Oktobelr 2023), informan naryoko buka usaha warung kopi melndapatkan 

ke luntungan se lcara be lrsih se lbe lsar Rp 2.500.000 pe lr bulan (Wawancara 

Bapak Naryoko pada 11 Nove lmbe lr). Ke ldua, cate lring makanan, usaha ini 

me lngalami pe lndapatan yang me lngalami pe lrke lmbangan e lkonomi te ltapi 

tidak se llalu wisatawan atau masyarakat yang me lme lsan konsumsi dalam 

be lntuk cate lring (Wawancara de lngan Ibu Yayuk pada 11 Oktobe lr 2023). 

Ke lmudian dampak lainnya adanya wisata puthuk krelwe lng: melmbelrikan 

pe lningkatan Anggaran Pe lndapatan dan Be llanja De lsa (APBDe ls). Wisata 

puthuk kre lwe lng me lmbe lrikan dana se lbe lsar Rp. 20.000.000 pe lr tahun ke l 

pelme lrintah delsa se lbagain dana digunakan untuk me lmbelnahi fasilitas wisata 

puthuk kre lwe lng, POKDARWIS Bumi Rahayu me lnge llola wisata puthuk 

kre lwe lng juga se lcara bagus me lmbe lrikan pe llayanan ke lpada para wisatawan 

de lngan baik dan me lmbe lrikan ke lmudahan untuk wisatawan yang mau 

be lrkunjung ke l wisata puthuk kre lwe lng. Se llain itu dampak yang dirasakan 

de lngan adanya infrastruktur sudah baik, maka pe lngunjung se lmakin 

me lningkat, otomatis masyarakat De lsa Mojode llik me lngalami 

pe lnge lmbangan pe lndapatan se lcara signifikan. 

Dari pe lmaparan di atas, maka dapat ditarik ke lsimpulan bahwa 

masyarakat De lsa Mojode llik sudah bisa dikate lgorikan se lbagai masyarkat 

Se ljahte lra be lrdasarkan adanya pe lrke lmbangan e lkonomi dibe lbe lrapa aspe lk. 

Tingginya pe lndapatan yang didapat pe lme lrintah se lrta masyarakat De lsa 

Mojode llik tidak le lpas dari ke lbe lrhasilan program-program POKDARWIS 

Bumi Rahayu yang me lnge lmbangkan pe lre lkonomian masyarakat De lsa 

Mojode llik. 

2. Me lningkatnya Aspe lk Pelndidikan 
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Minat adalah ke linginan atau dorongan se le lorang te lrhadap se lsuatu. 

Se ldangkan minat Pe lndidikan yaitu ke lce lnde lrungan se lse lorang untuk 

me llanjutkan Pe lndidikan ke l je lnjang le lbih tinggi. Dari adanya program yang 

dijalnkan ole lh POKDARWIS Bumi Rahayu yang me lmiliki tujuan untuk 

pe lnge lmbangan e lkonomi masyarakat De lsa Mojode llik. De lngan adanya 

program-program pe lnge lmbangan e lkonomi masyarakat de lsa mojode llik 

be lrmanfaat ole lh masyarakat se lbagai pe lndapatan se lhari-hari. 

Dari pe lmaparan diatas, maka dapat diartikan ke lsimpulan bahwa 

masyarakat De lsa Mojode llik sudah bisa diartikan pe lre lkonomiannya 

se ljahtelra dilakukannya adanya program-program yakni: pellatihan keluangan 

dan conte lnt cre lator, pe llatihan pe lmbuatan ke lrajinan, pe llatihan 

ke lwirausahaan, dan pe lngawasan program yang dijalankan ole lh masyarakat 

de lngan pe lngawasan POKDARWIS Bumi Rahayu yakni: Usaha Mikro dan 

Me lne lngah Ke lcil (UMK), warung kopi dan Cate lring makanan yang sudah 

dijalankan ole lh POKDARWIS Bumi Rahayu. 

Me lnurut informasi dari badan pusat stastistik (2022), indikator dalam 

pe lne llitian aspe lk Pe lndidikan me lncangkup diantaranya adalah pe lningkatan 

pada pe lndidikan masyarakat yaitu me lnurut pe lndidikan, diantaranya 

me lnge lnai angka me lle lk huruf (AHM), angka partisipasi se lkolah (APS), 

tingkat Pe lndidikan dan fasilitas Pe lndidikan. 

Be lrdasarkan data kondisi Pe lndidikan di De lsa Mojode llik dipe lrole lh hasil 

bahwa De lsa Mojode llik Ke lcamatan Gayam Kabupate ln Bojone lgoro 

me lmpunyai sarana prasarana pe lndidikan diantaranya Paud 2 unit, taman 

kanak-kanak ada 2 unit, se lkolah dasar 2 unit, taman pe lndidikan al-qur’an 6 

unit. De lngan adanya ke llas warga be llajar yang dise lle lngarakan ole lh Yayasan 

padang bulan dan pe lmuda De lsa Mojode llik warga be lgitu antusias untuk 

me lngikutinya fasilitas yang dibe lrikan pe lrte lmuan be llajar dan juga ke ljar 

pake lt B dan Pake lt. Masyarakat De lsa Mojode llik masih didominasi 

masyrakat yang lulus SD yaitu 1,660 warga de lngan adanya ke llas be llajar ini 

supaya se lmakin be lrke lmbangnya sumbe lr daya manusia di De lsa Mojode llik. 
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Adanya POKDARWIS Bumi Rahayu yang me lndongkrak 

pe lre lkonomian masyarakat De lsa Mojode llik me lnjadi le lbih baik, me lnjadikan 

masyarakat belrpikir lelbih maju dalam bidang Pe lndidikan. Pelnghasilan yang 

be lrke lcukupan me lnjadikan minat untuk me lnye lkolahkan anak ke lje lnjang 

yang lelbih tinggi. Delngan adanya pelngelmbangan elkonomi masyarakat juga belr 

pelngaruh telrhadap pelningkatan Pelndidikan Mayarakat Delsa Mojodellik. 

De lngan adanya pe lningkatan dalam hal Pe lndidikan masyarakat akan juga 

me lningkatnya daya pikir ke lde lpannya untuk masyarakat de lsa. 

Dari apa yang sudah dipaparkan diatas, maka dapat ditarik ke lsimpulan 

bahwa masyakat De lsa Mojode llik bisa dikate lgorikan masyarakat yang 

se ljahte lra be lrdasarkan pe lndidikan, tingginya angka minat te lrhadap 

Pe lndidikan se lrta tidak luput dari ke lbe lrhasilan di bidang e lkonomi 

masyarakat. 

3. Me lningkatnya Aspe lk Sosial 

Be lrdasarkan pada BAB II me lnge lnai salah satu aspe lk sosial bahwasanya 

adanya ke lbiasaan masyarakat se lhari-hari atau budaya masyarakat de lsa. 

Adanya prose ls ke lrja sama antara masyarakat de lngan organisasi masyarakat 

dan pe lme lrintah de lsa se lrta pada sikap masyarakat dan pe lrse lpsi masyarakat 

dan pe lke lrjaan. 

Hal ini se lsuai de lngan budaya De lsa Mojode llik me lmiliki budaya atau 

ke lbiasaan yang dilakukan se llama satu kali dalam satu tahun. Hal ini 

dibuktikan de lngan informan Ibu Yuntik Rahayu se llaku ke lpala De lsa 

Mojode llik bahwasannya ke lgiatan adat istiadat yang dilakukan satu kali 

dalam satu tahun adalah se ldelkah bumi. Kelgiatan ini dilakukan di awal bulan 

muharom biasanya banyak acara yang dilakukan se lpe lrti bancaan di te lmpat 

yang dikramatkan, pe lrtunjukan se lni re log, dan karawitan. Acara ini 

dilakukan masyarakat de lsa se lbagai ucapan rasa Syukur ke lpada tuhan maha 

elsa 

Adanya prose ls ke lrja sama antar masyarakat yang dilakukan ole lh 

masyarakat de lsa de lngan pe lme lrintah de lsa atau ke llompok-ke llompok 

masyarakat.  Se lbe llum  adanya  ke lgiatan,  pe lme lrintah  De lsa  Mojode llik 
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me llakukan ke lrja bakti de lngan masyarakat. Ke lrja bakti dilakukan untuk 

ke lbe lrsihan atau me llakukan ke lbutuhan acara yang akan dilaksanakan 

biasanya acara seldelkah bumi, hari belsar kelagamaan, ke lgiatan 17 agustus an 

dan ke lgiatan masyarakat yang me lmbutuhkan massa. 

Se llain itu di De lsa Mojode llik te lrdapat organisasi masyaraka, dibuktikan 

de lngan De lsa Mojode llik yang me lmpunyai organisasi POKDARWIS Bumi 

Rahayu, Sanggar Se lni Mugi Rahayu, Ibu-ibu PKK, Karang taruna, Ansor, 

GAKPOTAN, Padang Bulan dan Taman Baca Masyarakat. De lngan adanya 

organisasi te lrse lbut pe lme lrintah de lsa le lbih mudah me lngkordinir ke lgiatan- 

ke lgiatan yang ada di masyarakat de lsa. 

Pandangan pada sikap dan masyarakat telrhadap program POKDARWIS 

Bumi Rahayu masyarakat le lbih me lme lntingkan pe lke lrjaan se lndiri atau 

ke llompok yang se lring be lrsama, se lte llah adanya POKDARWIS Bumi 

Rahayu masyarakat le lbih pe lka te lrhadap isu-isu sosial yang ada 

dimasyarakat atau pe lduli se lsame l masyarakat De lsa Mojode llik. 

Hal ini selsuai delngan pelrnyataan yang disampaikan olelh informan Bayu 

se llaku ke ltua karang taruna De lsa Mojode llik yang me lngatakan masyarakat 

de lsa mojode llik me lrasakan adanya pe lrubahan sikap dimasyarakat De lsa 

Mojode llik. De lngan adanya rutinan tahlilan se ltiap male lm jumat di dusun- 

dusun atau ke lgiatan doa be lrsama saat warga mojode llik me lmpunyai hajat, 

adanya ke llompok diskusi untuk anak-anak muda. De lngan adanya ke lgiatan 

ini dimasyakat le lbih pe lka untuk me llakukan saran atau kritik de lmi 

ke lpe lntingan ke lde lpannya le lbih ke l pe lnge lmbangan De lsa Mojode llik. 

Dari pe lmaparan diatas De lsa Mojode llik bisa dikate lgorikan dalam 

masyarakat pe lre lkonomian Se ljahte lra. Hal ini be lrdasarkan aspe lk 

pe lnge lmbangan sosial diatas. De lngan pe lnge lmbangan aspe lk sosial yang ada 

di De lsa Mojode llik me lnjadikan masyakat le lbih pe lka te lrhadap masyarakat 

selkitar. 

4. Me lningkatkan Aspelk Psikologis 

Se llo soe lmarjan, pe lrubahan sosial adalah pe lrubahan yang te lrjadi pada 

Le lmbaga-le lmabaga ke lmasyarakatan di dalam suatu masyarakat yang 
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dipe lngaruhi siste lm sosialnya, te lrmasuk nilai-nilai, sikap dan pe lrilaku 

diantara ke llompok-ke llompok di dalam masyarakat (Lore lntius, 2017:56 ). 

Hal ini se lpe lrti de lngan te lori di atas bahwasannya De lsa Mojode llik, 

me lmpunyai sikap se lrta pe lrilaku dan nilai-nilai positif di masyarakat 

diantaranya: 

a. Pe lrubahan Sikap Ramah Telrhadap Pelngunjung 

Masyarakat De lsa Mojode llik te llah me lngalami pe lrubahan kondisi 

pe lnge lmbangan masyarakat yang ditandai de lngan adanya pe lrubahan 

nilai positif pada sikap dan pe lrilaku, dibidang e lkonomi se lte llah adanya 

De lsa Wisata Puthuk Kre lwe lng yang be lrupa sikap sopan santun ke lpada 

wisatawan yang be lrkunjung se lrta me llakukan pe llayanan de lngan baik. 

Se llain pe lrlakuan dan pe llayanan yang baik, masyarakat De lsa Mojode llik 

juga me llakukan hal gotong-royong. 

Adapun yang dijalnakan ole lh POKDARWIS Bumi Rahayu be lrupa 

pe lnge lmbangan ke lmampuan atau skill yang dimiliki masyarakat De lsa 

Mojode llik baik dalam usaha, pe lmanfaatan Sumbe lr Daya Alam (SDA) 

se lpe lrti pote lnsi lokal dan lain se lbagainya. Hal ini sudah dije llaskan di 

BAB III. Output dari pe lnge lmbangan skill masyarakat De lsa Mojode llik 

adalah de lngan be lrke lmbangnya nilai positif dalam pe lngambilan sikap 

dan pe lrilaku untuk ke lbutuhannya se lndiri. Be lntuk dari output te lrse lbut 

be lrdirinya se lbuah (UMKM) dite lmpat wisata maupun diluar wisata, 

usaha makanan ringan dan cate lring, pe lnye lwaan atv, pe lmbuatan 

ke lrajinan, pe lmbuatan cinde lra mata atau souve lnir, se lrta pe lnge lmbangan 

skill SDM belrupa mellayani wisatawan delngan baik, melnjaga kelamanan, 

skill komunikasi yang baik dan lain se lbagainya. 

b. Pe lrubahan Pada Sikap dan Pe lmikiran Belrdagang 

Pe lrubahan sikap dalam hal ini be lrarti cara dari se lse lorang dalam 

me llihat sudut pandang atau me lnilai se lsuatu. Dimana sikap ini adalah 

hasil dari pola be lrfikir yang be lrkaitan de lngan nilai dan e lmosional 

se lse lorang yang tidak dapat diukur. Pe lrubahan dari sikap yang sanggat 

te lrlihat se lte llah adanya program dari POKDARWIS Bumi Rahayu yaitu 
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pada sikap ke ldisplinan dari para pe ldagang. Se lbe llum adanya 

POKDARWIS Bumi Rahayu para pe ldagang be llum te lratur, baik cara 

te lmpat ataupun dari se lgi waktu. 

Hal ini se lsuai de lngan yang disampaikan ole lh informan Bapak 

Naryoko se llaku usaha warung kopi bahwasannya usaha be lrjualan di 

se lktor pariwisata bisa se lmbari me llakukan pe lke lrjaan pe lrtanian. De lngan 

adanya program dari POKDARWIS Bumi Rahayu masyarakat de lsa 

se lmakin banyak yang me llakukan ke lgiatan be lrjualan te ltapi tidak 

me llupakan ke lgiatan yang awalnya se lbagai se lorang pe ltani. 

Se llain daripada itu, adanya POKDARWIS Bumi Rahayu juga 

me lmbe lrikan dampak positif yaitu adanya pe lluang usaha baru yang 

te lrcipta se lrta adanya pe lluang pe lke lrjaan baru. Hal ini te lntunya 

me lnjadikan nuansa harmonis dan damai sanggat te lrlihat dan bisa 

dirasakan bagi se lluruh pe lngunjung De lsa Wisata Puthuk Kre lwe lng. 

De lngan pelnyamaratankan Usaha Mikro Kelcil dan Me lnelngah (UMKM), 

pe lnye lwaan atv, warrung kopi dan cate lring makanan. Maka tidak aka 

nada pe lngunjung yang me lrasa ke lce lwa se lte llah be lrkunjung ke l De lsa 

Wisata Puthuk Kre lwe lng. Jadi bisa dipastikan tidak aka ada pe lngunjung 

yang ke lce lwa de lngan fasilitas yang ada di de lsa mojode llik. Masyarakat 

de lsa me lmiliki sikap yang positif dan sikap pe lrubahan se lrta pe lnguasaan 

se lrta pe lmanfaatan sumbe lr daya alam. 

c. Me lmiliki Sikap Pe lrubahan Positif dan Pe lnguasaan Se lrta Pe lmanfaatan 

Sumbe lr Daya Alam (SDA) 

W.J.S Poe lrwodarminto pe lnge lrtian sikap adalah pe lrbuatan yang 

disadari ole lh ke lyakinan be lrdasarkan norma-norma yang ada 

dimasyarakat dan biasanya norma agama. se ldangkan E lllis 

me lnge lmukkan bahwa sikap me llibatkan be lbe lrapa pe lnge ltahuan te lntang 

se lsuatu, namun aspelk yang e lselnsial dalam sikap adalah adanya pelrasaan 

atau e lmosi, ke lce lnde lrungan te lrhadap pe lrbuatan yang be lrhubungan 

de lngan pe lnge ltahuan (Surhayat, 2009). 
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Sikap telrse lbut se lsuai delngan sikap yang hadir pada masyarakat Delsa 

Mojode llik yaitu se lbagai se lbuah Langkah atau Tindakan yang se lsuai 

de lngan apa yang dimiliki. Sikap ini be lrtujuan untuk bisa me lmbangun 

pola pikir untuk me lnye lle lsaikan masalah-masalah pada suatu te lmpat 

atau organisasi. Me lngambil se lbuah ke lputusan me lrupakan wujud dari 

sikap yang dise lsuaikan de lngan me llakukan musyawarah be lrsama untuk 

me lngurangi hal yang tidak diinginkan. 

Jika dikore llasikan de lngan pe lne llitian ini, se lbuah sikap dalam 

pelngambil putusan guna melmanfaatkan sumbelr daya alam telrmasuk hal 

yang be lgitu pe lnting. Pe lme lrintah De lsa Mojode llik, POKDARWIS Bumi 

Rahayu se lrta masyarakat De lsa Mojode llik me lrupakan be lrpe lran pe lnting 

se lbagai pe lngambil ke lputusan akan pe lmanfaatan pote lnsi sumbe lr daya 

alam yang ada di De lsa Mojode llik walaupun yang me lmprakasai adanya 

De lsa Wisata puthuk krelwe lng adalah POKDARWIS Bumi Rahayu, akan 

te ltapi adanya De lsa Wisata ini dipe lrlukan musyawarah atau ke lrjsa sama 

antara se lmua pihak yang te lrkiat. Sikap POKDARWIS Bumi Rahayu 

be lse lrta pe lme lrintah de lsa dan masyarakat De lsa Mojode llik ini me lrupakan 

Langkah yang be lgitu te lpat dalam me lngambil ke lputusan be lrguna 

me lmanfaatkan pote lnsi sumbe lr daya alam untuk me lnge lmbangkan 

e lkonomi masyarakat De lsa Mojode llik. 

5. Aspe lk Lingkungan Masyarakat 

Me lnurut Badan Pusat Statistik (2022), me lnge lnai pe lrumahan dan 

lingkungan, sarana pe lngamanan, dan me lmbe lrikan ke lte lntraman bagi 

manusia se lrta me lnyatu de lngan lingkungannya. Se lsuai de lngan te lori te lrse lbut 

De lsa Mojode llik me lmpunyai sarana pe lngamanan dan me lmbe lrikan 

ke lte lntraman bagi manusia se lrta me lnyatu de lngan lingkungannya. Sarana 

pe lngamanan di De lsa Mojode llik sudah aman ada pos ronda, warga de lsa juga 

ada jadwal untuk me lnjaga ronda se lrta ada, Le lmbaga pe lrlindungan 

masyarakat atau se lring dike lnal de lngan linmas, linmas se lndiri juga punya 

tupoksi untuk melmbelrikan pe lrlindungan kelpada masyarakat supaya telrcipta 

ke lamanan di de lsa. 
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Masyarakat De lsa Mojode llik dapat be lrinte lraksi de lngan masyarakat 

me llalui ke lgiatan lingkungan sosial. Adanya inte lraksi ini, masyarakat de lsa 

bisa me lngikuti program-program POKDARWIS Bumi Rahayu. Program 

POKDARWIS Bumi Rahayu ini be lke lrja sama de lngan pe lme lrintah de lsa 

diantaranya ke lrja bakti, pe lnanaman pohoh, ke lgiatan hajatan yang ada 

dimasyarakat, dan ke lgiatan me lnolong se lsame l saat me lmbutuhkan 

pe lrtolongan atau te lrke lna musibah. Dari adanya ke lgiatan yang ada di de lsa 

akan bisa me lmbe lrikan ruang untuk masyarakat de lsa saling be lrsilahturahmi 

dan be lrgotong royong supaya ada ke lharmonisan di masyarakat De lsa 

Mojode llik. 

Dari adanya program-program diatas yang dijalankan ole lh 

POKDARWIS Bumi Rahayu me lmbe lrikan dampak pada masyarakat De lsa 

Mojode llik diantaranya masyarakat salaing be lrinte lraksi satu sama lain, 

adanya inte lraksi se lsama masyarakat me lnjadikan adanya ke lpe lkaan sosial 

satu sama lainnya. Masyarakat me lmiliki pe lmikiran orie lntas ke lde lpan yang 

relvolusionelr se lrta masyarakat melnyatu delngan lingkungan Delsa Mojodellik. 



 

 

 

BAB V 

 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Be lrdasarkan pe lnjabaran dari pe lne lliti dalam skripsi ini, maka dapat 

disimpulkan se lbagai be lrikut: 

1. Prose ls pe lnge lmbangan elkonommi mellalui delsa wisata puthuk krelwe lng De lsa 

Mojode llik Ke lcamatan Gayam Kabupate ln Bojone lgoro pada hakikatnya 

dilakukanya se lcara prose ls pe lmbe lrdayaan. Me lnurut hasi pe lne llitian, prose ls 

dari pe lnge lmbangan e lkonomi masyarakat yakni pe lrtama, tahapan 

pe lnyadaran, pada tahapan ini POKDARWIS Bumi Rahayu se llaku 

pe lnge llola wisata puthuk kre lwe lng me llakukan age lnda pe lngalian pote lnsi 

yang ada di De lsa Mojode llik, yaitu: de lngan me llakukan ge lthuk tular, 

sosialisasi te lrhadap masyarakat se lrta me llakukan musywarah untuk 

me lne lntukan program-progam yang se lsuai de lngan pote lnsi Sumbe lr Daya 

Alam (SDA) dan Sumbe lr Daya Manusia (SDM). Ke ldua, tahap 

pe lngkapasitasan, pada tahapan ini POKDARWIS Bumi rahayu me llakukan 

program pe llatihan-pe llatihan ke lpada pe lngurus POKDARWIS se lrta 

masyarakat De lsa Mojode llik. Ke ltiga, tahap pe lndayaan, pada tahap ini 

POKDARWIS Bumi Rahayu me lmbe lrikan fasilitas te lmpat wisata te lrhadap 

masyarakat untuk bisa me lnge lmbangkan pote lnsi yang ada dalam diri 

masyarakat diantaranya Usaha Mikro Ke lcil dan Me lne lngah (UMKM), 

Warung Kopi dan cate lring makanan. Ke le lmpat, tahap e lvaluasi pada tahap 

ini POKDARWIS Bumi Rahayu me llakukan age lnda e lvaluasi se ltiap satu 

bulan satu kali, dalam age lnda ini biasanya dihadiri pe lrwakilan pe lmuda 

karang taruna, masyarakat dan pe lme lrintah de lsa. Didalam e lvaluasi 

dilakukan kritik dan saran supaya bisa me lmpe lrbaiki ke lde lpannya supaya 

bisa me lnge lmbangkan wisata puthuk kre lwe lng. 

2. Kondisi pelngelmbangan elkonomi masyarakat delsa pasca melngikuti program 

POKDARWIS Bumi Rahayu di De lsa Mojode llik Kabupate ln Bojone lgoro 

me lliputi se lbagai be lrikut: me lningkatnya pe lre lkonomian De lsa Mojodellik, 
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me lningkatnya pe lndapatan asli de lsa de lngan adanya pe lmasukan dari hasil 

wisata puthuk kre lwe lng, me lningkatnya minat Pe lndidikan De lsa Mojode llik, 

melningkatnya aspelk sosial Delsa Mojode llik, melningkatnya aspelk psikologis 

masyarakat De lsa Mojode llik (pe lrubahan sikap dan pe lmikiran dalam 

be lrwirausaha, me lmiliki pe lmikiran untuk me llakukan pe lrubahan positif dan 

pe lmanfaatan Sumbe lr Daya Alam (SDA) dan me lningkatnya aspe lk 

lingkungan masyarakat. 

B. SARAN 

Se lsuai de lngan hasil pe lne llitian yang te llah pe lne lliti lakukan, maka pe lne lliti 

dapat me lngajukan be lbe lrapa saran, antara lain: 

1. Pe lme lrintah de lsa harus me lmbe lrikan dukungan yang le lbih e lfe lktif dalam 

POKDARWIS Bumi Rahayu se lrta dalam pe lnge lmbangan de lsa wisata 

puthuk kre lwe lng dan obje lk wisata. Ini bisa dilakukan de lngan me lngadakan 

pe llatihan dan pe lnyuluhan se lrta rutin untuk masyarakat de lsa te lrkait 

pe lnge llolaan wisata, pe lmasaran, ke lte lrampilan ke lrja, dan pe lnge lmbangan 

usaha. Pe lme lrintah de lsa juga harus me lmpe lrhatikan fasilitas, sarana, dan 

prasarana yang dipelrlukan untuk melmastikan kelmajuan dan pelnge lmbangan 

yang baik bagi masyarakat de lsa dan wisata puthuk kre lwe lng. 

2. Dalam pe lnge lmbangan De lsa Wisata dan Obje lk Wisata Puthuk Kre lwe lng, 

masyarakat de lsa harus ikut le lbih kre latif dan inovatif dalam bisa 

me lnciptakan te lrobosan baru atau konse lp yang me lnarik wisatawan. 

Nantinya masyarakat bisa me lnyampaikan se lmuanya ke lpda pe lngurus 

POKDARWIS Bumi Rahayu atau pe lme lrintah de lsa. Pe lningkatan jiwa 

kre lativitas dan inovasi di kalangan masyarakat de lsa pe lnting untuk 

me lndorong te lrciptanya ide l-ide l baru dan pe lnge lmbangan yang yang le lbih 

maju. 

3. Dukungan dari pe lme lrintah de lsa sanggat pe lnting untuk me lngoptimalkan 

koordinasi antar organisasi yang ada di De lsa Mojode llik se lrta 

pe lnge lmbangan obje lk wisata dan wisata puthuk kre lwe lng se lcara 

ke lse lluruhan. Pe lme lrintah de lsa pe lrlu me lingkatkan lagi solidaritas, ke lrja 

sama, gotong royong, dan pe lrsatuan dalam upaya me lmajukan De lsa Wisata. 
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De lngan saling me lmbe lrikan dukungan dan ke lrja sama, masyarakat de lsa 

dapat me lnciptakan suasana yang ramah dan me lnarik bagi wisatawan, se lrta 

dapat me lningkatkan citra de lsa wisata. 

C. PENUTUP 

Alhamdulillah, kita be lrsyukur atas ke lhadiran Allah SWT yang te llah 

me lmbe lrikan be lrkah, pe ltunjuk, dan Rahmat-nya, se lhingga pe lnulis dapat 

me lnye lsuaikan skripsi ini. Se lmoga de lngan se lle lsainya skripsi ini, dapat 

me lmbe lrikan manfaat dan ke lbe lrkahan bagi pe lnulis se lrta pe lmbaca se lcara umum. 

Pe lnulis me lnyadari bahwa skripsi ini masih me lmiliki ke lkurangan. Tidak ada 

ke lmudahan se lte llah me lngalam ke lsulitan, ke lcuali de lngan ke lhe lndak Allah SWT. 

Ole lh kare lna itu, pe lnulis me lngharapkan kritik se lrta saran yang me lmbangun 

untuk me lmpe lrbaiki isi skripsi. Ucapan te lrima kasih ke lpada pihak-pihak yang 

te llah me lmbantu pe lnulis untuk me lnye lle lsaikan skripsi ini. Se lmoga Allah SWT 

se lnantiasa me llimpah rahmat, pe ltunjuk, dan hidayah-nya ke lpada kita se lmua. 

Amin ya Rabbal ‘ Alamin… 
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LAMPIRAN 1 

DRAFT WAWANCARA 

Untuk bisa me lnge ltahui prose ls pe lnge lmbangan e lkonomi masyarakat me llalui 

wisata puthuk krelwe lng De lsa Mojodellik Kelcamatan Gayam Kabupateln Bojonelgoro 

de lngan pe lnge llola POKDARWIS Bumi Rahayu maka pe lne lliti me llakukan 

wawancara se lbagai be lrikut: 

1. Bagaimana kondisi e lkonomi masyarakat De lsa Mojodellik? 

2. Apa saja pote lnsi ungulan yang ada di De lsa Mojodellik? 

3. Bagaiamana pelmelrintah mellaksanakan program De lsa Wisata? 

4. Bagaimana bisa te lrbe lntuknya obje lk Wisata Puthuk Krelwe lng? 

5. Pihak mana saja yang be lrte lntangan de lngan adanya obje lk Wisata Puthuk 

Krelwe lng? 

6. Ke llompok-ke llompok mana saja yang be lrke lrja sama de lngan pe lnge llola 

Wisata Puthuk Kre lwe lng? 

7. Kontribusi apa yang dilakukan ole lh pihak pe lme lrintah De lsa Mojode llik 

untuk pe lmbe lrdayaan pariwisata te lrse lbt? 

8. Bagaimana pe lnge llola Obje lk Wisata Puthuk Kre lwe lng (POKDARWIS) 

dalam me lnge lmbangkan Wisata Puthuk Kre lwe lng? 

9. Apa yang me lnjadi ciri khas yang me lmbe ldakan De lsa Wisata Puthuk 

Kre lwe lng de lngan De lsa Wisata lain? 

10. Apa saja sarana dan prasarana di Wisata Puthuk Krelwe lng? 

11. Apa tujuan me lndirikan se lbuah obje lk Wisata Puthuk Kre lwelng? 

12. Apakah manfaat bagi masyarakat De lsa Mojode llik adanya Obje lk Wisata 

Puthuk Kre lwe lng? 

13. Apa saja faktor pe lndukung dan pe lnghambat yang dihadapi dalam 

pe lnge llolaan Wisata Puthuk Kre lwe lng? 

14. Apa hasil yang dicapai de lngan adanya obje lk wisata Puthuk Kre lwe lng bagi 

masyarakat untuk pe lnge lmbangan e lkonomi? 

15. Apakah ada pe lnambahan pe lndapat e lkonomi masyarakat de lngan adanya 

wisata Puthuk Kre lwe lng? 

16. Apa harapan untuk obje lk wisata Puthuk Kre lwelng? 
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